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ABSTRAK

Kota Semarangangmerupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 16 kecamatan yang
tersebar di wilayah barat, timur, utara, selatan dan tengah dengan jumlah penduduk sebesar
1.544.358 jiwa. Dengan semakin meningkatkgautuhan darharga kebutuhan pokok termasuk
sumberenergy LPGuntuk rumah tangga, diperlukan sumber energi alternatif untuk mendukung
kehidupanwarga, salah satunya dengan energi biogas. Salah satu wilayah di Kota Semarang yang
memiliki potensi untuk pengembangan biogas adalah Kelurahan Ngadirgo KecaltigganKota
Semarang. Kelurahan Ngadirgo memiliki jumlah penduduk 5.169 jmmag mayoritas mata
pencahariannya adalah petani dan peternak. Untuk mengetahui sggtanmasyarakat dalam
pengelolaan limbah peternakan yang diolah menjadi biogas digunakandenet@wancara.
Kemudian dilakukan juga analisa kondisi eksisitng menggunakan metode deskriptif kualitatif dari
pengelolaan limbah peternakan yang telah dimanfaatkan menjadi biogas. Dari hasil penelitian,
didapatkan hasil masih berfungsinya kelompok masydrsigng mengelola limbah kotoran sapi
untuk diolah menjadi biogas yang tergabung dalam kelompok Maju Makmur dengan anggota 30
orang. Jumlah sapi yang diternak sebanyak 17 ekor yang setiap harinya dapat menghasilkan 25 kg
kotoran sapi. Rumah tangga yang aisnenggunakan biogas sebanyak 16 KK dengan waktu
pemanfaatan biogas 2 jam. Selain itu kotoran sapi juga dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi
pupuk kompagssementarasapi yang diternakkamtersebutbisa menghsilkan susu murni 30 liter
setiap bularper ekor

Kata kunci Biogas, Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan, Peternakan Sapi, Energi.

I. PENDAHULUAN terbarukan, adalah energy dari biogaSnerqgi
Kebutuhan starategis masyarakaiinia pada alternatif biogas merupakan salah satu hasil samping
saat ini terkait dengan penyediaan energi ya#gyi pengolahan limbah peternakan yang bisa
terjangkau harga dan terjaga ketersedismita membava keuntungan bagi aspek kesehatan, sosial,
kecukupanya. Energi merupakan sumberdaya yardiggkungan dan juga dari aspek firsa.
sangat penting, dan kebutuhannya meningkat. Pada Kota Semarang sebagai pusat pemerintahan
tahun 2025 duniaq diperkirakan membutuhk&tovinsi Jawa Tengah dengan jumlah penduduk
sekitar 14 TW, meningkat sebesar 40% dagbesar 1.544.358 jiwa menjadikan wilayah ini
konsumsi dunia tahun 1980 (Brundtland, 1988). sebagai daerah yang memiliki kebutuleaergi yang
Indonesia termasuk kéalam negara penghasiinggi.
minyak dan gas di dunianamun hal itu tidak Kelurahan Ngadirgo di Kecamatan Mijen
menjadi jaminan bagi terjangkaunya harga minyalerupakan salah satu bagian wilayah Kota Semarang
dan gas yang ada di Indonesia karena pengaruh s#aig memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
tukar mata uang asing yang tidak paStlain itu, wilayah mandiri pengahasil energi biogas. Pada
yang jelas cadangan energi fosil gamimiliki wilayahkelurahanyang memiliki jumlah penduduk
Indonesia jumlahnya terbatas, sementara konsusgbiesar 5.169 jiwa pada tahun 2014 (BPS Kota
energi terus meningkat seiring dengan lafiemarang, 2014) ini mayoritas masyarakatnya
pertumbuhan ekonomi dan pertambahan pendudigémpunyai mata pencaharian sebagai petani dan
(Perangin Angin, 2014). peternak. Dengan potensiliidang peternakan yang
Oleh karena itu maka seharusnya ada kebijakgla jika tidak dikelola dengan baik bisa
ketersediaan berbagai sumber enesglain minyak menimbulkan masalah terhadapgkungan.
dan gas. Menurut (Wahyuni,2011) kegiatan peternakan
Salah satu sumber energi Akonvensional, termasuk salah satu penghasil gas rumah kaca. Gas
atau dikenal dengan sebutan sumber nemgtan yang dihasilkan memiliki potensi memicu
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pemanasan global lebih tinggi dibandingkan dendaralitatif deskriptif karena memerlukan kecermatan
karbondioksida. Untuk menyikapi persoalan terselpeneliti dalam menggali informasi. Fokus dari
diperlukan suatu upaya yang bisa mengubah potgsielitian ini adalah menganalisa pelaksanaan
pencemaran limbah peternakan menjadi engoghgelolaan lingkungan oleh masyarakat dengan
biogas dengan konsepro waste pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas di
Menurut Widodo(2005) kuantias limbah yang Kelurahan Ngadirgo Kecamatan Mijen. Tékn
dihasilkan setiap harinya oleh peternakan sapi berppaentuan informan dilakukan secarapurposive
kotoran dapat mencapai 4@00 kilogram. dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono,
Pemerintah melalui program DME (Desa Energ010). Informasi kunci dalam penelitian ini adalah
Mandiri) bertujuan agar DMEnerupakan programtokoh masyarakat dan masyarakat pengguna. Untuk
penyediaan energi dengan memanfaatkan potensiengkapi data maka dilakukan observasi dan
energi stempat baik berbasis bahan bakar nabatiawancaramendalam sebagai pengumpulan data
maupun bahan bakar non nabati dengan teknologkok dan dokumentasi.
yang bisa dioperakan oleh masyarakat sendiri
(www.esdm.go.ijl Program dari pemerintah tersebut lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
bertujuan untuk mengenalkan energi biogas yahg Kondisi Pengelolaan Limbah Peternakan
berasal dari limbah peternakan yang ramah Berdasarkan hasil penelitian dKelurahan
lingkungan. Ngadirgo, didapatkan hasil bahwa kondisi
Pada tahun 2013 Kelurahan Ngadirgsengelolaan limbah peternakan yang dimanfaatkan
mendapatkan  bantuan dana  pengembangsnjadi biogas sudah berjalan dengan baik. Hal ini
masyarakagtcorporate social responsibilijydari PT. didukung oleh keberadaan kelompok masyarakat
Indonesia Power UP Semarang yang dimanfaatig@hgelola kegiatan tersebut. Kelompok dengan nama
untuk pengadaan hewan ternak sdgnhpembuatani Ma j u M &elahrhediridpada tahun 2013 dan
instalasi biodigester. Tetapi kondisi dari pengelolagflah beranggotakan 30 orang. Fungsi dari kelompok
limbah kotoran sapidi wilayah tersebutbelum tersebut adalah sebagai pelaksana kegiatan
diketahui status kondisinyapakah berjalan dengampeternakan sapi dan sekaligus sebagai pengelola
baik atau belum karena belum dilakukan kaji%'ibgas yang dihasilkan. Menurut RahayR013)
terkait hal tersebut. . . __dalam penelitiannya terkait pepsi masysakat
_Keberhasilan pengelolaan biogas bisa dilingthadap biogas didapatkan hasil bahwa mayoritas
Qarl berbagal_faktor, s_alah satunya adalah faké‘?fggota kelompok mitra yaitu 93,1% memiliki
lingkungan dimana bisa memunculkan dampgKrsepsi yang baik terhadap biogas sebagai energi
positif berupa pengurangan limbah pertanteakia ,jiernatif karena dapat mengurangi biaya pembelian
keberhasilariainnya bisa dilihat dari energi bloga%aS LPG Liquefed Petroleum Gags
mudah dikelola oleh rumah tangga. Pada awal kegiatan berdasarkan hasil
Herriyanti (2014), pada penelitiannya yangawancara dengan ketua kelompidlaju Makmur
bgrjudulﬁPengeIoIaan Limbah Ternak Sapi Mer\‘jaﬂjmlah sapi yang diternan hanya berjumlah 10
Biogas di Desa Gogik Kecamatan Ungaran Bardl, . sapj tersebut berjenis sapi perah yang berasal

menunjukkan bahwa ditinjau daaspek SOSial’dari bantuan pemberdayaan masyarakat PT.
pelaksanaan biogas tidak mengalami kendala apa nesia Power UP Semarang. Pada kondisi

Dalam aspek ekonomi pelaksanae}n biogas bel arang, jmlah sapi yang ada di lokasi penelitian
dirasakan masyarakat pengguna biogas seluruh &ah berkembang menjadi 17 ekor sapi dengan

Dalam aspek manajemen proses pemeliharaan ; flah keseluruharkotoran yang dihasilkan 25 Kg

perawatan 'nSFaIaS' biogas masyarakat penggggﬁap harti yang kemudian dimanfaatkan sebagai
masih menemui kendala.

" o . bahan baku energi biogas
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui . . .

. : .. Selain menghasilkan kotoran yang dimanfaatkan
kondisi pengelolaan limbah peternakan menjadlba ai bahan baku enerai biodas. sapbi van
biogas yang telah dilaksanakan di Kelurah |err?akkan tersebut juga mgn hasgilke{n surs)u yDa?i
Ngadirgo Kecamatan Mijen Kota Semarang. : Jug 9 . '

hasil wawancara dengan kelompdWaju Makmur,

setiap bulan sagsapi tersebut bisa menghasilkan

susu sebanyak 30 liter, dengan harga per liter Rp
. METODOLOGI 6.000. Dari hasipbenjualan susu tersebut dana yang

Penelitian ini menggunakan pendekatan metd§E&umpul dimanfaatkan oleh kelompok Maju
Makmur untuk biaya operasional usaha peternakan
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sapi yang dilakukan. sapi, maka harus terjagalapakan yang cukup bagi

Instalasi pengolahan kotoran sapi menjadéwan ternak.
biogas yang digunakan dKelurahan Ngadirgo Berbagai tujuan ini akan dapat teraagengan
termasuk kedalaminstalasi sederhana yang mudaemakin intensnya para peternak mengelola ternak
dioperasikan. Menurut Putro (2007) dalam ternaknya dan mengelola usaha peternakan mereka,
penelitiannya yang berjuduiiPenerapan Instalassehingga terjaga fungsi ekonomi, sosial, serta
Sederhana Pengolahan Kotoran Sapi Menjadi Bioagkungan dari usaha ternak sapi di wilayah
di Desa Sugihan Kecamatan Bandosari Kabupatersebut.
Sukoharj@ didapatkan hasil bahwa insdal Hal ini bisa dilakukanantara lain dengan
pengolahan biogas yang dikembangkan olpemtentukan kelompok baru sebagpendukung
kelompok tani adalah jeniplugflow. Instalasi kelompok yang sudah ada, supaya potensi terkait
sederhana jenisplugflow memiliki keunggulan pengelolaan limbah peternakan menjadi energi
berupa semua bahan instalasi diperoleh di pasdimgas tetap terjaga.
dan bisa dimanfaatkan untuk peternak dertuymmya
2-3 ekor sapperpeternak. IV. KESIMPULAN

Dari hasil observasi di lokasi penelitjaenergi Pengelolaan limbah peternakan menjadi biogas
biogas sudah bisa dimanfaatkan oleh 16 KK (Kepaladah berjalan dengan badk Kelurahan Ngadirgo
Keluarga) di kelurahan NgadirgoRentang waktu KecamatanMijen, Kota SemarangRumah tangga
pemakaian energi biogas yang bisa digunakan untakg terlayani oleh biogas sebanyak 16 KK. Selain
aktivitas memasak, menurut hasil wawanaeagan biogas, limbah peternakan juga dimanfaatkan sebagai
masyarakat pemanfaabisa dipakai untuk jangkapupuk cair. Kondisi kelompok pengelola berjalan
waktu 2 jam pemakaian normal. Menurut Widodwik akan tetapi perlu dibentuk kelgwk pengelola
dkk (2006) dalam penelitiannya yang berjudiin untuk mengurus penyediaan pakan ternak,
fiPemanfaatan Energi Biogasntuk Mendukung Pengurus pupuk cair dan juga kelompok pengurus
Agribisninsdi Pedesaammenyatakan bahwa dari-L0SUSU sapl.
12 ekor sapi bisadihasilkan biogas sebanyak 6
m3/hari.

Selain dimanfaatkan sebagai energi biogd\FTAR PUSTAKA
limbah peternakan sapi juga dimanfaatkan sebagai
pupuk cair oleh sebagian masyarakgadirgo. Hal Badan Pusat Statistk Kota Semarang, 2014,
ini merupakan sesuatu yang sangatmanfaabagi Mijen Dalam AngkaBPS
masyarakat, karenailai lebih dari segi ekononini Brundtland, Go Harlem, et al, 1988ari Depan Kita
memungkinkan mereka untuknenghemat biaya Bersama, Pener;emah Bambang Sumantri,
pengeluarapembelan pupuk. Hal ini didukung oleh Jakarta: Gramedia. _
hasil penelitian Widodo dkK2004) tentang kajianHerriyanti, A.P. 2014 Pengelolaan Limbah Ternak
teknis teknologi biogas dan potensi pengembangan Sapi Menjadi Biogas Di Desa Gogik
nya yang mendapatkan hasil bahwa proses Kece_lmatan Ungaran _BaratTeS|s Program
pembuatan biogas memiliki banyak keuntungan Magister  llmu Lingkungan Program
Selain menghasilkan gas metana juga dapat Pascasarananiversitas Diponegoro
mengurangi pencemaran lingkungan berupa BZR[@9in Angin, Syah Azis, 2014,Partisipasi
yang tidak sedap, pencemaran biologis dan air, dan Masyarakatr dalam Pengelolaanb Pembangkit

juga hasil sampimya berupa kompos daslurry Listrik ~ Tenaga ~Mikro ~Hidro (PLTMH)
dapat digunakanntuk pupuk tanaman. Cugugmuncar kl|<ecamatan Petungkriyono,
Menurut hasil wawancara dengan aparat Kabupaten Pekalongan Jawa Tengafesis

pemerintahKelurahan Ngadirgo, masih ditemukan Mag|ster. IImu. L|'ngkur)gan, Program
berbagai kendala pengelolaan limbah peternakan %adJirOPaSCgZiEﬁga’ Ugé)voe;&;aj;gp:g:,:o' Instalasi
yang dimanfaatkan menjadi biogas. Kendala terse éederhana ' Pen oiahan pKotoran Sai
lebih kepada fungsi kelompok yang ada sekarang Meniadi  Enerai E?io as di Desa Su iharq
kurang maksimal dalam melaksanakan tugas Kec é matan Beﬁ dosarigKabupateSukoharjg
peng; Iolgan_. : : Universitas Muhammadiyah

elain itu, untuk menjaga ketersediaan energ

biogas dari kotoran sapian juga ketersediaan susuahayu.i. e rrI]E aﬁé D 201;65:;86p3|s eba'gMasgr?é?giat
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ABSTRAK

Lingkungan yandersih dan sehat merupakan kebutuhan manusia, namun kesadaran manusia
untuk tidak merusak lingkungan belum menjadi perhatian. Kerusakan masih banyak terjadi akibat
manusia, kerusakan lingkungan adalah permasalahan moral dan perilaku manusia. untuk
memperbii moral dan perilaku itu, agama ditawarkan sebagai solusi untuk membuat manusia
berperilaku ramah lingkungan. Dalam hal ini pondok pesantren mempunyai rasa tanggung jawab
untuk memperbaiki perilaku manusia agar selaras dengan alam lingkungannya, kaegand
pondok pesantren ini akan melahirkan agen perubahan masyarakat yang sadar dengan lingkungan.
Perumusan untuk ditahui yaitu: 1) Bagaimana aplikasi pengembangan lingkungan hidup di pondok
pesantren? 2) Siapa stakeholders yang paling kuat dalam kebigl@pesantren? 3) siapa elemen
stakeholders dominan ekopesantren?. Untuk mencaari permasalahan tersebut digunakan metode
kepustakaan (lirary research) dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Penggambaran keberhasilarngembangan lingkungan di pondok pesantren, 2)
Stakeholder paling kuat dalam kebijakan ekopesantren adalah pemerintah. Selanjutnya 3) kiai
merupakan stakeholders penting dalam keberhasilan pondok pesantren yang ramah lingkungan.

Kata kunci : Ekopesantreningkungan hidup, stakeholders

. PENDAHULUAN Sony Keraf (2010) menyatakan bahwa

Kerusakan dan pencemaran lingkungan map#rmasalahan lingkungan adalah masalah moral da
menjadi tantangan kita bersama, pencemaran udaegijaku manusia. maka etika dan moralitas manusia
pencemaran air, rusaknya hutan, terancammgalu ditawarkan sebagai solusi untuk mengatasi
kelestarian keanekaragaman hayati pamasalahanpermasalahan lingkungan. Apalagi telah dituangkan
lainnya dapat menghambat kesejahteraan manusidam UU 32 2009 bahwa lingkungan yang sehat
Komponen lingkungan menjadi modal utarmedalah hak setiap orang, dan mereka berkewajiban
pembangunan. oleh karena itu, Indonesia yanguk meleterikannnya.
mempunyai kekayaan alam yang melimpah, Untuk menjadikan manusia yang bermoral dan
seharusnya memiliki kesadaran dan tanggung javeabetika, salah satunya dengan pendekatan agama.
yang besar untuk mem@atkannya (SLHI. 2012).Menurut Mujiono (2005) bahwa pengembangan
Lingkungan adalah tempat kita hidup, lingkung&esadaran lingkungan dengan pendekatan agama
yang bersih dan sehat merupakan hak setiap oraagat dilakukan dengan dua dimensi yakni, dimensi
sedangkan untuk meningkatkan kesejahteraanrsyariah (figil) sebagaimana yang diwarkan Ali Yafie
dilakukan upaya pembangunan. Supaya lingkunda@94) atau disebut figih lingkungan. Selanjutknya
tetap tereksploitasi dengan baik, pewdilakukan dengan dimensi teologi, yang fokusnya pada
dengan konsep berkelanjutan sugtainable keyakinan agama yang berkaitan dengan lingkungan
development(Sudharto. 2005). atau disebut dengan teologi lingkungan.

Disamping faktor internal, yakni kerusakan Agama mempunyai peran penting dalam
lingkungan karena proses alami, terdapat fakketsadaran lingkungan. sebab agama sendiri
eksternal, yakni faktor yang disebabkan olememerintahkan untuk mengelola lingkungan dengan
aktivitas manusia. Faktor ini yangempengaruhibaik dan melarang untuk merusak lingkungan. oleh
lingkungan. Kelebihan anatomis dan psikologiarena itu, pondok pesantren yang notabene sebagai
manusia dibanding makhluk yang lain mempunyaimbaga dan tempat mengkaji ilmu keislaman dapat
dimensi ganda yakni sebagai perusak dan pemelitmgeran untuk @ngelola dan melestarikan
(Sudharto. 2009). lingkungan.
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Pondok pesantren merupakan lembaga potensadi 1) penulis, mampu memahami pengelolaan
untuk berperan aktif dalam aktivitas yang berkaitingkungan yang baik di pondok pesantren, 2)
dengan lingkungan hidup. Dengan sumber dagyengelola pondok pesantren, dapat mengaplikasikan
manusianya, lembaga ini dapat mengimplementpsihgelolaan pondok pesantren yang berwawasan
pengelolaan lingkungan dan g merubah lingkungan, 3) pemerintalsebagai acuan sosialisasi
pandangan masyarakat yang sadar akan lingkungan implementasi program ekopesantren di pondok
hidupnya. Karena manusia yang ada di dal@®santren seluruh Indonesia.
pondok pesantren ini diharapkan menjadi agen
perubahan ggent of change untuk kehidupan . METODOLOGI
manusia setelah lulus. Penulisan ini bersifat deskriptif kualitatif,

Dengan penjelasan  diatas, sebenarg@ngan menggunakan metodibrary research
implementasi  kesadaran lingkungan dipondékrena dalam penelitian ini mereview dua disértas
pesantren sudah menjadi perhatian walaupun beljtamg telah dipublikasikan,pertama APesantr
maksimal. Diantaranya terdapat beberapa pond®k r wa wa s a n Lingkungano, y a
pesantren yang belum memperhatikan tenteBahri Ghazali, penelitian ini dilakukan di Pondok
kesehatan lingkungan, sebagaimana penelitian M@santren ahugayah GulukGuluk, Sumenep,

Badri mengenai kesehatan diondok pesantrenMadura. Yang kedua penelitian yang ditulis

(Badri. 2007). Fachruddin Majeri Manguayja dengan judul

Namun, ada juga pondok pesantren yafigDe s ai n Ekopesantren da
berhasil mengelola pondok pesantrennya ddre mbangunan Berkel anjut a
berperan pada perubahan masyarakatnya datipublikasikan dengan judul
menjaga lingkungan, seperti pondok pesantren BAlEk opesantr en; Bagai mana Me
Nugayah GulukGuluk, Sumenep, Madura. HalinidRa mah Li ngkungan?o. unt uk

buktikan bahwa Pondok pesantren ini menerimpartama, diambil dari disertasi M. Bahri Ghagzali
penghargaan Kalpataru tahun 1981 dengan kategedangkan untuk permasalahan kedua dan ketiga
penyelamat lingkungan. Kajian ini merupakanerupakan review dari disertasi Fachruddin M.
penelitian bagian disertasi M. Bahri Ghazali yamgangunjaya.
kemudian diterbitkan dengan judufi P e s a nt rData yang dikumpulkan menjadi 2; data primer
Ber wawasan .Li ngkungano (data yang diperoleh dari dua literatur/disertasi yang
Selain itu telah dikaji mengenai kebijakadikaji), dan data skunder, didapat dari kajiantpkes
ekopesantren dan desain ekopesantren ygagg berkaitan dengan pondok pesantren dan
dilakukan oleh Fachruddin M. Mangunjaya dalapengelolaan lingkungan.
bagian disertasinya, kemudian dipublikasikan dengan
judul AEkopesantren; Bagai nmia nHASIL DABl PEMBAHABAN
Pesantren Ra ma h Dedin niig k u ®PgnhdoR ? OPesantren merupakan wadah
diharapkan sebagai tolok ukur pondok pesantstimberdaya manusia yang diharapkan menjadi agen
yang berwawasan lingkungan. perubahan sosial. Aspek pengelolaan lingkungan
Oleh karena itu, patut dilakukan penelitiaglah terimplementasi di pondok gamtren, hal ini
berupa review kedua disertasi tersebut untuk melihﬁ;tnjadi modal agen tersebut setelah lulus dari
kebijakan dan pengelolaan lingkungan hidup gksantren, karena pesantren sebagai miniatur sosial
pondok pesantren dan desain opksantren.masyarakat (Sahal. 2007).
Selanjutnya dimunculkan perumusan masalah yagrengembangan Lingkungan Hidup di Pondok
akan dipaparkan, yaitu : 1) Bagaimana aplikasi pesantren
pengembangan lingkungan di pondok pesantren? 2) pada hakikatnya lembaga Pondok Pesantren
Siapastakeholderyang paling kuat dalam kebijakamerupakan lembaga pendidikan islam, namun
ekopesantren? 3) siapa elenstakeholderglominan lembaga ini memiliki fungsi lain berupa
ekopesantren? pengembangan lingkungan hidup atas dasar ajaran
Penulisan ini bertujuan untuk 1) mengetahg$ama sebagaimana hakikatnya. Dalam
keberhasilan pengembangan lingkungan hidup pg@hgembangan lingkungan hidup pondok pesantren,
pondok pesantren, 2) mengetahui pestakeholders yaijtu di pondok pesantren-&ugayah GulukGuluk,
yang paling kuat dan signifikan, dan 3) mengetal8limenep, Madura, memfokuskan pengembangan
elemenstakeholdersyang dominan dalam prograningkungan sosial sebagai awalnya, adalah berupa
ekopesantren. Sedangkan penulisan ini bermaniggisepsi masyarakat pesantren tentang lingkungan
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hidup. Menurutnya bahwa keberadaan alam (obj&kbijakan ekopesantrenSelanjutnya masyarakat
sejajar dengan masia (penanggungjawab) sebagéd,282), DPR dan LSM (0,154) baru swasta (0,108).

makhluk Allah (pencipta). Untuk  keberhasilan  kebijakan  program
Tabel 1 pengembangan lingkungan hidup di pondok ekopesantren ini, faktor biaya (0,279) tidak lebih
pesantren Guluksuluk, Sumenep, Madura penting dibanding faktor keberlanjutan (0,476).
Langkah- Pendekatan | Metode Karena secara teknis, pesantren memiliki
langkah kemamman evaluasi lembaganya untuk mengusung
Mengikuti Kharisma Ceramah program ekopesantren. Jadi kemampuan ini yang
pelatihan memberikan  kekuatan pesantren memberikan
Musyawarah | Peng@an Tanya inspirasi pendekatan lingkungan.
dengan kya jawab Secara makro, kebijakan ekopesantren di tangan
senior pemerintah, namun implementasi pengelolaan ini
Mendirikan Bek pding signifikan dilakukan oleh organisasi pesantren
biro Rembek (0,269), selanjutnya pengelolaan berdasarkan
pengembangal (musyawa tipologi pesantren (0,211), program nasional
masyarakat rah) ekopesantren (0,186), pengelolaan oleh badan khusus
(BPM) (konsorsium) (0,111) kemudian di susul pengelolaan

oleh pementah (0,077). Pengelolaan oleh organisasi

Dengan langkatangkah, pendekatan daii paling menonjol karena dasarnya pada
metode pondok pesantren ini menghasilkan jenis &&terlibatan kiai yang berperan penting atas
bentuk pengembangan lingkungan hidup berupa kgpemimpinannya dalam pesantren. Ditambah lagi,
lingkungan fisik, yakni penggarapan air bersih unt¢@i untuk pesantrennya mengikuti organisasi
kebutuhan keseharian warga pesantren dan sek@ggganisai atau forum silaturrahiemtar pesantren
manajemennya ihngani kelompok sosial bernamaepertiRa bi t hah Ma 0 gRMi),dBadans | a mi
Himpunan Pemakai Air Minum (HIPAM) sebagdferja Sama Pondok Pesantren Indonesia (BKSPPI),
penanggungjawabnya. 2) Lingkungan hay&kan Majelis silaturahmi Kiai dan Pengasuh Pondok
(biologik), bentuknya berupa penghijauan tan&esantren stdonesia (MSKP3I). forurfiorum
gundul, seperti gerakan yang dilakukan pondd&perti ini yang dianggap paling mampu untuk
pesantren ahlugayah dengan kelompok remajgiendskusikan implementasi program ekopesantren.
dengan menanam 2.000 pohon alkasia, 2.000 pohon
lamtoro, 600 pohon kapuk, 300 pohon turi, dan §0 Stakeholders Program Ekopesantren
pohon jati. Selain itu penghijauan juga dilakukan Ketangguhan dan kemapanan pondok pesantren
dipekarangan berupa warung hidup dan apotik hiddpsupport oleh stakeholdersyang terkait. Untuk
3) lingkungan sosial budaya (masyarakakeberhasilan pesantren yang berwawasan lingkungan
lingkungan ini diwijudkan trobosan yang dilakukafekopesantren) diperlukan peranan daakeholders
Badan Pengembangan Masyarakat Pondok Pesarfiegigan porsi peran yang berbeda. Menurut para
An-Nugayah  (BPMPPA) berupa: pelatihanpakar (dalam Fachruddin Mangunjaya) stakeholders
pengembangan teknologi tepat guna (TTGllam pesantren adalah: 1) kiai, 2jaaz, 3) santri,
pensusilaan tempat mandi, usaha bersama, #hnvali santri, 5) tenaga kerja pesantren, 6) tokoh
penanaman modal agama (sebagai wadah perangiegyarakat, 7) kementrian agama, 8) kementrian

dakweh agama dan lingkungan hidup). lingkungan hidup, 9) pemerintah daerah/BLH, 10)
lembaga swadaya masyarakat.
B. Stakehoders Kebijakan Ekopesantren Dalam elemen pesantren, kiai mempunyai

Kebijakan ekopesantren merupakan refleld@sisi sentral, dia sebai pemilik, pengelola,
dari UUD 1945 pasal 28 ayat 1 bahw@&:S e t peaggjar, tokoh masyarakat, imam salat dan
orang berhak hidup yang baik dan sehat sef@g@mimpin acara ritual masyarakat mempunyai peran
ber hak memperol eh p. ePaling d@rinam kesehatano
Fachruddin  Mangojaya (2014) memetakan Stakeholdersdominan dimiliki kiai berdasar
stakeholders yang terkait dengan pesantre@nalisis ISM [nterpretative Structural Modelling
berdasarkan AHP, vyaitu pemerintah, DPREMangunjaya. 2014). Selanpyta secara hierakis
masyarakat, swasta, dan lembaga swadgygeluruhan dibagi empat level, yaitu: level 1, kiai
masyarakat (LSM), dimana pemerintah (0,30(_1gn ustadz, hal ini karena kemampuan keduanya
merupakan aktor penting dalam menentukgalam menggerakkan dan mengendalikan komunitas
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pesantren. Level 2, santri dan tokoh masyarakat, Ponorogo Media Litbang Kesehatan Volume

karena komitmennya dalam menerima pelinkaai XVII Nomor 2 Tahun2007

(sendiko dawuljpwa) pada prograsprogram Hadi, Sudharto P. 2005Dimensi Lingkungan

pesantren yang terkait dengan lingkungan. Perencanaan I?emb_angunan Yogyakarta.
Level 3 pemerintah daerah (BLH) dan lembaga  Gadjah Mada University Press.

swadaya masyarakat (LSM), karena variabel ini—" . 2009. Manusia dan Lingkungan

sangat bergantung pada lembaga yang manaunginya.  Semarang. Universitas Diponegoro.

Misalkan pemertintah dadramerupakan penyaluf<eraf, A. Sony. 2010Etika Lingkungan Hidup

program pemerintah pusat. JakartaPenerbit Buku Kompas. _
Pada level 4 terdapat wali santri, tenaga kelf@nfudz, Sahal. - 2007.Nuansa Figih = Sosial

pesantren, kementrian agama, kementrian Iingkun%?gnglr?jgzgkalr:t:érl;rﬁldsdm M. 20LEkopesantren:

Stakeholdersmempunyai hubtingan yang kecl dalam  B20aimana_Merancang Pesaren Rarma
puny gan yang Lingkungan?.Jakarta. Yayasan Pustaka Obor

program ekopesantren Indonesia.

Perlu ditegaskan bahwa keberhasilan Prografhanjuntak, Bungaran A dan  Sostuatio
ekopsantren adalah jika terjadi kerjasama yang Soedjito. 2014. Metode Penelitian Sosial,

sinergis dan aktif semustakeholdersterkait, baik (Edisi Revisi) Jakarta. Yayasan Pustaka Obor
keterkaitan yang kuat dan besar maupun |ndonesia.

keterkaitannya kecil. besar seperti kyai yamfjatus Lingkungan Hidup Indonesia 2012; Pilar
notabene pemegang kebigak  program Lingkungan  hidup  Indonesia.  2013.
ekopesantren, sedangkan tenaga kerja adalah salah Kementrian LingkunganHidup.

satu pembantu keberhsilan ekopesantren, narawelangUndang No. 32 tahun 2009

keterkaitannya  sangat kecil dalam pros¥afie, Ali. 1994. Menggagas Figh Sosial; dari Soal
pemberdayaan ekopesantren di sebuah pondok Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
pesantren. Ukhuwah Bandung. Mizan.

IV. PENUTUP

Keberhasilan pondok pesantren yang
berwawasan lingkungan adalah memposisikan
manusia dan alam sejajar sebagai ciptaan Allah.
Implementasinya memunculkan gerakan lingkungan,
diantaranya gerakan penghijauan lahan kritis, dan
gerakan bersama masyarakat seperti membangun dan
memlihara air bersih. Selatijya, keberhasilan
sebuah  pondok pesantren dalam  menuju
ekopesantren, jika terdapat kerjasama harmonis
stakeholders pemerintah  sebagai pemegang
kebijakan ekopesantren dan kiai sebagakeholders
kuat dalam implementasi kebijakan ekopesantren.
Oleh karea itu pemahaman, pengetahuan dan
persepsi tentang lingkungan hidup perlu dimiliki
setiap pengelola pondok pesantren (kiai) untuk
mewujudkan pondok pesantren yang sadar akan
lingkungan hidupnya, sebagaimana aturan dan
perintah dalam agama.

Daftar Pustaka

Abdillah, Mujiyono. 2005. Fikih Lingkungan;
Panduan Spiritual Hidup Berwawasan
Lingkungan Yogyakarta. UPP SMP YKPN.

Badri. Moh. 2007.Hygiene Perseorangan Santri
Pondok Pesantren Walisongo Ngabar
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Pertambangan Emas DanlTanggungjawab Sosial LingkunganPerusahaan
(Corporate SociaResponsibility

Muslihudin
Dosen Fisip UNSOED Purwokerto
Muslihudin1963@yahoo.com

ABSTRAK

Emas yang sering disebut dengan logam mulia, dari dulu sampai sekarang dinilai oleh
masyarakat sebagai instrumen investasi yang bisa diandalkan. Apalagi di tengah situasi ekonomi
global yang labil seperti sekarang ini. Emas bisa jadi safe haven invetstiadi, seperti instrumen
lain yang fluktuasinya cukup banyak. Pertambangan emas pun bertebaran di seluruh daerah.
Korporasi maupun penambang emas rakyat saling berlelmiodba mengeruk emas dari dalam
bumi demi memuaskan permintaan konsumen dan meraup updmggmaksimal. Di sisi lain,
terdapat ketentuan dari UU No.40 th 2007, bahwa semua kegiatan yang menggunakan sumberdaya
alam atau dalam kegiatannya merusak sumberdaya alam, maka diwajibkan baginya menjalankan
tanggungjawab sosial dan lingkungan perusah&a8R). Pertambangan emas baik yang corporate
maupun yang tradisional sarsma menggunakan dan sekaligus merusak sumberdaya alam. Oleh
karena itulah mereka wajib hukumnya memberikan tanggungjawabnya. Pertambangan emas yang
kategori corporate selama ini dah memberikan CSR. Pertambangan emas rakyat yang pada
umumnya tradisional, bahkan illegal, tidak pernah tersentuh dengan ketentuan CSR. Padahal
pertambangan tersebut biasanya tingkat perusakaannya terhadap lingkungan lebih tinggi dari pada
pertambangan ya&g modern. Modifikasi bentuk tanggungjawab sosial perlu dilakukan untuk para
penambang emas tradisioonal agar mereka mampu dan dapat melakukanya. Hal yang penting
adalah menyentuh substansi dari CSR yakni ada upaya memulihkan sumberdaya yang telah rusak
untuk dikembalikan seperti semula. Di samping itu perlu ditumbuhkan rasa concern terhadap
masyarakat yang terkena dampak negatif dari kegiatannya. Dengan demikian, mereka tidak berbuat
dosa terhadap lingkungan dan masyarakat.

Kata kunci: Petambangan Emas, Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan

. PENDAHULUAN mahkota, perlengkapan peribadatan, perhiasan,

11 Latar Belakan hingga peralatan sehdrari. Artefak terbuat dari

' 'Pertambangang emas merupakan jeﬁii%as tersebut banyak dijumpai pada sejumlah situs
. arkeologi, terutama di Jawa Barat dan Bali

pertambangan yang sudah berjalan cukup Iam:_g angkan tempat lain emas dikenal lebih

)= akangan, yakni pada akhir masa perundagian atau

dulu kala. Di Indonesia, jejak kegiatan penamban Mi maslat I%gam Zgll(gir sekitar  tahun 500
yang dilakukan Belanda selama berkuasa f:, |rt1erab amboang, 20 )- tumbuh berkemb di
Indonesia masih dapat dijumpai mulai dari Sumat(}ga ertambangan emas juga tumbuh berkembang di

dunia. Karena emas adalah logam mulia yang su
dikenal dan dijadikan barang berharga sejak zal

Jawa, Kalimantan, Sulawesi. Namun jauh sebel ﬁﬂya}k Idasrap ;)alk yang mqqern mall(qun
Belanda datay Nusantara sudah terkenal ak fpaisional. Fertambangan - emas ini nampaknya

kekayaan emasnya. Emas sebagai salah grg&-miliki daya tarik yang luar biasa dibanding
lfambangan material yang lain. Hal ini dapat

komoditas tambang sudah dikenal dan diusahakan,.di . S
engerti karena harga emas sangat tinggi

Nusantara tercatat pada manuskrip Cina beru . . .
lebih dari seribu tahun yang lalu (Van Leeuwe Ibandingkan dengan harga material hasil tambang

1994 dalam Mineral Tambang, 2013migran dari yang lain. Di samping itu, emas masanggap

Cina telah menambang cebakan emas aIuvials‘aPagai instrumen investasi yang bisa diandalkan,
Kalimantan pada abad keempat apalagi di tengah situasi ekonomi global yang labil
Kegiatan tambang dalam dan tambang aluvi'flperti _seka_rang ini. Emas bisa jadi s_afe haven
marak dilakukan oleh imigran Hindu dan masyaraﬁﬁsgs'r’] atlgall( f;?]eg'k _:_r;smtrtl)J;nen b;;r?memy;sng
setempat di Sumatera dan Sulawesi Utara. Se irruasinya cukup yax. fegnbang

situs tambang, banyak artkfgang ditemukan par pun bertgbaran d.i seluruh daerah bahkan dunia.
arkeolog yang terbuat dari emas, baik berﬁégrpora&korpora& besar sampai pertambangan
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tradisional dan ilegal juga berlomiiamba Pertambangan emas tradisal belum melakukan hal

mengeruk emas dari dalam bumi demi memuaskamg sama, dengan demikian pertambangan yang

permintaan konsumen dan meraup untung ydmglua tersebut telah andil terhadap perusakan

banyak. lingkungan serta masyarakat. Atas dasar realita
Dari sudut pandang ekonomiaktivitas semacam itulah maka pertanyaannya adalah;

pertambangan emas mampu menyerap tenaga Keagaimana agar pertambangan emas tradisional

dan menggerakan roda perekonomian, damn daemiiki tanggungjawab sosial dan lingkungan

sudut pandang lingkungan aktifitas tambang illegarhadap masyarakat dan lingkungan?

merusak alam, karena mereka tidak memperhatikan

dampak Iingkungap akibat perubahan .pentang alam 1. METODOLOGI

dan limkah merkuri pada pengolahan biji emas yang o

berdampak luar terhadap kesehatan masyarakat. Jika Metode da'af.“ penyusunan artikel ini adalah .

limbah merkuri sudah mencemari mata air makadian pustaka, yakni dengan menggunakan referensi

dalam jangka panjang akan muncul banyak penydffd berupa jurnal, buku teks, data, hbasil
dan penurunan kualitas genetis yang sifat nelitian, dan mediaasa baik media cetak maupun

permanen. nline sebagai sumber atau materi kajian. Focus

Kegiatan apapuyang dilakukan oleh pendudu!fajian adalah tentang pertambanggn logam _mulia
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupr‘E{{?u emas serta tentang tanggungjawab social dan
adalah merupakan hak setiap warga Negara. Nar ungan perushaan.

demikian kegiatan selalu harus mempertimbangkan Analisis dalam kajian ini adalah dengan
keuntungan bagi pelaku kegiatan itu sendi'}ri‘,embuat sajian secanaaratif dengan menyeleksi

masyarakat, serta lingkungannya. Dsi dain yang serta mereduksi data yang diperoleh dan difokuskan
harus dipértimbangkan adalah kerugian vya da pokok_ temuan kajian yang relevan deng_an
mungkin ditimbulkan dari suatu kegiatan, yang fid han penulisan. Proses selanjutnya adalah penarikan

saja bagi pelaku kegiatan namun juga simpulan : yang _dideskripsikan dan
masyarakat dan lingkungannya. Interpretasikan secara logis.
Penambangan emas juga merupakan salah satu

kegiatan yang jelas sangat patiah mempengaruhi IIl. PEMBAHASAN
terhadap masyarakat dan lingkungan baik pa@id-Pertambangan Emas
komponen biotik maupun abiotik. Diketahui kegiatan Penambangan emas di Indonesia cukup

penambangan adalah tergolong kegiatan yang sebargyak dilakukan baik yang legal maupun yang
langsung menggali sumberdaya alam yang kemudlgal, yang skala besar maupun yang kecil, yang
diolah dalam proses yang tidak sederhan&ké&@a modern maupun vyang tradisional. Semua
menggunakan komponen kimiawi sehingga sangahambangan tersebut memiliki kontribusi terhadap
potensial sekali akan mencemari dan merus@tusakan lingkungan, apalagi untuk jenis
lingkungan  sehingga  keberlanjutan  fungpertambangan yang ilegal. Menurut catatan Dirjen
lingkungan akan terganggu. Pertambangan, penambangan emas yang illegal di
Undangundang (No.32, 2009) memberi rambikalimantan barat saja mengakibatkan kerusakan
rambu bahwa kegiatan harus berorientasi paiéigkungan yang parah dengan tingkat kecepatan
pembangnan berkelanjutan. Adapun yang dimaksu@.000 hektar pertahun. Kerusakankai telah
adalah upaya sadar dan terencana yamgncapai 50.000 hektar. Untuk memulihkannya
memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dfiperlukan waktu 300 tahun agar bisa dibudidayakan
ekonomi ke dalam strategi pembangunan unkémbali (Hadi, 2013).
menjamin  keutuhan lingkungan hidup serta Penambangan emas rakyat sebenarnya memiliki
keselamatan, kemampuan, keseja#ar dan mutukelebihan dari pada penambangmmambangan
hidup generasi masa kini dan generasi masa depapang besar dan formal. Selama ini pebangan
1.2. Permasalahan emas yang besar dan formal dilakukan oleh

Pertambangan emas secara sederhana dagaisahaan asing seperti Freeport di Papua, yang
dipilah menjadi dua macam vyaitu pertambangl@na pihak yang memperoleh hasil lebih banyak
modern dan pertambangan tradisional. Pertambang@alah pihak asing. Sedangkan penambangan emas
modern selama ini sudah melakukan tanggungjaakyat, yang mendapatkan hasil tambang sepenuhnya

sosial dan lingkungan betatapun belum sempurp@alah warga mgra asli di daerah di mana kegiatan
itu dilakukan. Dengan demikian maka berkah hasil
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penambangan secara langsung dinikmati oleh rakyat Bijih ratarata ( typical ) dengan mudah digali,
sendiri. nilai biji emas khas dalam galian terowongan
Penambangan emas rakyat yang banyak terbuka yakni kandungan-a ppm
dilakukan adalah yang hanya mengandalkan tenaga Bijih bawah tanah/harrdrock dengan kandungan
manusia dan sedikit pggunaan teknologinya. 3 ppm
Penambangan emas yang semacam ini patla Bijih nampak mata ( visible ) dengan kandungan
umumnya juga illegal, terbatas peralatannya, minimal 30 ppm
mengandalkan ketrampilan tangan, serta tiadanya
standard keselamatan. Dengan demikian tekanan Menurut para ahli, batuan bijih emas yang layak
terhadap perusakan lingkungan juga tak terelakkamuntuk dieksploitasi sebagai industri tambang emas,
Hinton (2003) dkk menyatakan: kandungan emasnya sekitar 25 g/ton atau 25 ppm
Artisanal and smailkcale mining (ASM)  (Mineral Tambang, 2013). Dengan demikian maka
provides an important source of livelihood tambang emas sangat kecil sekali porsi yanmbliia
for rural communities throughout the world. dari pada limbah yang dibuang. Dalam arti kata
These activities are frequently accompanied potensi perusakan dan pencemaran sangat tinggi.
by extensive environmental degradation and Di sisi lain penambangan emas juga memiliki
deplorablesociceconomic conditions, both  dampak positif bagi masyarakat, Ofonsu Mensah
during operations and well after mining (2010), menceriterakan bahwa penambangan emas
activities have ceased. As gold is easily sold tradisional di Ganamemiliki sejarah yang sangat
and not inpuenced by pdnjhng sertd lsetkentribudi tethadap pérekdbnontiaa |
governments, it is the main mineral yang tidak saja bagi negaranya tetapi juga bagi
extracted by artisanal miners. Mercury (Hg) kawasan afrika dan eropa. Di samping itu, hasil
amalgamatia is the preferred gold recovery penambangan di  negerinya menyumbangkan
method employed by artisanal gold miners perkembangan nilaiilai sosial, politik éin budaya.
and its misuse can result in serious health
hazards for miners involved in gold 2 2Kerusakan Lingkungan

extraction, as well as for surrounding Penyebab terjadi kerusakan dan pencemaran
community inhabitants, who may be exposed |ingkungan hidup pada dasarnya bersumber dari
to mercury via the fod chain. The  perjaky manusia. Kesalahan sering dilakukan oleh
rudimentary techniques characteristic of anysia baik itu pihak pemerintah, swasta dan

ASM result in a number of occupational asyarakat pada umumnya. Perkins  Marsh
hazards, other although most risks are menyatakan

primarily attributed to machinery accidents He argued that humarhad unknowingly
and ground failure, such as landslides and become a geological force of their own right
shaft collapses. clearing forests, altering climate and the flow

Sebagai gambararabwa proses pertambangan o rivers, shifting the pace of erosiaften to
berakibat pada perusakan lingkungan kalau tidak {he getriment of human interests. Vast areas

dilakukan reklamasi dan pengolahan limbahnya o f Mi chiganos forest,
karena sbb. _ _ disappeared ina few short decades of
. Tambang pasir 100 % terpakai/product. ynrestrained cutting Masrsh own Vermont
0 % limbah. had suffered the same fate. The result was soil
f Tambang tembaga 3 % terpakai/product, erosion and more severe seasonal floods,
97 % limbah. since the forests were no longer there to
f Tambang emas 0,1 % terpalproduct, absorb rainwater. (Bell, 1998)

99,9 % limbah.

Ada perhitungan lain untuk tambang emas
bahkan lebih kecil, bahwa pada industri em
diperoleh dengan cara mengisolasinya dari bat
bijih emas (ekstraksi). Bijih emas dikategorik
dalam 4 ( empat ) kategori :

a. Bijih tipis dimara kandungannya sebesar 0.5 they pelieved that social conflict between the

ppm two principle class in society i.e. capitalist

Marx and Engels dalam Hanniganenyatakan:
6§nyebab kerusakan lingkungan adalah system
Ystri kapitalis di mana lingkungan menjadi korban
Hari system tersebut.
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and workers, not only alienates ordinary

people from their jobs but it also leads to their -
estrangement from nature itself. Nowhere is

this more evident than in capitalist agriculture

which puts a quick profit from the land ahead

of the welfare of both husn and soils. As the

A== -

industrial revolution proceeded through the QE—— RN
. . . 7 Institusional
eighteenth and nineteenth centuries, rural { Sustainabil \
workers were removed from the land and u v
. . oy . 7z
driven into crowded, polluted cities while the S 4

S —— -

soll itself was drained of its vitalitydannigan

2% sy sy

Untuk mencegah atau menghidari dar
kecenderungan erusakan lingkungan yang semaga® Tanggungjawab sosial dan lingkungan
ini maka perlu adanya upaya mengelola lingkungan Seiring dengan menguatkan tuntutan masyarakat
diantaranya adalah : sipil dalam beberapa tahun belakangan ini,
a. Mengelola lingkungan dengan tidak didasarkaferupakan suatu kekuatan sosial yang mengilhami
pada pendekatan sistem yaitu; memanfatkperubahan di berbagai aspek kehidugdalah satu
mengembangkan, mefiteara, memulihkan, hal yang berubah adalah dalam hal pengelolaan
menata, mengawasi dan mengendalikan sumip@gkungan hidup. Lingkungan hidup yang biasanya
daya alam dan lingkungan tidak didasari paanya dimaknai sebagai sumberdaya yang perlu
prinsip-prinsip yang berlaku dalam ekosistem. digali, sebagai tempat untuk kegiatan usaha, serta
b. Biaya eksternal juga tidak jarang timbul dalagebagai wahana pembuangan berbagai polutan dari
suatu pengelolaan lingkungan misalnya; industdgisgan usahanya. Kini lingkungan hidup tidak
yang diperkenankan membuang limbah cair keikup kalau hanya dijadikan obyek penderita
badan air, maka jika terdapat masyarakat yagsgmacam itu. Lingkungan harus diperhatikan
memanfaatkan air tersebut dan katakanlutuhan dan kelestariannya.
menimbulkan  penyakit gatglatal bagi Demikian juga lingkungan sosial yang berupa
penduduk di sekitarnya maka segala biay@syarakat. Marginalisasi masyarakat lokal sekitar
pengobatan untuk kesembuhan penyakit gajgdrusahaan menjadi tidak sesuai lagi untuk
gatal mefadi biaya eksternal yang harudilanjutkan. Masyarakat sudah semakin kritis dan
dibebankan kepada industri tersebut. Hal gmakin meningkat konsernnya terhadap masalah
jarang dilaksanakan oleh pihak pemerintihgkungan. Tuntutan  nsyarakat terhadap
ataupun oleh swasta dalam mengelQdarusahaaperusahaan yang potensial maupun yang
lingkungan. secara riil telah menyumbang kerusakan lingkungan
Di samping itu prinsip atau paradigm berfikir yanggar memiki program tanggungjawab sosial dan
mengacu pada konsep pembangunan tmmkean lingkungan, sebagai bentuk kompensasi. Dengan
nampaknya harus dilakukan. Adapun prinsiata lain, perusahaan dituntut untuk menginté&eara
berkelanjutan adalah mengacu pada keran@kaya lingkungan kedalam costing perusahaan.

segitiga berkelanjutan (triangle sustainabilityyelama ini kebanyakan perusahaan

(Charles, 2001). mengeksternalkan biaya sosial dan lingkungan guna
meminimalisir biaya demi memperoleh profit yang
sebesabesarnya.

Seiring dengan hal tersebut, maka tanggung
jawab sosil dan lingkungan perusahaan atau yang
terkenal dengan sebutan CSR (corporate social
responsibility) menjadi penting untuk diperhatikan.
Awalnya adalah melalui Undaagdang No.40
tentang Perseroan Terbatas dan peraturan tentang
Penanaman Modal, dunia usalajib mencadangkan
sebagian keuntungannya untuk program sosial dan
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lingkungan (CSR). Pasal 74 UU tersebut berbunyi.banyak BUMN yang selalu bilang rugi namun
a. Perseroan yang menjalankan kegiatahareholders makmur dan berlebihan serta tidak
usahanya di bidang dan atau berkaitaprnah melakukan kegiatan yang bernuasnha CSR.
dengan sumberdaya alam wajijorporasi yang tidak pernah peduli terhadap kondisi
melaksanakan tanggung jawab soslah sosial dan lingkungan, bahkan ada yang justru
lingkungan. menjadi beban publik karena pencemaran dari
b. Tanggung jawab sosial dan lingkungamsahanya.
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kewajiban perseroan yang IV. KESIMPULAN DAN SARAN

g::nggarkeé:gergzg d'F;irh'tungll;?(gars]ggﬁqgértambangan emas baik yang modern maupun yang
dila>:<ukapr)1 denaan m>(lamegrha|[t)ikan ke atu:wgdisional memiliki andil terhadap perusakan
dan kewajarang P ﬁ‘ﬂgku__ngan. Pertampangan modt_arn telah m_elakukan
P : tidak lak K kewajibannya yakni tanggungjawab sosial dan
c. reseroan - yang lda metaksanakg gkungan meskipun belum sempurna karena

kewajlblan d§kebag|ja|marl1<a_ d|maks_udd papr%reka sudah terkontrol olefegulasi dan sistem
Eggntga?n érz?l?ransagrjrlw d;e_[;‘:r'l aﬁng%ng ada. Pertambangan yang tradisional belum
d Ketentuanplebih Ian'upt mengenai tgngéu melakukan ke\_/vajibannya karena mefmang
' jawab sosial dan IinJgkungan diatur dengrf@_eberadaannya tldak terk(_)ntrol _oleh regulasi dan
Peraturan Pemerintah %ﬁktem, serta pemerintah juga tidak dapat berbuat
' apaapa untuk hal itu.
Untuk itulah perlu dibentuk natifikasi pelaksanaan
Undangundang No. 25 Tahun 2007 tentanQSR bagi pertambangan tradisional dengan bentuk
Penanaman Modal juga menegaskan dalam pasajaidy lebih sederhana. Yang penting mereka mengerti
huruf b berbunyi; setiap penanam modehhwa mereka memiliki tanggungjawab sosial
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sog@bada masyarakat khususnya kelompok masyarakat
perusahaan. Kemudian pada pasal 34 ayatyahg terkena dampak negatif. Di samping itu,
disebutkan bahwa apabila tidak maka dagikenai mereka juga bertanggungjawab terhadap lingkungan
sanksi mulai dari peringatan tertulis, pembatassiam yang telah dieksplorasi dan menimbulkan
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha danfatausakan agar tidak meningggalkan beban bagi
fasilitas penanaman modal, atau pencabutan kegigf@merasi yang akan datang.
usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.
Beberapa argumen CSR diwajibkan adalah : 1)
selama ini CSR yang bersifat voluntary tidak efektiDAFTAR PUSTAKA
2) korporasi tidak memiliki kepedulian terhadafnoraga, Pandji. 2000Manajemen Bisnijs Cipta
persoalan sosial dan lingkungan atau berbagai pihak Karya, Jakarta.
yang berkepentingan (stakeholders) 3) paradighésmunandar 2007, Membangun Corporate Social
yang dipegang masih paradigma lama yang hanya Responsibility (CSR) di Tengah Resistensi
berorientasi pada kelompok pemegang saham Publik, Jakarta.
(stockholders) yang masih berorientasi paBell, Michael Mayerfeld. 1998 An Invitation to
keuntungan maksimal, kasus Lapindo Brantas adalah Environmental Sociology, Sociolofyr a new
contoh dari hal ini, 4) sudah seharusnya korporasi century Department of Sociology lowa State
berorientasi publik karena eksistensinya juga  University, Pine Forge Press, California USA.
ditopang oleh sumberdaya publik, tika krisis Charles, AT, 2001 Sustainability Fishery System
moneter pemerintah membantu korporasi dengan Blackwell Science Ltd, Oxford.
BLBI, kasus freeport negara dan masyarakat lokikington. John, 2005Cannibals With Forks: The
turut menanggung dampak negatifnya, dan masih Triple Bottom Line of 2 Century Bussines
banyak kasus yang lainnya. Capstone, UK.
Terlepas dari dataran wacana yang pro dan komeali, Sudharto P., 2018Janusia dan Lingkungan
tentang CSR, dalam realiteampak ada beberapa Badan Penerbit Universitas Diponegoro,
BUMN dan korporasi yang secara sukarela sudah Semarang
melakukan kegiatakegiatan yang dinilai memangHannigan, John A. 199%nvironmental Sociology,
tanggung jawab sosial mereka. Namun juga masih A  Social Constructionist  Perspectjve
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ABSTRAK

Hutan mangrove selain memiliki fungsi ekonomi jugemiliki fungsi ekologi yang sangat
penting dimana salah satunya secara tidak langsung yaitu memberikan sumbangan berupa bahan
organik bagi perairan sekitarnya. Bahan organik ini berasal dari guguran daun melalui proses
penguraian oleh mikroorganisme yangenghasilkan partikgbartikel detritus. Kita sering melihat
usaha pemulihan ekosistem mangrove di beberapa daerah, baik di pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi,
maupun Irian Jaya. Upaya ini biasanya berupa proyek yang berasal dari pemerintah pusat maupun
pememtah daerah setempat namun hasil yang diperoleh selama ini belum optimal. Salah satu
penyebab hal tersebut adalah kurangnya peran serta masyarakat dalam upaya pengembangan
wilayah, khususnya rehabilitasi hutan mangrove dan masyarakat masih cenderuiigadijablyek,
bukan subyek dalam upaya pembangunan. Upaya pemulihan ekosistem mangrove di Desa Kartika
Jaya merupakan upaya masyarakat setempat dengan pola silvofishery (wanamina) dengan
menanam mangrove jenis tertentu yaitu tancang (Bruguiera gymnorrtarg) lyerada di tengah
tengah tanggul sepanjang atau mengelilingi tambak. Selain mendukung fungsi ekologis hutan
mangrove, upaya pemulihan ini juga menghasilkan nilai ekonomi yang cukup tinggi dimana selain
berupa hasil tambak, masyarakat juga dapat mernskéan buah mangrove ini untuk diolah
menjadi makanan langsung maupun bahan baku berupa tepung mangrove yang dapat dipakai
dalam pengolahan berbagai jenis makanan.

Kata Kunci : ekosistem mangove, pelestarian, wanamina

1. PENDAHULUAN Seperti suatu kebiasaan dalam suatu proyek apapun

Usaha pemulihan ekosistem mangrove ying namanya rencana itu senantiasa datangnya
beberapa daerah, baik di pulau Jawa, Sumatdaaj atas; sedangkan bawahan (masyarakat) sebagai
Sulawesi, maupun Irian Jaya telah sering kita lihajung tombak pelaksana proyek hanya sekedar
Upaya ini biasanya berupa proyek yang berasal saelaksanakan perintah atau dengan istilah populer
Departemen Kehutanan ataupun dari Pemerintigmgan pendekatan tolpwn. Pelaksanaan proyek
daerah setempat. Namm hasil yang diperoleh relatisemacam ini tentu ga kurang memberdayakan
tidak sesuai dengan biaya dan tenaga ygensi masyarakat, padahal idealnya masyarakat
dikeluarkan oleh pemerintah. Padahal daldaersebutlah yang harus berperan aktif dalam upaya
pelaksanaannya tersedia biaya yang cukup bepamulihan ekosistem mangrove tersebut, sedangkan
tersedia tenaga ahli, tersedia bibit yang cukygmerintah hanyalah sebagai penyedia dana,
pengawasan cukup memadai, dan berbagdlitées pengontrol, dan fasilitator berbagai kegia yang
penunjang yang lainnya. Mengapa hasilnya kuraegkait. Akibatnya setelah selesai proyek tersebut,
memuaskan? Salah satu penyebabnya adgaitu saat dana telah habis tentu saja pelaksana
kurangnya peran serta masyarakat dalam ikut terlipegyek tersebut juga merasa sudah habis pula
upaya pengembangan  wilayah, khususniganggung jawabnya.
rehabilitasi hutan mangrove; dan masyarakat masih Di sisi lain masyarakat tidak merasa ikut
cenderung dijadika obyek, bukan subyek dalanmemiliki (sense of belonging)terhad@ hutan
upaya pembangunan (Subing, 1995). mangrove tersebut. Begitu pula, seandainya hutan

Dalam pelaksanaan pemulihan ekosistamangrove tersebut telah menjadi besar, maka
mangrove yang telah terjadi pada beberapa tamasyarakat merasa sudah tidak ada lagi yang
belakangan ini dilakukan atas perintah dari atagengawasinya, sehingga mereka dapat mengambil
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atau memotong hutan mangrove tersebut secaemgrove dengan penekanan pada pemberdayaan
bebas. Masyarakatberanggapan bahwa hutamasyarakat setempat ini biasa dikenal dengan istilah
mangrove tersebut adalah milik pemerintah dpendekatan bottonup

bukan milik mereka, sehingga jika ~masyarakat Menurut Sudarmadiji (2001) Hasildari
membutuhkan mereka tinggal mengambil tankegiatan dengan pendekatan bottom up ini akan
merasa diawasi oleh pemerintah atau pelaksamnjadikan masyarakat enggan untuk merusak hutan
proyek. Begitulah pengertian yang ada pada bemnakngrove yang telah mereka tanam, sekalipun tidak
masyarakat pesisir yang dekat dengan huta yang mengawasinya; karena masyarakat sadar
mangrove yang telah mereka rehabilitasi (Savibahwa kayu yang mereka potong tersebut sebenarnya
dan Khazali, 1999). Seyogyanya upaya pemulir@sialahmilik mereka bersama. Tugas pemerintah
ekosistem mangrove adalah atas biaya pemerintetmyalah memberikan pengarahan secara umum
sedangkan perencanaan, pelaksanaan, evaldalsim pemanfaatan hutan mangrove secara
keberhasilan dan penfaatannya secaraberkelanjutan, sebab tanpa arahan yang jelas
berkelanjutan semuanya dipercayakan kepadatinya akan terjadi konflik kepentingan dalam

masyarakat. pengelolaan jangka panjang. Dari sinampak

bahwa pendekatan bottom up relatif lebih baik jika

IIl. METODOLOGI dibandingkan dengan pendekatan top down dalam

Metode penelitian yang digunakan adalgelaksanaan pemulihan ekosistem, selain itu
analisis deskriptif dengan pendekatan analisis dap e mer i nt ah atau pemil ik
berbagai sumber pustaka dan rekomendasi upaygakukannya, karena masyarakat dapat berlaku
pelestarian hutan mangrove. aktif pada proses pelaksanaan pemulihan tersebut,
dan pada masyarakat pesisir akan timbul rasa ikut

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN memiliki terhadap hutan mangrove yang telah

Dalam pelaksanaan upaya pelestarian huterhasil mereka hijaukan. Dengan demikian
mangrove dapat melibatkan berbagai pihak Lembagdaksanaan suatu proyek dengan pendekatan bottom
Swadaya Masyarakat (LSM) bersama perangkat atau menumbuhkan aga partisipasi dari
desa, pemimpin umat, dan Idain. Masyarakat anggota masyarakat ini juga sekaligus merupakan
pesisir secara keseluruhan perlu mendapat pengeprases pendidikan pada masyarakat secara tidak
bahwa hutan mangrove agg akan merekalangsung (Savitri dan Khazali, 1999).
rehabilitasi akan menjadi milik masyarakat dan untuk
masyarakat, khususnya yang berada di daerah pegisiupaya Pelestarian Ekosistem mangrove
Dengan demikian semua proses rehabilitasi atau Ekosistem mangrove yang rusak dapat
reboisasi hutan mangrove yang dimulai dari progkgulihkan dengan car restorasi/rehabilitasi.
penanaman, perawatan, penyulamanrsefeut Restorasi dipahami sebagai usaha mengembalikan
dilakukan oleh masyarakat. kondisi lingkungan kepada kondisi semula secara

Melalui mekanisme ini, masyarakat tida&lami. Campur tangan manusia diusahakan sekecil
mer asa di anggap s e b a g amungkim kterutama dalanm enéneaksakéna keinginak u t
memiliki hutan mangrove tersebut, karena merekatuk menumbuhkan jenis mangrove tement
merasa ikut merencanakan. Masyarakat merasmurut yang dipahami/diingini manusia. Dengan
mempunyai andil dalam upaya rehabiiitésitan demikian, usaha restorasi semestinya mengandung
mangrove tersebut, sehingga status mereka akekna memberi jalan/peluang kepada alam untuk
berubah, yaitu bukan sebagai kuli lagi melainkan ikaengatur/memulihkan dirinya sendiri. Kita manusia
memilikinya. Dari sini akan tergambar andaikata agalaku mencoba membuka jalan dan peluang serta
sekelompok orang yang bukan anggota masyarakampercepat pres pemulihan terutama karena
yang ikut menaman hutan mangrove tersebut ingelam beberapa kondisi, kegiatan restorasi secara
memotong sebatang tumbuhan mangrove saja, nfédie akan lebih murah dibanding kita memaksakan
mereka tentu akan rarmaramai mencegah atawsaha penanaman mangrove secara langsung.
mengingatkan bahwa mereka menebang pohon tanpa  Restorasi perlu dipertimbangkan ketika suatu
jin. Ini merupakan salah satu contoh kasus kesistem telah berubah dalam tingkatdetti sehingga
dalam perusakan hutan mangrove yang tetatak dapat lagi memperbaiki diri secara alami.
dihijaukan, kemudian disak oleh anggotaDalam kondisi seperti ini, ekositem homeastatis telah
masyarakat lainnya yang bukan anggdtarhenti secara permanen dan proses normal untuk
kelompoknya. Pelaksanaan rehabilitasi hutanksesi tahap kedua atau perbaikan secara alami
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setelah kerusakan terhambat oleh berbsefaab. ekonomis. Aspek keuntungan yang diperoleh dengan

Secara umum, semua habitat bakau dapaidel silvofishery ini antara lain  dapat
memperbaiki kondisinya secara alami dalam wakheningkatkan lapangan kerja (aspek sosial), dapat
15- 20 tahun jika: (1) kondisi normal hidrologi tidaknengaasi masalah pangan dan energi (aspek
terganggu, dan (2) ketersediaan biji dan bibit seeteonomi) serta kestabilan iklim mikro dan
jaraknya tidak terganggu atau terhalangi. Jikanservasitanah (aspek ekologi)
kondsi hidrologi adalah normal atau mendekati Pola  wanaminallvofishery dipandang
normal tetapi biji bakau tidak dapat mendekatebagai pola pendekatan teknis yang dianggap cukup
daerah restorasi, maka dapat direstorasi dengan bailg, karena selain petani dapat memanfaatkan lahan
penanaman. Oleh karena itu habitat bakau dapziuk kegiatan pemeliharaan ikan, pihak Perum
diperbaiki tanpa penanaman, maka rencana restdPashutani secara tidak langsung menjalin hubungan
harus terletii dahulu melihat potensi aliran air lakerja sama yang saling menguntungkan. Pola
yang terhalangi atau tekantekanan lain yangsilvofisheryyang digunakan adalah pola komplangan
mungkin menghambat perkembangan bakdan empang parit (Perum Perhutani, 1994,
(Kusmana, 2005). Sumarhani, 1994; Amir, di 1994).

Dahuri dkk (1996) menyatakan, terdapat Perhutanan Sosial yang dilakukan oleh
tiga parameter lingkungan yang menentuk®erum Perhutani merupakan program pembangunan,
kelangsungan hidup dan pertumbuhan mangropemeliharaan dan pengamanan hutan dengan cara
yaitu: (1) suplai air tawar dan salinitas, dimamaengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan
ketersediaan air tawar dan konsentrasi kadar garatan.  Program  ini  dimaksudkan  untuk
(salinitas) mengendalikarfisiensi metabolikdari meningkatkan funggungsi huan secara optimal,
ekosistem hutan mangrove. Ketersediaan air tawamingkatkan  kesejahteraan masyarakat dan
tergantung pada (a) frekuensi dan volume air dsekaligus perbaikan lingkungan dan kelestariannya
system sungai dan irigasi dari darat, (b) frekueysing pelaksanaannya terbatas dikawasan hutan.
dan volume air pertukaran pasang surut, dan Berdasarkan pengertian tersebut diharapkan
tingkat evaporasi ke atmosfdR) Pasokan nutrien:Perhutanan Sosial dapat memecahkan permasalahan
pasokan nutrient bagi ekosistem mangroyang lerkaitan dengan tekanan sosial budaya
ditentukan oleh berbagai proses yang saling terkpgnduduk di sekitar hutan yang berakibat turunnya
meliputi input dari ioAion mineral arorganik dan produktivitas lahan dan fungsihutan maupun kualitas
bahan organik serta pendaurulangan nuti$atara lingkungan biofisik di sekitarnya.
internal melalui jaringaffaringan m&anan berbasis Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani
detritus(detrital food welp. No. 60.2/Kpts/DIR/1988 merupakan Pedoman

Pelaksanaan Perhutanan Sosial. Penggarap empang
B. Wanamina Sebagai Salah Satu Bentukdianggap sebagai mitra sejajar dalam pembangunan

Pelestarian Mangrove Berbasis Masyarakat hutan atas dasar saling menguntungkan. Perhutanan
Pendekatan teknis yang dilakukan dalaBosial merupakan bagian yartidak terpisahkan
kegiatan Perhutanan Sosial adtala dengan polaagroforestry. Agroforestrymerupakan

suatu alternatif yang cukup efektif dalam upaya
untuk menyatukan kepentingan antara kehutanan
dengan masyarakat sekitar hutan, khususnya
Kelompok Tani Hutan sehingga terjalin hubungan
mitra  pembangunan yang harmonis yang saling
menguntungkan. Dalam  systemagroforestry,
penggunaan lahan pada dasarnya dititikberatkan pada
salah satu usaha tanaman pangan, peternakan atau
kehutanan (Setiawan 1991). Jika tanaman kehutanan
dikombinasikan deayan pertambakan ikan atau
udang disebut silvofishery. Tujuan kegiatan
Gambar 1. ContoRolaVanaminéSilvofishery Perhutanan Sosial di hutan mangrove ini sama
T halnya dengan di kawasan hutan produksi, yaitu :
dengan sistensilvofishery (Perum Perhutani,1994)untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Sistem ini merupakan salah satu alternatékitar hutan dan memelihara ekosistem hutan
pemecahan masalah yang cukup efektif darangrove. Hal ini dilakukan dengan dua macam
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pendekatan, yaitu pendekatan teknis dan non teknis dan aliran sungai

1. Pendekatan Teknis 4. Secara rutin mengadakan pertemuan untuk
a) Pola Komplangan membahas permasalahan yang dihadapi,
Keuntungan diantaranya cara budidaya ikan, udang, kepitin
! cahaya matahari yang menyinarinya dikawasan hutan mangrove.
cukup baik 5. Disamping itu melakukan usaha koperasi simpan

pinjam, pelayanan saprodi, pemasaran hasil ikan
dan pengembangan pengolahan ik&moduksi
ikan dari silvofishery seluruhnya menjadi hak

1 dapat diterapkan budidaya semi intensif
1 perkembangan hutan darkan tidak
saling menghambat

Hambatan - penggaragnggota KTH.
' membutuhkan biaya investasi untuk upaya PelestariarEkosistem Mangrove
pembuatan empang berdasarkan Pendekatan Masyarakat di Desa
Kartika Jaya Kecamatan Patebon Kabupaten
b) PolaEmpang Parit Kendal
Keuntungan : Berdasarkan data Badan Lingkungan Hidup
i Cahaya matahari yang menyinari cuk bupaten Kendal, diketahui bahwa kawasan pantai
baik i wilayah Kendal memiliki panjang 41 kilometer.

1 biaya penyempurnaan empang p

dapat dilaksanakan secara bertahap se akau seluas 90,4 hektar. Tingkat abrasi kawasan

. 3Rtai di Kendal dari tahun ke tahun terus
pemeliharaan meningkat, dan kondisinya sangat mengkhawatirkan.
Hambatan : _ _ _ Saat ini, sedikitnya wilayah daratan seluas 409 hektar
I pemeliharaan ikan kurang terintegrasi di kawasan pantai Kenbailang akibat terkena
1 lebar parit terbatas sehingga cahagbrasi (Suara Merdeka 2007).

agtari kawasan pantai tersebut mempunyai hutan

matahari yang menyinari tidak cukup Desa Kartikajaya merupakan salah satu desa
banyak pesisir di Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal.
Berdasarkan letak geografis, wilayah Desa

2. Pendekatan Non Teknis Kartikajaya berada di sebelah utara ibukota

Dalam melaksanakan pendekatan non tekKigbupaten Kendal. Permaabén lingkungan yang
ini perlu dibentuk suatu organisasi penggar@pflu mendapat perhatian dan penanganan yang
kawasan hut an i al ah fKel os®fp9odiDesa isarikajaya-pptaralginpadalah : abrasi
(KTH), dimana para petani penggarap membandlinsekitar pantai Desa Kartikajaya (termasuk pantai
hutan mangrove bersamama dengan kelompokny&€sa Wonosari), intrusi air laut yang semakin parah,
dan membentuk program kerja yang akan %fhingga lahan pertanian prédti semakin
laksanakannya. Untuk  kelancaran pelaksan&@fkurang, menurunnya level air dalam tanah saat
tugas, perlu adanya pembentukan organisisi Musim kemarau, belum dibukanya aliran sungai
tanggung jawab masiAgasing seksi dari kelompok-ingen dan sungai Blong (anak sungai Bodri)
tani hutan. KTH ini perlu pula dilengkapi denga$ehingga air tawar belum masuk, yang masuk daratan
koperasi sebagai wadah penyediaan sarana proddRs@a Kartikajaya hanyalah air asin (air laut), dan
pertanian atau sarana pengolahan hasil. seing terjadi rob (air pasang) yang menggenangi

Untuk mempermudah pembinaan petapgrmukiman warga (Profil Desa Kartikajaya 2011).
empang parit, para petamjike|0mp0kkan dalam Abrasi merupakan salah satu permasalahan
wadah Kelompok Tani Hutan (KTH) dan diberikaResisir Desa Kartikajaya yang menjadi ancaman bagi
penyuluhan secara intensif. Tugas dari KelompdRrga selain rob, intrusi air laut, dan penurunan

Tani Hutan (KTH) antara lain : muka air tanah. Sah satu cara untuk mengatasi

1. Melaksanakan tanaman hutan disetiap lokR&rmasalahapermasalahan tersebut adalah melalui
garapan masingasing. penanaman mangrove dan pembangunan sabuk

2. Ikut menerbitkan pemukiman/perambah dalap@ntai. Sebagaimana diketahui bahwa hutan
kawasan hutan mangrove mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai

3. Gotong royong memperbaiki saluran air yaigngsi fisik, yaitu mengendalikan abrasi pantai,

dangkal untuk memperlancar pasang surut air [gifngurangi tiupan angin kencang dan terjangan
gelombang laut, mempercepat laju sedimentasi yang
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akhirnya menimbulkan tanah timbul sehingdarsebut, maka diharapkan keberhasilan kegiatan
daratan bertambah luas, dan mengendalikan intreiabilitasi yang telah dilakukan mampu menjadi
air laut. Pemerintah (Pusat, Provinsi, dan Kabupatsalah satu komponen penunjang dalam meningkatkan
bekerjasama dgan lembagdembaga masyarakat dpartisipasi masyarakat dalam kegiatan rehabilitasi
Desa Kartikajaya telah melakukan penanamamtan mangrove yang dapat mempengaruhi
kembali bibit mangrove di wilayah pesisir pantaerciptanyaekosistem hutan yang lestari yang pada
Salah satunya dengan membuat kelomgallbmpok akhirnya diharapkan mampu menanggulangi abrasi
pelestarian mangrove, yaitu Ngudi Makaryo 1, Ngutin kerusakan lingkungan Desa Kartikajaya.
Makaryo 2, dan Potampikasi.

Dalam UndangJndang Nomor 41 TahunDAFTAR PUSTAKA
1999 tentang Kehutanan Pasal 42 ayat (1) disebutkamr, S., Soekirman, dan M. Baini. 199Beranan
bahwa Rehabilitasi hutan dan lahan dilaksanakan Proyek STEP dalamPeningkatan Partisipasi

berdasarkan kondisi spesifik biofisik, selanjutnya Masyarakatdalam Pengelolaan  Hutan
pada ayat (2) Penyelenggaraan rehabilitasi hutan dan  Mangrove, Studi Kasus Pantai Labu, Deli
lahan  diutamakan peksanaannya  melalui Serdang, Sumatera Utardalam Prosiding
pendekatan partisipatif dalam rangka Seminar V EkosistemMangrove di Jember,

mengembangkan potensi dan memberdayakan  3-6 Agustus1994.

masyarakat. Mengacu pada Undamglang tersebutDahuri, R, J. Rais, S.P. Ginting, M.J. Sitepu. 1996.
maka pelibatan masyarakat pada tiap tahapan  Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir
kegiatan rehabilitasi hutan mangrove di wilayahnya dan LautSecara TerpaduPradnya Paramita.
sangatlah dipewkan, bukan hanya sebagai pelaksana Jakarta.

penanaman, namun masyarakat sudah hdtusmana, C. 2005Rencana Rehabilitasi Hutan
dilibatkan sejak perencanaan sampai pemeliharaan  Mangrove dan Hutan Pantai Pasca Tsunami
yang dalam praktiknya dapat didampingi pihak LSM di NAD dan NiasMakalah dalam Lokakarya
atau  Akademisi. Demi  keberhasilan dan Hutan mangrove Pasca sunami, Medan,
keberlanjutan kegiatan rehabilitasi hutanngrave April 2005.

tersebut, maka tingkat partisipasi masyarakat p&aum Perhutan. 1994.Pengelolaan Hutan
tiap tahapan baik berupa pikiran, tenaga, keahlian, Mangrove dengan Pendekatan Sosial

barang, dan uang sangat diharapkan. Ekonomi pada Masyarakat Desa di Pesisir
Upaya pemulihan ekosistem mangrove di Pulau Jawa.Dalam Prosiding Seminar V

Desa Kartika Jaya merupakan upaya masyarakat Ekosistem Mangrove di Jemberp3Agustus

setempat, polanya hampir mirip dengsilvofishery 1994

(wanamina) akan tetapi menanam mangrove je8mvitri, L.A. dan M. Khazali. 1999emberdayaan

tertentu yaitu tancand3fuguieragymnorrhia) yang Masyarakat dalam PengelolaafWilayah

di tengakhtengah tanggudepanjang atau mengelilingi Pesisit  Bogor: Wetlands International

tambak. Sampai sekarang luas tambak yang telah  Indonesia Programme.

ditanami tanaman mangrove jenis tancang sudalbing, H. Z. 1995Pengembangan Wilayah Pantai

mencapai 25 Ha. Terpadu dalam Rangka Pembangunan

IV. KESIMPULAN Daerah. Dalam Prosiding Seminar V

Salah satu permasalahan pesisir Desa Ekosistem Mangrove di Jemberg3Agustus

Kartikajaya yang paling mengkhawatirkan adalah 1994.

abrasi yang menikgt setiap tahunnya. UntulSetiawan, A. 1991.Agrofarestry sebagai suatu

mengurangi perluasan abrasi, diperlukan upaya alternatif Pola Penggunaan Lahan Kering di

upaya perlindungan pesisir pantai, salah satunya  Prpvinsi Lampung,Tecnical Notes, Vol Il

dengan rehabilitasi hutan  mangrove dan (2).

pembangunan sabuk pantai. Sudarmadji. 2001. Rehabilitasi Hutan Mangrove
Keberhasilan yang dapat dicapai dari dengan Pendekatan Pemberdayan

kegiatan rehabilitasi yang telallakukan selama ini. Masyarakat Pesisir. Jurnal llmu Dasar,

Dalam kegiatan rehabilitasi hutan mangrove perlu Vol.2 No. 2, 2001:6&1.
pelibatan masyarakat dalam setiap tahapan mulai &amnarhani, 1994.Rehabilitasi Hutan Mangrove

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan,  Terdegradasi dengan Sistem Perhutanan
pemeliharaan sampai dengan evaluasi baik berupa sosial. Dalam Prosiding V Ekosistem
pikiran, tenaga, keahlian, barang, dan udvayi hal Mangrove di Jember, Agustus 1994.
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Penyebab Terjadinya Pelanggaran TerhadagKoefisien DasarBangunan Di
Kelurahan Gedawang Banyumanik Semarang

Parfi Khadiyanto
Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota FT UNDIP
e-mail: parfikn@gmail.com

ABSTRAK

Pelanggaran terhadap besaran nilai koefisien dasar bangunan (KDB) bisa berakibat
tertutupnya lahan yang semestinyabigka, lahan yang tertutup dengan bangunan akan berdampak
terhadap resapan air. Hilangnya resapan air akan berakibat kurangnya pasokan air hujan ke dalam
tanah, akan menimbulkan kekeringan, dan dampak negatif lainnya adalah terjadinya peningkatan
banjir. Badasarkan fenomena ini maka dilakukanlah penelitian tentang fd&idor penyebab
terjadinya pelanggaran Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada kawasan permukiman pinggiran
kota Semarang, khususnya di kecamatan Banyumanik, kelurahan Gedawang.

Lokasi penelittn merupakan permukiman yang terletak di kelurahan Gedawang kecamatan
Banyumanik Semarang, yaitu di wilayah RW 4, RW 6, dan RW 7. Dipilhnya 3 RW ini karena kondisi
kontur di 3 RW tersebut bergelombang dari kecil sampai curam. Ketiga RW tersebut dilegati su
(kecil) yang berfungsi sebagai pembuangan air hujan (drainase) dan sekaligus juga sebagai saluran
air limbah domestik, sehingga berubahnya nilai KDB akan berpengaruh terhadap debit air larian
yang berakibat melimpahnya air di wilayah bawahnya.

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan penyebab terjadinya pelanggaran terhadap
ketetapan besaran koefisien dasar bangunan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif, menggunakan analisis uji faktor dan tabulasi silang.

Ditemukan bahw penyebab pelanggaran terhadap KDB berasal dari faktor eksternal dan
internal, faktor eksternal memiliki korelasi negatif terhadap tindak pelanggaran, yaitu berupa tidak
adanya sanksi yang jelas, luas kapling yang dimiliki, dan kurang fahamnya tentarity adaB
(belum ada sosialisasi). Sedangkanfaktor internal memiliki korelasi positif terhadap tindak
pelanggaran, yaitu berupa penghasilan, usaha rumah tangga, jumlah anggota keluarga, dan
pendidikan. Belum ada sosialisasi kepada masyarakat tentang KDiBigga sebagian besar
masyarakat tidak tahu akan kerugian dan bahaya yang ditimbulkan dari pelanggaran terhadap
KDB. Sebenarnya masyarakat cukup sadar bahwa dalam bermukim seyogyanya tidak saling
mengganggu, akan tetapi pengertian mengganggu ini hanyatésrtpada lingkungan yang kecil
(tetangga dekat), belum melihat lingkungan secara luas (kelurahan/kecamatan/kota).

Kata kunci : koefisien dasar bangunan, pelanggaran, permukiman

I. PENDAHULUAN Historis terjadinyapembangunan perumahan di
Rumah adalah kebutuhan manusia yang sanI QC% TSSIsav’vgwall?eysu dpinTb”E:]ngkl:jr:]ar; m'g?g:ﬁ;t:ﬁ
mendasar. Arti rumah bagi manusia bukan hanya @ﬂ,_ . ingkungarbe 9
sekedar tempat bernaung dan  Dberlindu mbentuknema@komumtas yang lebih b?s.m‘“
(shelter)pamun rumah merupakan salah satu ”C”b‘.‘h permukiman yang dlker.1a| dengastilah
motivasi untuk mengembangkan kehidupan y bagaikampung. Panudju (1999:24) menyatakan
lebih tinggi, disamping kebutuhan jasmdainnya hwa, dlam : per_kembangaya, pembang_unan
seperti sandang, pangandan papamRumah perumahanselain dilakukanleh masyaakat juga
merupakan kebutuhan dasar yang sifatnya struktu gﬁgug?nnbanm)ehFCpe$§rrr"r:?h dggrr]n %eund%ﬁzfdh'g
sebagai bagian peningkatan kualitas kehidupan 2_44) mgn' ebutkaadatioa aktor pemban unrim
kesejahteraan rakyat (Yudohusodo, dkk, 1991: 2)°~ " "/ ny : ga axior p 9
Jadi program pembangunan perumahan umahanyaitu pemerintah(public sector) swas.ta
permukiman memakan bagian dari upaya untu rivate sector)dan_ masyaraka(popular/commun|ty

.gtor). Sdama ini pelaksanaan pembangunan

memenuhi salah satu kebutuhan primer marIU%(?rumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah

karena perumahan mempunyai fungsi dan pera 5 . 4 .
penting dalam kehidupan manusia. g@lﬂgﬁiﬁiﬁ:‘fm oleh pemerintah, maupun
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Pertumbuhan ekonomi yang cepat II. LOKASI PENELITIAN
menyebabkan tingkat urbanisasi yang cukup tinggi,

dan akhirmyamembawa bedgai implikasi dan Lokasi enelitianadalah permukimadi wilayah

kelurahan Gedawang kecamatan Banyumanik

persoan erhacap Ty L e emarangiususnya o RW 4 RW G, can RW 7
P yang Dipilhnya 3 RW ini karena kondisi kontur di 3 RW

meningkatRuang perkotaan sangat terbatas Iuasnt)é sebut bergelombang dari kecil sampai curam.
sehingga pertumbuhan permukiman baru ban% iga RW tersebut dilewatsungai lecil yang

yang _muncul di daerah pinggiran I_<ota. Deng grfungsi sebagai pembuangan air hujan (drainase)
kondis harga tanah yang sudah mulai mahal, m sekaligus juga sebagai saluran air limbah

m_eskl_pun lokasi perumaha_n tersebut ad'a di da?&%mestik.Ar dari halaman rumah semuanya dibuang
pinggiran kota, akan tetapi luas lahan tiap kaplng saluran lingkungayang kemudian dari saluran

yang digunakgn untuk membangun rumah_san&qﬁkungan tersebut masuk ke sungai kecilni.
terbatas, =~ sehingga perumahan yang diban ika musim hujan, aliran sungai sangat deras,

menjadi kelompok permukiam yang padat, ra|0<':1tt:t%pi sebaliknya, saat musim kemarau tidak ada air

dengan luasan kapling yang terbatas, bahkan jatgk), seyalidan bagi permukiman yang berdekatan
antar bangunan pun tidak ada, sehingga muncy sung dengan sungai, tercemar oleh bau yang
kantongkantong permukiman padat di pinggirafi, sedap ’

kota secara tidak terkendali.

Mengantisi@si hal ini, pemerintah melakukan
pengendalian kepadatanbangunan melalui instrumen
berupa ketetapaKoefisien Dasar Bangunan (KDB)
yang dituangkan dalam Rencana Tata Ruang Kota
dan dalam proses perijinan pembangunan rumah
melalui IMB (ljin Mendirikan Banguan) Namun
dalam kenyataannya masih terjadi pelanggaran
terhadap ketentuaersebut

Kenapa pelanggaran KDB perlu diteliti, ternyata
pelanggaran KDB bisa berakibat tertutupnya lahan
yang semestinya terbuka, lahan yang tertutup dengan
bangunan akan berdaalp terhadap resapan air
Hilangnya resapan air akan berakibat kurangngis
pasokan air hujan ke dalam tanah, ak
menimbulkan kekeringan, dan dampak neg
lainnya adalah terjadinya peningkatan banijir. :

Berdasarkan fenomena imhaka dilakukanlah
penelitian tatangfaktor-faktor penyebab terjadiny
pelanggaran Koefisien Dasar Bangunan (KpBja
kawasan permukiman pinggiran kota Semarangk
khususnya di kecamatan Banyumanik, kelurah
Gedawang. Diharapkan hasil penelitian ini bisd

menjadirekomendasi tindak lanj i Pemerintah
enjadirekomendasi tindak larjtbagi Pemerinta Banymanik Semarang. Kondisi lahan yang bergelombang dan

Kotaagar dapalmsamengoptlmalkarke_tgtapan Yang  ada di ketinggian sekitar 200 mdpl, kalau tidak terkendali
sudah ada dalampenentuan Koefisien Dasar  perubahatandcovernya, akan berdampak pada baniir dan

LAUT JAWA

Gambar 1: Lokasi penelitian, yaitu di kelurahan Gedawang

Bangunan Dipilihnya lokasi ini, karena lokasi ini kekeringan pada daerah bawahnya.
berkembang secara cepat, memiliki kontur tanah
yang bergelombang, konversi yang terjadi ddala [1l. TUJUAN PENELITIAN

berubahnya lahan dari kebun (tegalan) menjﬂﬂjénemukan penyebab terjadinya pelanggaran

permukiman padat, berada pada posisi yang tinggh,qan  ketetapan besarakoefisien Dasar
(di kota atas) yaitu sekitar 200 mdpl, di ma ngunan di wilayah permukiman kelurahan

kedudukannya akan sangat mempengaruhi kon .ﬁ'dawang Banyumanik Semarang
lahan yang ada di bawahnya.
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IV. SASARAN PENELITIAN berupa peraturan perundamgdangan yang
berkatan dengan ketentuan KDB.

Survei primer dilaksanakan untuk mendapatkan
data yang tidak didapatkan dari data sekunder. Survei
primer tersebut dilakukan dengan pengamatan
é&}pgsung dilapangan dengan teknik pengumpulan

ata sebagai berikut :

1. Observasi merupalkn pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis tentang gejala
gejala di lapangan dengan maksud untuk
menyamakan informasi yang diperoleh dari
data sekunder dengan kondisi di lapangan.

Observasi yang dilakukan adalah observasi

langsung, vyaitu cara pengumanl data

berdasarkan pengamatan menggunakan mata
V. RUANG LINGKUP PENELITIAN secara langsungdengan alat bantu berupa
' kamera digital dan alat gambar

Ruang lingkup penelitiami adalah perumahan 2. Penyebaran kuesioner yang merupakan

yang tersebar dkelurahan Gedawang Banyumanik teknik pengumpulan data dimana responden

1. Mengidentifikasi kondisi permukiman di
Gedawang

2. Mengukur luasan kapling dan luasan lantai
bangunan di Gedawang

3. Melakukan penimpalan data penetapan besar
KDB dengan kondisi permukiman di Gedawan

4. Memilih permukiman yang melakukan
pelanggaran KDB

5. Mencari tahu alasan pelanggaran dengan
mendasarkan padaktor internal dan
ekternalnya

6. Memberikan rekomendasi kepada Pemerintah
untuk mengurangi pelanggaran yang terjadi

Semarang khususnyaadalah di RW 4, 6, dan 7. diberikan seperangkat daftar pertanyaan untuk
Yang menjadi obyek penelitian adalah rumah yang dijawab. Déam daftar pertanyaan tersebut
melakukan pelanggaraterhadap ketentuan KDB responden diminta untuk memilih salah satu

(koefisien dasar bangunan) yang telah ditetapkan alternatif jawaban yang telah tersedia bila
dalam RTRW, yaitu sebesar 60%, artinya setiap pertanyaannya tertutup, dan membuat

rumah harus menyediakan lahan terbukaesab alternatif jawaban sendiri bila penigamya
40% dari luas kaplingnya Dipilihnya pelaku terbuka. Penyebaran kuesioner didasarkan
pelanggarartersebutsebabtujuan penelitian adalah pada jumlah sapel yang telah dipilih.

ingin mengetahui alasan pelanggaran yang telah Penyebarab kuesioner dibkan secara acak
dilakukan guna evaluasi agar dikemudian hari kepada pelanggarsebanyak 100 oraramg

pelanggaran tersebut tidak terjadi. memiliki rumah dengan pelanggartarhadap
KDB. Jumlah rumah di 3 RW ada seki@#6
VI. METODOLOGI rumah diperkirakan jumlah  pelanggar

N R 0

Metode penlitian menggunakan metode Pmelr_ltgapal_s_ekltar 600%. K teknik lisi

kuantitatif analisisnya mengguanakamalisis uji elitian i menggunakan teknix analisis
{glantltatlf berupa analisis faktor dan analisis tabulasi

faktor dan tabulasi silang. Pengumpulan da . . o
dilakukan terhadap objekgyangalagh n?elakukans'lang Cross Tab Analys)s Analisis kuantitatif

pelanggaran terhadap KDB (koefisien das;%? sebut digunakan untuk menggambarkan faktor

: : : ktor utama penyebab terjadinya pelanggaran
bangunan) sehingga akan diketahui alasan kae & e
melanggara ketetapan KDB tersebébutuhan dataterhadap ketentmakoefisien dasar bangunan (KDB).

dalampenelitianini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang langsung V. KAJIAN TEORITIK
didapatkan dari lapangan, baik melalui sensus Rumah dal amhausét i a ksaenb angeani i
maupun sampling. Sedangkan data sekunder, yb#vatkan pada fungsi rumah secara fisik, melindungi
data yag didapatkan dari sumber data pertama yaeghadap gangguan alam. Sedangkan rumah dalam
telah menerbitkan data tersebut. ar hom&é o6 akan meniti k beratka
Tahap pengumpulan data bertujuan untk&jiwaan, sosial, dan budaya (Yudohusodo, 1991).
mendapatkan data yang dibutuhkan sebagai masu@rniasar pada makna rumah sebagai tempat aktivitas
(input) pada tahap analisiBata sekunder dilakukarmerumalh maka perubahan bentuk rumah adalah
pada instansi terkait dengan teknik dokumentasiatu kelaziman, Budihardjo (1997) menyatakan
yang dalam penelitian ini dimaksudkan untiahwa pembangunan peruraahyang hanya meilhat
mendapatkan datdata deskriptif objek penelitiandari sisi produk, dengan target pencapaian fisik dan
Dokumentasi data yang dikumpulkan terutarka@antitas adalah sesuatu yang kurang benar,
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harusnya tetap mempedulikan keunikan dan potgrmiubahan budaya dan ekonomi pemilik. Dalam
lokal. Rumah merupakan proses Kkegiatpenelitian yang dilakukan oleBilas, dkk. (1991),
membangun secara evolusioner, menerus, d@éemukan bahwa perubahan rumah di permukiman
bertatap (ncrementd). Jadi pada dasarnya, ketikaelayan Bajogterjadi karena perubahan budaya dan
sebuah rumah adalah dianggap sebagai prodkenomi, mereka merubah fungsi kolong rumah
budaya, maka perubahan yang terjadi harusl@mg awalnya sebagai gudang peralatan untuk melaut
dianggap kewajaran. Budagdalah suatu cara hidugmencari ikan), berubah menjadi tempat gunl
yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebueontong yang melayani kebutuhan sefhani
kelompok orang dan daviskan dari generasi keavarga setempat, motif ekonomi mendominasi
generasi Budayaterbentuk dari banyak unsur yangerubahan fungsi ruang.
rumit, termasuksistenagamagpolitik, adat istiadat, Menurut Budihardjo, (1997), perubahan bentuk
bahasaperkakaspakaian bangunandan karysseni rumah sangat bergantung dari kondisi pemilik, aspek
(Canter, 1970 fisik lingkungan tempat tinggal, dan sosialdaya
Memiliki sebuah rumah adalah impian bagnasyarakat yang dianutSastra, M. dkk(2006)
setiap orang, rumah adalah tempat berkumpugnyimpulkan bahwa manfaat perubahan bentuk
seluruh anggota keluarga dan tempat berbaghah adalah untuk mencegah memburuknya
pengalaman, ilmu, dan tentu saja tempat berbpghampilan rumah, dan meningkatkan potensi yang
kasih sayang antar keseluruhan anggota keluaegi@a di dalam rumah tersebut, karena rumah yang
Rumah merupakan tempat seluruh anggota keluasgik akan lebih menguntgkan apabila disewakan.
berdiam dan melakukan aktivitas yang menjadudohusodo (1991), menyatakan bahwa jumlah
rutinitas seharhari. Rumah bisa menjadi sumbeéeeluarga berperan besar terhadap terjadinya
kedamaian, inspéisi, dan energi bagi pemiliknya. perubahan bentuk rumah, jumlah keluarag
Sebagaimana termaktub dalam Al Quran 16:8ferbanding lurus dengan perubahan bentuk rumabh.
81 (surat An Nahl ayait 80 dan 81), dinyatakan Perubahan rumah adalah bagian dari proses
bahwa rumah adalah tempat bernaung daerumah yang Ierkaitan dengan sikap dan
berlindung. Rumah menjadi sarana untuk ibadglandangan penghuni khususnya pandangan tentang
mendekatkan diri kapada Sang Pencipta (sebdgagsi dan nilai rumah baginya, persepsi penghuni
Musholld, dan juga sebagaMadrasah (tempat terhadap rumah dan bagian rumahnya, jangkauan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan), sdigkungan dari aktor perubah, serta motivasi yang
sebagai bentengall Junnah), dan sebagai pelepamelatarberlakangi pemilikan rumahnyaRumah
lelah @l Maskanal. Yang tidak kalah penting rumammenurut pendapat Turner (1991) dapat disusun suatu
harus juga berfungsi sebagai tempat reproduksinsep tentang rumah dalam dua bentuk, yaitu
mengembangkan ketunan yang baikal Maulud, al rumah sebagai struktur fisik, dan rumah sebagai
Marka?) dan sebagai wadah untuk silaturahmi (aktivitasmerumah
Marham), demikian nasehat Nabi Muhammad Akan tetapiyang perlu juga diperhatikan bahwa
tentang rumah dalam haditsnya (Shihab, 2002). ternyata setiap perubahan bentuk rumagkan
Rappoport  (1969), menyatakan  bahwaerubah sistem lingkungan yang sudahjatiy
perubahan bentuk bangunan tidak dapat dipisahganubahan ini bisa positif dan juga bisa negatif.
dari pengaruh berkembangnya fungsi, teknoldgositif apabila memberi manfaat pada peningkatan
konstruksi, material, serta keterkaitannya dendgemampuan lingkungan untuk lebih berdaya dan
alam lingkungan. Kemudian Silas (1991herkebnjutan, sedangkan akan menjadi negatif
menyebutkan bahwa perubahan bentuk banguapabila kondisya mengarah ke sebaliknya, yaitu
terdiri atas perubahan pada wujud (bentuk atamnjadi beban terhadap keberlanjutan fungsi
struktur, dinding, lantai, bentugintu dan jendela) lingkungan.
dan warna. Dalam hal ini, banyak penelitian yang Baik buruknya suatu tempat untuk lokasi
mengungkap bahwa perubahan bentuk rumah terglimukiman dipengaruhi oleh beberapa faktor fisik
karena berkembangnya fungsi bangunan, dan kondarah bersangkan yang bersifat alami. Faktor
sosial ekonomi pemiliknya, demikian yang faktor fisik tersebut adah: topografi, ketersediaan
diungkapkan oleh Pontoh (1994) yang meneldir bersih, gangguan genangan atau banjir, tanah
perubahan bentuk bangunan etnis Tionghoa, Ar&imgsor atau gerak massa batuan lainnya, erosi, daya
dan Melayu di Makassar. Dia menyimpulkan bahwlakung tanah, zone sesar aktif, dan adanya
terjadi perubahan pada ruang, bentuk, warna, #andungan gas beracun yang dapat ntikara
ornamen bangunan yang disebabkan adaggahandini, 1988:15). Di Semarang d&eyang baik
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untuk permukiman terletak dibagian Selatan Peristiwa
KotaSemarangsebab tidak ada banjir, sedikit debu,
dan masih banyak penghijauan (lahan tegalan dan [ eanar |

kebun)

Khusus yang menyangkuotasalahbanijir, banjir 4.

di suatu daerah sebenarnya disebabkan oleh dua hal,

yaitu (1) peristiwa alam, seperti curah hujan @n Meningkatian
tensitas hujan) yang tinggi, bentuk topografi, dan Penduduk BARANG
perdangkalan alamiah;dan (2) karena ulah l
manusia, seperti kenaatan penduduk, dan jagan e — [ sampan | [ eancunan |
drainase yang buruk (Sinaro, 1984:11). ., Pemubahan

Dalam metoda rasional dari Chow (dalam =

Penyumbatan
Saluran

Kenaikan Air
Larian

Soemarwoto, 1988:195) dijelaskan bahwatuk

menghitung debit air hujan, bisa digunakan rumus l
sebgai berikutQ = CIA, dimana Q = debit banjir; C Kenaikan Air

Larian

= koefisien air larian; E intensitas hujan; dan A =
luas area tangkapan air hujan’ hal ini mijkkan Gambar 3: Diagram penyebab banjir yang diakitkan dengan ulah
bahwa apabila nilai C naik maka Q pun akan ikut manusigSumber: Khadiyant&, 1988)

naik kalau | dan A dianggap konstdrerlihat di sini

bahwa lenaikan banijir (Q) dipengaruhi oleh C, I, dan Sebenarnya ulah manusia itu diawali dengan
A. Banjir itu bisa terjadi sebenarnya disebabkapeningkatan jumlah manusigpenduduk), dengan
olehperilakumanusia (UM) atau atas dasar peristiid@ningkatan manusia maka akan terjadi peningkatan
alami (PA)yang terjadi.¥ang masuk kategori ulajumlah barang dan perubahan guna lahan. Yang
manusia (UM) dari metoda rasionalnya Chow idimaksud dengan peningkatan jumlah barang adalah
meliputi nilai C dan A. Meskipun A itu sebenarny@ertambahnya sampah, bertambahnya bangunan, dan
sifatnyaalamij tetapi manusi bisa mengubah nilai Asebagainya. ~ Sampah  biasanya  menimbulkan
dengan cara memindah atau merobah arah alPg@Ayunbatan (perilaku orang Semarang yang masih
sungai. Yang termasuk dalam kategori peristi@nang buang sampah di sungai), bertambahnya
alami (PA) adalah unsumsur | dan A, jadi A bangunan akan mengurangi nilai resapan air tanah,
mempunyai dimensi duaaitu bisa masuk sebagayang mana dari dua kejadian tersebut bisa
(PA) maupun (UM) Dengan dasar pengertian gh mengakibatkan peningkatan banjir. Belum lagi kalau
Q = f(C,I,A), maka akan ditemukan konsep rumusB@rtambahan bangunan st diperparah dengan
turunannya yaitu, Q = f(PA,UM). Secara diagramafi§langgaran KDB, maka percepatan air larian akan

dapat dibuat sebagai berikut (Khadiyanto, 1988): terjadi.
Merubah rumah tanpa melanggar KDB

] sebenarnya bisa dilakukan yaitu dengan menambah

‘E@ jumlah lantai, dengan tetap mempertahankan luas
lantai dasarnya. Ini tidak akan berpengarmthadap

\I’*— peningkatan air larian secara signifikan. Akan tetapi,

ULAH MANUSIA (UM) perubahan dengan menambah jumlah lantai (menjadi

5: 2 lantai atau lebih), diperlukan teknologi dan biaya

yang tidak sedikit, serta waktu pembangunannya

Gambar 2: Diagram pengelompokan intensitas hujan (), luas area'elatif lebih lama dlband!ng dengan merubatlz_nu

tangkapan hujan (A), dan koefisiein larian (C) hubungannya dengan menambah luasan lantai rumah secara horizontal.

PA (peristiwa alam) dan UM (ulah manusia) Maka dari itu kebanyakan yang terjadi di lingkungan

permukiman yang sudah ditempati, perubahan yang
terjadi adalah berubah secara horizontal, yaitu
menambah luas lantai dasar, dan berakibat pada
pelanggean ketetapan KDB vyang berlaku, ini
berimplikasi pada peningkatan air larian saat musim
hujan.
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VIII. HASIL DAN PEMBAHASAN TABEL 1: TINGKAT PENDIDIKAN PELANGG AR
o o KOEFISIEN DASAR BANGUNAN
Penelitian ini dilakuan di wilayah kelurahan NG SENDIDIKAN 7
Gedawang kecamatan Banyumanik Semarang. 1 TSD/SLTP =
Dalam penelitian ini  dipilih00 rumahyang 2 | SLTA/Sederajat 391
melakukan pelanggaran pada permukimanyang ada 3 | Akademi/Universitas 60.9
di RW 4, 6, 7 kelurahan Gedawang. Dipilhnya 3 RW Total 100,0

ini karena kondisi konturdi 3 RW tersebut

bergelombang dari kecil sampai curam. Ada sungai Dari sisi jumlah anggota keluarga di dalam
kecil di wilayah 3 RW ini, di mana air dari halamarumah, glanggar Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
rumah Rampir semuanya dibuang ke saluranayoritas dilakukan oleh masyarakat yang
lingkungan, kemudian dari saluran lingkunganempunyai jumlah anggota keluarga berjumlah 4
masuk ke sungai kecil tesebut. Ketika musim hujamang sebesar 60,0%, berjumlah 3 orang sebesar
aliran sungai sangat deras, tetapi sebaliknya, 280% dan berjumlah lebih dari 4 orang sebesar
musim kemarau tidak ada air sama sekali. Di deR&0%

sungai tersebut ada teatp pembuangan sampah

warga yang tepat berada di pinggir sungai, sampah TABEL 2: JUMLAH ANGGOTA KELUARGA
menumpuk kadang sampai satu minggu lebih PELANGGARKOEFISIEN DASAR BANGUNAN

menunggu pengambilan dari dinas persampahan | NO | ANGGOTA KELUARGA %
kelurahan/kecamatan/kota. Sampah ini bisa terbawa ; g(d_ua) orang ;ig
angin atau air masuk ke sungai, dan menyumbat (tiga) orang :
i Wil h di 3 RW ini idak 3 | 4 (empat) orang 43,5
aliran. |_aya L Il memang tida 4 | Lebih dari 4 (empat) orang 21,7
mengalami banjir, sebab kontur tanahnya yang Total 100,0

miring, akan tetapi kondisi jalan lingkungan saat

hujan berubah menjadi aliran air hujan yang sangat Kalau dilihat dari pnghasilan responden di
deras, seperti aliran sungai yang mengsi aspal wilayah penelitian maka pelanggaran yang terjadi
jalan. Setiap dua tahusekali selalu harus diperbaryuga banyak dilakukan oleh masyarakat yang
pengaspalannya oleh Pemerintah Kota. Beruntungé&ipenghasilan tinggi  dibanding dengan yang
wilayah ini selalu ada warga yang terpilih sebaggirpenghasilan pgsmsan saja, mungkin karena
anggota legislatif baik di tingkat Kota maupupunya sisa uang untuk hidup dan bisa nabung, maka
Provinsi sejak tahun 2004 sampai 2019 nanébih banyak punya kesempatan untuk merubah

sehingga masyarakat dengan @ud bisa bentuk rumah sesuai keinginan
memanfaatkan toketokoh tersebut untuk

memberikan bantuan di lingkungan ini. TABEL 3: PENGHASILAN MASYARAKAT
PELANGGARKOEFISIEN DAS AR BANGUNAN
Pelanggaran terhadap KDB NO | PENGHASILAN %
- .o . 1 | Kurang dari Rp. 500.000,00 -
Kalau dlllhat_ _darl tingkat pendidikan, maka , | Rp. 150000000 sid Rp|
pelanggar Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 3.000.000,00 ’
sebagian besar berpendidikan Akademi/Universitas | 3 | Lebih dari Rp:3.000.000,00 73,9
yaitu sebear 60,9% dan SLTA/Sederajat sebesar Total 100,0

39,1%.Yang menarik dari temuan ini adalah ternyata ) o )
semakin rendah level pendidikan semakin berkurang, Luas kapling responden sangat variatif, yaitu
dugaan sementara adalah, biasanya pendidiRgira kurang dari SOMsampql lebih dari 905"
berkorelasi dengan pengahsilan, orang yang marfjgrata adalah selaus sekitar 70 90 M.
menabung pastilah mamp memperbaiki rumah,Berdasarka'm temuan di lapangan, pelanggqran paling
dalam proses perbaikan tersebut ternyata tidgfyak tezrjadl pada lahan denga luas kapling antara
dilakukan dengan permohonan ijin perubahéﬁ' 70 M.

bangunan, tetapi sekedar disesuaikan dengan

kebutuhan, maka terjadilah pelanggaran ketetapan

KDB tersebut.
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TABEL 4: LUAS TANAH PELANGGAR baru dari bentuk lama yang mirip dengan tetangga,
KOEFISIEN DASAR BANGUNAN dan berdasarkarketetapan KDB dalam perijinan
NO [ LUAS TANAH % pembangunan sebesar 60% itu oleh pengembang,
1 fang dari60 M* 17,4 lahan depan memiliki jarak antarai 45 meter dari
2 "'23/0' 70 M 56,5 jalan, sedangkan lahan bagian belakang hanya
j l\w/lzlféda?:sm 13'8 selebar 3 meter saja. Sehingga pgnambahan ke depan
Total 1000 masih mampu menyisakan sedikit dah terbuka

(biasanya hanya membangun sekitar 3 meter saja ke

Rumah tidak hanya berfungsi sebagai temipan.
tinggal saja, ada fungsi lain yang mengikutinya, yaitu
fungsi ekonomi dan fungsi sosial. Yang dimaksud
dengan fungsekonomi adalah rumah tersebut juga

TABEL 6: ARAH PERUBAHAN RUMAH
PELANGGARKOEFISIEN DASAR BANGUNAN

dijadikan sebagai lahan usaha, sedangkan fungsi | NO | ARAH PERUBAHAN %
sosial maksudnya bahwa rumah tersebut ada yang 1 | Kedepan 43,5
beralih menjadi TK (Taman Kandlanak) atau 2| Kebelakang 261

- - R Gabungan & depan, ke
PAUD (tempat pendidikan anak usia dini, biasanya 3 sampingdan ke atas 30,4

sekaligus sebagai tempat penitiphayi dan anak Total 1000
balita). Untuk yang berfungsi sosial memang tidak
banyak. Hasil yang ditemukan adalah, ternyata pengetahuan pelanggar tentang adanya aturan
meskipun rumah tidak berubah fungsi, tetabB sangat memprihatinkan, hampir semua
pelanggaran terhadap KDB cukup tinggi, yaifelanggar menyatakan tidak tahu adanya aturan
sebesar 41,3%. Kalau rumah yang beralih funge}, bahkan sebagain dari mereka menyatakan
pelanggean yang terjadi mencapai 58,7%. kebingunan terhadap apa yang dimaksud dengan
TABEL 5: KEGUNAAN FUNGS| SELAIN TEMPAT koefisien dasar bangunan terseburéta ketidak
" INGGAL PELANGGAR tahuan tersgbut, menyebabkan pelanggaran terjadi
KOEFISIEN DASAR BANGUNAN secara masif. Mereka merasa bahwa setelah rumah
secara sah menjadi milik mereka (ditempati), adalah

0 . .
Nlo ?iiSE:dAAAN FUNGSI LAIN 4/'13 urusan mereka sendiri mau membuat rumahnya
2 | Usahadan Sosial 587 menjadi seperti apa, bagi mereka yang pentingaadal
Total 100,0 tidak mengganggu tetangga atau pengguna jalan di

depan rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa aturan

Kalau dilihat dari alasan melakukan perubahb@rmukim bagi mereka hanya sebatas tidak
untuk kegiatan semacam apa? Maka ditemukaengganggu tetangga dekat saja, mereka kurang
bahwa sebagian besar digunakan untilenyadari ada implikasi yang jauh lebih besar yaitu
garasitarport Hal ini membuktikan bahwa semakimengganggu tetgga jauh (komplek permukiman
kaya semakin ingin merubah bangunan yang sutih) yang ada di bawah mereka dengan kiriman air
ada. Sedangkan perubahan lainnya didasarkan latn (banijir).
kebutuhan hidup, yaitu menambadtamar tidur,

ruang tamu, dan untuk penunjang usaha. TABEL 7: PENGETAHUAN PELANGGAR TENTANG

NO | PENGETAHUAN ttg KDB %
TABEL 6: FUNGSI PENAMBAHAN/PERLUASAN 1 | Mengetahui 17,4
RUMAHPELANGGAR KOEFISIEN DASAR BANGUNAN 2 [ Tidak mengetahui 82,6
NO [ FUNGSI PERLUASAN % Total 100,0
1 frasilcarport 43,4
2 lang tamu 13,1 Dari yang mengetahui, ketika ditanyakan alasan
3 amar tidur 17,4 mengapa melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
4 pmpat usaha 261 KDB (koefisien dasar bangunan) di dapatkan
Total 100,0 jawaban vyaitu bahwa mayoritas dari mereka

N ) _menyatakan tidak ada sanksi. Kemudian berturut
Dilihat dari arah perubahan, ternyata mayoritag, ¢ menyatakan bahwa petgaran itu dilakukan
melakukan perubahan ke arah dgpan. Ada dua aJap jumlah anggota keluarga banyak, untuk
yang menyebabkan mereka labih mengutamal@gnyelamatkan properti (mobil, sepeda motor),
perubahan ke arah depan, yaitu ingin memiliki Wal?fﬂengikuti saja apa yang dilakukan oleh tetangga, dan
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yang menarik adalah keinginan untuk memebriklelurahan tentang KDB ini, tetapi dari pihak
ruang yang cukup guna pelaksanaan pertemialurahan belum pernah ada yang menghadiri
warga yang selalu dilakukan dari rumah ke rumpértemuan di tingkat RT atau RW untuk menjelaskan
pada tiap bulan, dan yang terakhir adalah untektang KDB. Bahkan masyarakat lebih mengetahui
kebutuhan ruang usaha. tentang KDB itu dari aparat Bank vyaitu ketika
mereka mau menggunkan lahan atau rumah mereka

TAIaEhg:EﬁIAmSLﬁI\A;::m:EE?E?E;?NYBAQSGA ;iLNAH ke Bank. Akan tetapi pihalBank hanya melihat
apakah ada IMB atau tidak, bukan melihat sesuai
KOEFISIEN DASAR BANGUNAN dengan KDB atau tidak. Dengan pergi ke Bank

NO | ALASAN % mereka jadi tahu bahwa di dalam IMB ada ketetapan

1 | Tidak ada sanksi 21,7 tentang KDB

2 | Mengikuti tetangga 17,4 AT . .

3 | Jumiah anggota keluarga banyak| 19.6 Melalui analisis faktor ditemukan bahwa gradasi

4 | Kebutuhan ruang untuk usaha 9,8 penyebab pelgngggran terhadap e‘_‘man KDB

5 | Untuk menyelamatkan properti | 19,6 adalah sebagai berikut, ada korelasi negataif antara

6 | Punya ruang luas untuk pertemu| 12,0 pelaksanaan sanksi, pengetahuan tentang ketetapan
warga KDB, dan luas kapling. Apabila pelaksanaan sanksi

Total 100,0

meningkat, maka pelanggaran akan menurun; apabila
engetahuan tentang penetapan KDBndisyarakat

Dari ~ temuan di  lapangan =~ makgyeningkat maka pelanggaran akan menurun,

bisadikelompokkan beberapa —aspek penyebalymikian pula untuk luas kapling, semakin besar laus

pelanggaran yang terjadi, yaitu dari aspek interlﬂg ling maka semakin sedikit pelanagaran van
berupa kebutuhan akan ruang tambahan, dan f@édig petands yans

aspek eksternal yaitu dari sisi aturan atau
pelaksanaan hukum dalam ketetapan perda tentang taBgL 9: KORELASI NEGATIF FAKTOR
KDB ini. PELANGGARAN TERHADAP KDB
Dari aspek internal didapatkan afhwa, 1 | Pelaksanaan sanksi -0,898
kebutuhan ruang diakibatkan oleh penghasilan
penghuni, keterbatasan lahan yang dimiliki, jenis
kegiatan yang ada di dalam rumah, dan jumlah
anggota keluarga. _
Diketahui bahwa ternyata semakin kaya Sedangkan u_ntuk faktor penghasilan, usaha
seseorang akan semakin banyak melakukdfah tangga, jumlah anggota keluarga, dan
perubahan, haini harus diantisipasi dengan aturapgndidikan, menunjukkan adanya korelasi positif
bahwa untuk luas kapling tertentu hanya boli#fhadap pelanggaran KDB, yaitu semakin tinggi
dimiliki oleh calon penghuni dengan penghasil&@¢ngahsilan semakinbesar kemungkinan untuk
tertentu pula. Ketika penghasilan naik, makaelanggar KDB, semakin ada usaha rumah tangga
kebutuhan ruang harus dilakukan secara vertiR§Makin banyak melanggar, semakin banayk anggota
tanpa merubah ketetapan yangaadalam KDB. Keéluarag semakin melanggar KDB, dan semakin
Antisipasi bagi pelanggar dengan jumlah angg(glgg‘ggl pendidikan akan semakin besar kemungkinan
keluarga yang banyak dan kebutuhan ruang unfl@nggar KDB.
kegiatan usaha, bisa diantisipasi melalui penjualan
rumah dengan luas kapling yang relatif cukup luas,
tetapi kualitas banguan dibuat sedikit lelpgndah,
yang penting sudah memenuhi syarat keselamatan
bangunan, dan dibuat dengan pengurangan jumlah 2
kamar sehingga banyak ruang terbuka yang bisa 3 | Jumlah anggota keluarga | 0,551
mengurangi biaya bahan bangunan. 4 | Pendidikan 0,629
Sedangkan dari aspek eksternal, yaitu tentang

peraturan  ketetapan KDB, tgmta banyak  kpadiyanto (1988), telah melakukan penelitian
masyarakat yang belum mengetahui, tidak ada sagksipta Semarang bagian bawah, yaitu di Sub DAS
yang tegas, tak pe_rnah _ada peringatan dan sosialgﬁﬁbang Lima, ditemukarbahwa pngaruh yang

tentang KDB. Ketika ditanyakan ke pengurus RWimbulkan oleh tambahan luas area terbangun
dan RT, mereka memang pernah diberitahu {gihadap banjir setiap penambahan luas area

Pengetahuan tentang KDB | -0,527
3 Luas kapling -0,676

TABEL 9: KORELASI POSITIF FAKTOR
PELANGGARAN TERHADAP KDB

1 | Penghasilan 0,702

Usaha rumah tangga 0,921
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terbangun akan meningkatkapertambahan luas
banjir sekitar 29,4932,9% nya Kalau dalam satu
kapling rumah menambah luasan dari 54(lvhs
kapling 90 M, KDB = 60%, maka luas terbangun
maksimal hanya boleh 54 %menjadi 90 M, atau
ada penambahan 36%Mmaka bisa dihitung berapa
tambaharrun off yang terjadi. Seandainya luas satu
RW yang digunakan untuk permukiman seluas
sekitar 4 hektar, maka apila ketetapan KDB tidak
diawasi, setiap RW akan terjadi penambahan luasan
lahan tertutup seluas sekitar 1,6 hektar, artinya akan
terjadi penambahan banjir seluas sekitar 0,53 hektar.
Kalau ada banyak RW di daerah atas kota Semarang
yang permukimannya mneahggar ketetapan KDB,

maka bisa dibayangkan berapa luas tambahan banjir &

yang akan dialami daerah bawahnya.

Gambar 6: Tidak ada lagi lahan resapan

%

ot S T
=

7 I—iarﬁpi? seml]éﬁmah tidak memiliki ruang
terbuka hijau dan melanggar KDB

Gambar‘

r: Rumah

e )

yang mih memiliki bentuk asli, tetap

bertahan dengan posisi KDB sesuai aturan yang berlaku

IX. KESIMPULAN

Faktor penentu pelanggaran terhadap KDB

berasal dari faktor eksternal dan internal,faktor
eksternalmemiliki korelasi negatifterhadap tindak
pelanggaranyaitu tidak adanya sanksi yang jelas,

TR luas kapling yang dimiliki, dan kurang fahamnya

Gambar 5: Rumah yang eghabiskan seluruh luasan

lahan kapling tentang apa itu KDB (belum ada sosialisasi). Sedang
faktor internal memiliki korelasi positif terhadap
tindak pelanggararnyaitu penghasilan, usaha rumah
tangga, jumlalanggota keluarga, dan pendidikan.

Pelanggaran terhadap ketentuan KDB pada

permukiman ternyata bisa memiliki dampak yang
sangat luas untuk fungsi ruang perkotaan, yang
terlihat secara jelas adalah adanya peningkatan
banjir, dan tanpa disadari hal itu akherimplikasi
pada terjadinya kekeringan.
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yaitu banyaknya permukiman yangemiliki luas UK: Routledge.
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Dampak Sosial Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat (PAMSIMAS) di Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen

Rasika Istahara Windriyaningrum
Mahasiswa Prodi Administrasi Publik, FISIP UNDIP
raista.tiyas@gmail.com
Hartuti Purnaweni
Kismartini
Dosen Prodi Administrasi Publik FISIP UNDIP & limu Lingkungan UNDIP
hartutipurnaweni@gmail.comiankis _martini@yahoo.co.id

ABSTRAK

Musim kemarau membuat sebagian masyarakat tidak dapat menikmati air bersih, padahal air
merupakan kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa ditinggalkan.Salah satu wilayah yang
mengalami kekuraran air bersih pada saat musim kemarau panjang adalah Kecamatan
Kutowinangun di Kabupaten Kebumen.Saat musim kemarau, masyarakat mengandalkan air dari
tetanggatetangga desa terdekat.Keadaan masyarakat yang kurang layak tersebut membuat
Program PAMSIMAS dituhkan masyarakat.PAMSIMAS mengacu pada PP No. 16 tahun 2005
tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.Selain air bersih, Program PAMSIMAS ini
memperhatikan aspek sanitasi terutama perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terkait dalam hal
BAB sembangan dan cuci tangan pakai sabun(CTPS).Permasalahan di Kecamatan Kutowinangun
Kabupaten Kebumen yaitu masyarakat kesulitan mendapatkan air bersih dan masih banyak yang
belum mengerti bagaimana sanitasi yang baik karena masih banyak perilaku masyarakidagan
mencerminkan pola hidup sehat seperti BAB sembarangan di pekarangan sehingga angka penderita
diare masih cukup tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak
sosial Program PAMSIMAS di Kabupaten Kebumen.Metode dalawlifen ini adalah kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
dampak yang dirasakan masyarakat setelah adanya Program PAMSIMAS yaitu masyarakat lebih
mudah dalam mengakses air bersih, selaini dar perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
masyarakat sedikit demi sedikit mengalami perbaikan.Saran dari hasil penelitian adalah perlu
adanya pengarahan secara intensif kepada masyarakat untuk menerapkan pola hidup bersih dan
sehat, serta monitoring ruit sarana fisik yang penting untuk keberlanjutan penggunaan.

Kata Kunci: Air Bersih dan Sanitasi, Dampak Sosial, PAMSIMAS.

.  PENDAHULUAN kompleks mengakibatkan pencemaran air
mengancam ketersediaan air bersih sehingga air
A. Latar Belakang bersih semakin dibutuhkan.Bila sim kemarau
Air bagian dari sumber daya alam yang dappanjang, masih terdapat masyarakat yang kurang
diperbaharui yangpemakaiannya harus dikontromendapat pasokan air minum yang bersih dan layak,
dan dipelihara kualitasnya agar tetap bermanfaetutama masyarakat golongan tidak mampu dan
bagi kehidupan manusia serta makhluk hiddpdup di daerah terisolir yang kekurangan akses air
lainnya. Apabila setiap orang menggunakan diersih.
tanpa batas, sedangkan proses pembentukan air Bantuan air pada musim kemarau dari
memerlukan waktu yang cukup lama dan tidglemerntah daerah terkadang tidak mencukupi untuk
semua daerah memiliki kemudahan dalasatu keluarga dalam jangka waktu beberapa
mengakses air bersih, maka hal ini akdmri.Mereka menggunakan air seadanya untuk
menimbulkan masalah dalam administrasi publik. memenuhi kebutuhan seh&ari, padahal belum
Masalah yang umum terjadi di banyak daeraéntu air yang mereka gunakan bersih. Sapparudin
ialah air bersih menjadi sulit ditemukan karen@005: Vol. 3, No0.3) dalam perigghnnya juga
kebutuhan akan air semakin meningkatasggkan menyebutkan, masyarakat pedesaan pada musim
ketersedian air permukaan relatif menurukemarau mengusahakan air hampir sepanjang hari,
Ditambah lagi dengan bertambahnya jumlaehingga mengabaikan aktifitas lain. Hal ini
penduduk dan keperluan masyarakat yang semakin
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disebabkan air yang ada terbatas dan jarak untidlak memiliki kapasitas dalam mengelola prasarana
mengambil cukup jauh dari tempat tinggalnya. air bersih di pedesaan berakibat jaringan air bersih
Selain air bersih, sanitasi merupakan faktomenpengaruhi pencapaian target dan mengancam
penting yang tidak bisa dipisahkan untukeberadaan sistem penyediaan air bersih.
pemenuhan kebutuhan kesehatan Air dan sanitasi merupakan hal yang terpenting
masyarakat.Sanitasi berhubungan dengan perilalalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat
masyarakat terhadap keadaan lingkungan sekitamtuk mencapai pembangunan kesehatan. Namun
Bila masyarakat tidak menerapkan sanitasi yang b&#nyataannya, masyarakat Kabupat&®bumen
aken berdampak pada lingkungan dan kondisiasih menggunakan air yang sudah tercemar dari
kesehatan masyarakat. Sanitasi yang baik dapamur gali (dangkal) untuk memenuhi kebutuhannya
diwujudkan dalam Perilaku Hidup Bersih dan Sehs¢harihari. Sumur dangkal menjadi sagatunya
(PHBS). sumber air bagi warga, dan bila memasuki musim
Program PAMSIMAS dapat mempengarutkemarau panjang mereka kesulitan mendapatkan air
perilaku masyarakat teutama dalam menerapKagrsih.
Perilaku Hidup Bersih dan SebRérilaku ini Dari hasil penelitian ditemukan 43,8% air
tentunya mencegah dan melindungi diri daminum tataran rumah tangga yang bersumber dari
ancaman penyakit.Praptiwi (2011) menjelaskaumur gali positif mengandung bakteri-sli.
bahwa perilaku masyarakat yang berubah dajgskteri ini berperan besarpada timbulnya penyakit
menurunkan kejadian diare. Apabila masyarakdiire (Buku Sanitasi Kab.Kebumen tahun 2010).
sudah memahami bahwa perilaku BAB sembarang@adahal penggunaan sumgali yang merupakan
itu buruk maupumerubah hal tersebut di kehidupasumber air bersih di Kabupaten Kebumen mencapai
seharihari, penyakit diare yang sering diderit&@5,42%. Selain itu perilaku masyarakat terhadap
masyarakat dapat berkurang. kebersihan lingkungan masih minim, masih banyak
Menurut Sita, (2011: Vol. 05, No.2),masyarakat yang buang air besar (BAB)
penyediaan layanan air bersih WSELE(Water and sembarangan.Akibat penggunaan air tidak sehat dan
Sanitation for Low Income Communitysantasi yang buruk menyebabkan tingginya angka
menghasilkan manfagang besar untuk masyarakadiare di Kabupaten Kebumen.Menurut Profil Dinas
Sarana air bersih menjadi faktor penting daladesehatan tahun 203®12 kasus diare di
upaya mewujudkan peningkatan derajat kesehat&abupaten Kebumen dapat dilihat pada Tabel 1.1.

masyarakat dalam pelaksanaan proyek Data tersebut menyatakan bahwa pada tahun
ini.Terpeliharanya sarana air bersih menjadi penti@@09 tercatat kasus diare sebdnyi®.748 kasus.
agar proyek ini berkelanjutan. Tahun 2010 yang dilaporkan adalah sebanyak

I[dham (2013: Vol. 01, No.2) menyatakan27.143 kasus, tahun 2011 sebanyak 27.216 kasus,
peranserta masyarakat yang aktif dalam Prograan tahun 2012 tercatat 23.716 kasus.
PAMSIMAS dapat mendorong terwujudnya
pembangunan kesehatan yang lebih baik. Kebijakarlabel 1.1Kasus Diare Kabupaten Kebumen 2009

pemerintah melalui PAMSIMAS tidak bisa berdiri 2012 _
sendiri tanpa adanya dukungan dari masyarakat Tahun Kasus Diare
selagai penerima sekaligus pelaksana program. 2009 19.748
Melalui sikap positif masyarakat terhadap program 2010 27.143
tersebut akan menumbuhkan partisipasi masyarakat 2011 27.216
tanpa adanya partisipasi masyarakat pembangunai 2012 23.716
hanyalah menjadikan masyarakat sebagai objek

semata.

. Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen 2009
Selain masgrakat, peran badan pengelolags2

sarana air minum (BP SPAM) sangat penting.BP

SPAM bertanggungjawab atas kondisi jaringan fisikk  permasalahan  diatas menjadikan  alasan
sarana air minum. Seperti pernyataan Masdyfli | ak ukannyapenelitian
(2007: Vol. 8 No. 2) bahwa keberadaan pengelafgsial Program PAMSIMAS di  Kecamatan
faktor penting dalam pelayanan air §ieryang Kyt owi nangun Kabupat en
dikelola mandiri oleh masyarakat (community Tyjuan dari penelitan ini adalah untuk

management). Hasil penelitian di DAS Brantagengetahui dan menganalisis dampak sosial pada
menunjukan badan pengelola yang tidak efektif atau
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Program PAMSIMAS di Kecamatan Kutowinangurerlebih dahulu untuk mendapatkan data primer dan
Kabupaten Kebumen sekunder. Penelitian ini melibatkan staff Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Kebumen dan Dinas
Il. TEORI Kesehatan Kabupaten Kebumen sebagai
Dampak sosial menurut Hadi (2005) adalatarasumber.Fenomena dampak sosial yang diamati
konsekuensi sosial yang timbul akibat adanya sug&diri dari kondisi fisik, kondisi psikis, hubungan
kegiatan pembangunan maupun penerapan su&osial, dan budaya.
kebijaksanaan dan program dan merupakan
perubahan yang terjadi pada manusia dan V. HASIL DAN PEMBAHASAN
masyarakat yang diakibatkan oleh aktivita&. Dampak Sosial
pembangunan. Dampak sosial terdiri dari kondisi fisik, kondisi
Penelitian mengenai dampak sosial Progrgmsikis, hubungan sosial, dan budaya.
PAMSIMAS ini menggunakan teori Wibawa (A.1) Kondisi Fisik

(1994:44) dan Armour dalam Hadi (2005:25). Kecamatan Kutowinangun setiap musim
Wibawa, (1994:44) menjelaskan bahwa damp&kmarau merupakan daerah yang sering terjadi
sosial meliputi: kekeringan, terutama pada Desa Lumbu, Pesalakan,

1) Kondisi fisik dan psikis, meliputi kesehatan dadan Kaliputih. Setelah Program PAMSIMAS mulai
kecacatan, keamanan dari kejahatan dan krigierjalan tahun 2011 dan 2012, pelaporan dari DPU
kesehatan psikis, nutrisi, keindahan, olah radébupaten Kebumen (2013) menukian bahwa
dil. sebagian besar masyarakat di Desa Lumbu,

2) Pendidkan dan sosialisasi, dapat berud@esalakan, dan Kaliputih Kecamatan Kutowinangun
ketrampilan dasar, pendidikan lanjut, ketrampilaaudah terlayani air bersih. Di Desa Kaliputih
umum, sosialisasi, politthudaya, perilaku penduduk yang dilayani air minum sejumlah 1.305
menyimpang, dll. dari 1.935 orang (67,4%), di Desa Pesalakan sudah

3) Kegiatan senggang, berupa media, hiburan, searpenuhi eluruhnya (100%), dan di Desa Lumbu
rekreasi, pemandangan alam, perjalanan hobi, gienduduk yang dilayani air minum sebesar 2.509

4) Hubungan sosail, dapat dilakukan dengardari 3.974 orang (63,1%).

kerabat, keluarga, kenalan, dll. Berdasarkan hasil wawancara dan didukung
Armour dalam Hadi (2005:25) menyaakadata pelaporan dari Dinas Pekerjaan Umum
bahwa dampak sosial meliputi: Kabupaten Kebumen tahun 2013 nampak bahwa

1) Cara hidup(way of life) termasuk di dalamnyadampak dengan adanyaroBram PAMSIMAS
bagaimana manusia dan masyarakat hidagdalah pemenuhan kebutuhan air bagi masyarakat
bekerja, bermain dan berinteraksi satu gdan menjadi mudah. Masyarakat lebih hemat tenaga dan
yang lain. Cara hidup ini disebut sebaday to waktu dalam mendapatkan  air bersih untuk

dayactivitiesatau aktivitas keseharian. kebutuhan sehatiari. Bantuan air minum ini sangat
2) Budaya, termasuk di dalamnya sistem nilanembantu masyarakat.kebutuhan air minum
norma dan kepercayaan. menjadi tecukupi, selain itu standar kesehatan air

3) Komunitas, meliputi struktur penduduk, kohesninum lebih terjamin. Sebelumnya masyarakat dari
sosial, stabilitas masyarakat, estetika, sarama Desa Kaliputih, Pesalakan, dan Lumbu
prasarana yang diakui sebagaiblic facilities menggunakan air sungai yang letaknya jauh dan
oleh masyarakat yang bersangkutan. beberapa menggunakan air sumur gali (dangkal)

yang sudah tidak layak sebagai bahaaku air
[l METODE PENELITIAN minum.

Penelitian ini merupakan tipe penelitian Dapat disimpulkan bahwa dampak yang
kualitatif deskriptif, kualitatif bersifat deskriptif gjragsakan masyarakat setelah program PAMSIMAS
merupakan salah satu upaya untuk menggambarkgfajah pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat
mendeskripsikan, menganalisa kondtisndisi yang i Kecamatan Kutowinangun yang terdiri Desa
sedang terjadi dengan mengumpulkan data bery@@iputih, Pesalakan, dan Lumbu mengalami
katakata, foto, wawancara, catatan lapangan, sefghingkatan walaupunetdapat kerusakan pada

dokumen pribadi. pompa di Desa Lumbu setelah 1 tahun pemakaian

Untuk mengetahui dampak sosial Prograghda tahun 2013 akibat kelalaian operator dan
PAMSIMAS  di  Kecamatan  Kutowinangunpenggunaan yang melebihi batas.

Kabupaten Kebuen digunakan survei lapangan
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Sektor kedua yang ditangani Programalam mendapatkan air bersih untuk kebutuhan
PAMSIMAS vyaitu sanitasi.Urusan sanitasi untukeharihari.
masyarakat tidak diperbolklin berupa bantuan Walaupun masyarakat merasa nyaman dengan
fisik, kecuali untuk sekolah.Masyarakat hanya dibdsantuan air bersih PAMSIMAS, terdapat sebagian
sosialisasi, pengarahan dan pemicuan mengemaisyarakat yang menyatakan bahwa debit air yang
perilaku hidup bersih dan sehat.Fokus utandéhasilkan mesin kurang. Hal ini diakitkan banyak
program sanitasi yaitu agar masyarakat mulaiasyarakat yang menggunakan air sehingga debit air
meninggalkan kebiasaan BAB sembarangan ldlirang. PAMSIMAS mengambil air dari sumber
pekaragan dan membiasakan cuci tangan dengamata air, dan dari sumber mata air tersebut
sabun. disalurkan ke rumatumah warga, sehingga air
Sanitasi dan pengarahan di sekolah untuk ketigasebut dibagi ke masingasing rumah tangga
desa berjalan lancar.Pemerintah memberikarelalui pipapipa, akhirnya sesampainya di masing
bantuan berupa tempat cuci tangan dan jambaasing rumah debitnya berkurang karena digunakan
kepada Sekolah Dasar (SD).Didukung dengantuk sejumlah kepala keluarga.Masyarakat yang
ketersediaan fasilitafasilitas berupa jamban dantidak mampu memasang pipa untuk saluran air
sarana cuci tangan.Didukung dengan ketersedidamnsih ke masingnasing rumah mendapat bantuan
fasilitasfasilitas berupa jamban dan sarana cuoerupa kran umum (KU) yang diéddkan di halaman
tangan.Dampak dengan adanya pemenuhan sanitasiah warga yang tidak mampu.
di sekolah tersebut adalah meningkatnya rasa Dampak sosial yang dirasakan masyarakat
kepedulian anaknak terhadap perilaku hiduprbiln setelah adanya Program PAMSIMAS vyaitu
dan sehat sejak dini. masyarakat menjadi nyaman dan mudah dalam
PAMSIMAS memiliki prinsip tidak mengakses air bersih yang belum tercemar. Terbukti
memberikan jamban individu kepada masyarakaengan masyarakat yang tidak perlui lagpngantri
namun orientasi keberhasilan PAMSIMAS adalatalam mendapatkan air bersih seperti
dengan kepemilikan jamban pada rumah masyara#talu.Masyarakat sebelumnya rela mengantri demi
sebagai sarana memenuhi kebutuhan perilakendapatkan air bersih walaupun letak sumber air
sanitasi sehdtlasil akses jamban di Kecamatajauh dan topografinya tinggi.Bahkan ada pula yang
Kutowinangun masih terdapat masyarakat yamgengambil air di desdesa tetangga.Selain mudah,
BAB sembarangan, tetapi jumlahnya tidak sebanyalasyarakafuga terjangkau dalam mendapatkan air
dibandingkan dengan masyarakat yang memilisersin karena tidak perlu lagi pergi jauh untuk
akses jamban.Dampak yang dirasakan masyarakancari air bersih.Hal ini jelas menghemat waktu
dengan adanya pemenuhan sanitasi yadan tenaga mereka.
meningkatkan kepemilikan jamban di ketiga desa. Masyarakat diwajibkan membayar iuran
Dengan adanya jamban di setiap rumah menandakatanan untuk pemakaian air per.Biaya yang
bahwa telah ada kesadaran masyarakat untlikenakan di setiaglesa bermacammacam, mulai
memperbaiki cara hidupnya. Contoh kecilnyalari Rp 2.5068.500/m3 tergantung jenis merk alat
sebagian masyarakat yang terbiasa BAng dipakai untuk sarana air minum.Biaya tersebut
sembarangan sudah tidak melakukagi IBAB lebih terjangkau jika dibandingkan dengan
sembarangan. pengorbanan masyarakat yang harus menempuh
(A.2) Kondisi Psikis jarak yang jauh dan juga harus mengartiglum
Masyarakat yang tingga di ketiga Deskagi dengan tenaga yang dikeluarkan ketika harus
Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumenemikul air dengan bejana.
menyatakan bahwa kondisi di ketiga desa tersebut (A.3) Hubungan Sosial
tidak mempunyai sumber air dan topografi yang Hubungan sosial dilihat dari segi kerjasama
cukup tinggi membuat masyarakat cukup kesulitamasyarakat merawat dan memelihara sarana dan
dalam mendapatkan air bersih.Bathe dengan prasarana PAMSIMAS, dan hubungan komunikasi
sekarang, masyarakat sudah mendapatkan ban@matara masyarakat dan akbktor baik Dinas
air bersih dari PAMSIMAS melalui bantuan alaPekerjaan Umum dan Dinas Kesehatan Kabupaten
reservoir (bak penampung), bak pelepas tekdfebumen dalam melaksanakan kegiatan fisik
pompa air, rumah panel, dan pipa.Masyarakagupun pemicuan.
merasa senang dan nyaman setelah mendapat Perawatan dan pemelihaan sarana air minum
bantuan ini sehingganereka amat dipermudabPAMSIMAS pada umumnya dibawah koordinsi BP
SPAM (Badan Pengelola Saran Penyediaan Air
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Minum).Setelah program PAMSIMASDPU maupun saat mensosialisasikan perilaku hidup
pembangunan fisiknya selesai kemudidarersih dan sehat dengan Dinas Kesehatan.Setelah
diserahterimakan kepada BP SPAM Desa untlk&giatan tersebut selesai, masyarakat sendiri yang
mengelola  sendiri.lnilah mengapa  programenjalankan kegiatan bersama BP SPAM masing
PAMSIMAS disebut sebagai program yang berbasitasing desa dibantu oleh kadeder desa.Adapula
masyarakat, karena masyarakat kemudian diberikamg terlihat aktif hanya kadé&mdernya saja,
tanggungjwab untuk mengatur dan mengurusedangkan masyarakat tidak terlalu terlibat.
sendiri pengelolaan air minum yang fasilitasnya Dampak yang dirasakan setelah adanya
dibiayai oleh PAMSIMAS. komunikasi yang baik, masyarakat memahami apa
Berdasarkan wawancara dengan perwakilanyding seharusnya dilakukan sehingga menciptakan
ketiga desa di Kecamatan Kutowinangun tersebkémandirian dari masyarakat untukenyelesaikan
kerusakan yang sering terjadi di tingkat masyarakafsalah. Kemandirian ini akan berlangsung jika
yaitu pac pipa saluran air.Pipa rawan rusakasyarakat berkomunikasi baik dengan lembaga
mengingat letak geografis dedasa penerimayang ada di desa. Komunikasi berjalan cukup baik
PAMSIMAS berada di daerah dataran tinggli Desa Pesalakan dan Desa Kaliputih, walaupun
sehingga memerlukan pipa yang panjang dan rawaasih terdapat kekurangan.Komunikasi di Desa
terkena permasalahan fisik seperti pipa bdaa Lumbu kurang baik karena peran BP SPAM di Desa
juga yang mengalami kerusakan pomgarena Lumbu tidak berjalan terbukti dari sudah lama
pemakaian yang berlebih akibat mesin dibiarkggompa rusak dan belum diperbaiki.
bekerja terus menerus tanpa adanya jeda untuk (A.4) Budaya
istirahat seperti yang dialami oleh Desa Lumbu. Upaya dalam memperbaiki derajat kesehatan
Keteledoran petugas menjadi penyebab utammasyarakat diwujudkan dalam peningkatkan akses
rusaknya pompa air di Desa Lumbu tahun 201&r bersih dan sanitasi. Pokok utamaitsesn yang
Akibatnya, air tidakbisa lagi mengalir sampai saatlirubah yaitu kebiasaan masyarakat yang sering
ini, karena dibutuhkan dana yang cukup besar unBAB sembarangan dan cuci tangan tidak pakai
biaya renovasi pompa air yaitu sekitar 20 juwabun.Jika masyarakat masih tetap tidak mau
rupiah. Secara tidak langsung hal itu menandakiaerubah, akibatnya yang ditimbulkan yaitu tingginya
bahwa masyarakat terlalu mengandalkan paalagka penyakit seperti diare.Hal ini dikarenakan
petugas.Berbeda dengan masyar&@lega Pesalakanmasyarakayang tidak bisa menjaga kebersihan.
yang sudah dapat mengelola sendiri karena Nilai masyarakat terhadap perilaku hidup bersih
kerjasama antara masyarakat dan BP SPAMN sehat di Kecamatan Kutowinangun yang perlu
sekaligus kader desa yang berjalan dengan baik. diperbaiki yaitu terkait BAB sembarangan di Desa
Secara umum, dampak yang dirasakan setelalmbu.Pengetahuan tentang hidup bersih dan sehat
adanya kerjasama antara masyarakat dan lembsgelum adanya program RSIMAS memang
desa BP SPAM yaitu membuhkan rasa salingbelum terlalu terkenal di kalangan masyarakat.
memiliki di antara masyarakat untuk selalu ikut serbdasyarakat belum tahu pengertian sanitasi, apa
merawat dan memelihara sarana air minumanfaatnya, dan akibat jika tidak melakukan.
PAMSIMAS. Mereka mengaku pernah melakukan BAB
Masyarakat diberikan keleluasaan tidak beraggmbarangan karena jarang sekali terdapat air
sematamata terlepas dari koordinasi daterutama pada musimeknarau.Dropping air yang
komunikasi aktolaktor pemerintahan, baildari diberikan pemerintahpun tidak cukup untuk satu
Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Kesehatadesa.
fasilitator, dan sebagainya. Tanpa adanya dukungan Sesuai dengan tujuan utama PAMSIMAS yaitu
dari masyarakat yang merupakan penerima sekaliggningkatan derajat kesehatan manusia, perilaku
pelaksana program maka program PAMSIMABasyarakat di ketiga desa Kecamatan Kutowinangun
tidak akan berjalan lancar. Komunikasi yang bagampai dengan sampai sini sudah mulaiubah,
tentunya akan mempermi@ah masyarakat untukdibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang
bertindak. BAB pada tempatnya yaitu di jamban rumah atau
Hasil penelitian  berdasarkan keterangdasilitas umum  seperti mushola sehingga
informaninforman, komunikasi yang dilakukan oletkepemilikan jamban dari tahun ke tahun mengalami
aktoraktor pemerintah belum terlalu baik karenpeningkatan. Akan tetapi masih ada pula sebagian
lebih sering dilakukan pada saat awal kegiatan, bailasyarakat yang misis melakukan BAB
pada pembangunan fisik yang bgasama dengansembarangan di pekarangan. Perilaku masyarakat
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yang dilaksanakan terusenerus akan menjadike tahun mengalami peningkatan, tetapi masih ada

budaya di masyarakat. Oleh sebab itu PAMSIMASIla sebagian masyarakat yang masih melakukan

mempunyai peran penting dalam mengubah perilaBAB sembarangan.

masyarakat untuk lebih memperhatikan lingkung# Saran

sekiar agar tidak melakukan BAB sembarangan. Saran dari hasil penelitian adalah adanya

Diakui oleh Fasilitator STBM dan Bidan Desgengarahan secara intensif kepada masyarakat untuk

bahwa kesehatan masyarakat terkait penyakit diarenerapkarpola hidup bersih dan sehat oleh tokoh

setelah adanya program PAMSIMAS mulanasyarakat dan kadkader kesehatan.Selain itu,

berkurang, akibat perilaku masyarakat yang sudaérlu adanya monitoring sarana fisik yang rutin oleh

memiliki jamban, walaupun masih rt@pat petugas. Operator agarsecara periodik mematikan

masyarakat yang melakukan BAB sembarangan. mesin pompa yang manualagar tidak dipakai secara

berlebihan, dan @y pengecekan pompa tidak

V. PENUTUP bergantung pada satu orang saja sehingga

A. Kesimpulan masyarakat memiliki tanggungjawab yang sama.

Sesuai dengan hasil penelitian, dampak adanya
program PAMSIMAS adalah bahwa kebutuhan dAFTAR PUSTAKA
masyarakat di Kecamatan Kutowinangun kirfifuddin dan Beni Ahmad, 2009, Metodologi

terpenuhi.Selain kebutuhan air menjadi terpenuhi, Penelitian Kualitatif, Bandung: Pustaka
masyarakat dalam mengakses air menjadi lebih Setia.
mudah, hemat tenaga dan waktu karena tidak pedadi, Sudharto P, 2005,Aspek Sosial Aind
menempuh perjalanan menuju sumber air yang Sejarah, Teori dan Metode, Yogyakarta:
letaknya jauh dari rumah mereka.Akan tetapi sayang Gadjah Mada University Press.
terdapat kendala pada Desa Lumbu yang mengaldg@iiam, Ooh Holid, 2013,Pengaruh Implementasi
kerusakan pada pompair sehingga tidak dapat Kebijakan Penyediaan Air Minum dan
digunakan dan air tidak lagi tersalurkan sejak 2013. Sanitasi Berbasis Masyarakat
Terkait dengan sanitasi, kepemilikan jamban di (PAMSIMAS) dengan Sikap Masyarakat
ketiga desa meningkat, menandakan telah adanya tentang Program PAMSIMAS Terhadap
kesadaran masyarakat untuk memperbaiki cara Perilaku Hidup bersih dan Sehat (PHBS)
hidupnya. Dampak dengan adanya pemenuha untuk Meningkatkan Indeks Kesehatan
sanitasi di sekolah adalah meningkatkan rasa Masyarakat di Kabupaten Garut, Jurnal
kepedulian anafnak terhadap perilaku hidup bersih lImu Sosial 1(2):1119.
dan sehat sejak dini didukung dengan ketersedMasduqi, Ali, Noor Endah, Eddy S. Soedjono,
fasilitasfasilitas yang berupa jamban dan sarana Wahyono Hadi, 2007,Capaian Pelayanan
cuci tangan. Air Bersih Perdesaan Sesuai Millennium
Adanya kerjasama dan komunikasi yang baik Devdopment GoalsStudi Kasus di
menumbuhkan rasa saling memiliki terhadap Wilayah DAS Brantas, Jurnal Purifikasi
prasarana dan sarana yang ada. Masyarakat 8(2):115120.
mengetahui manajemen pengelolaan air, dBesolong, Herbani, 2008, Teori Administrasi Publik,
menciptakan kemandirian dalam menyelesaikan Bandung: Penerbit Alfabeta.
masalah, misalnya pada saat memperbaiki pipa ydtgptiwi, Hani Eko, 2012, Program Penyediaan Air
rusak. Hubungan sosial dilihat darirjesama dan Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
komunikasi di Kecamatan Kutowinangun masih (PAMSIMAS) dalam Mengubah Perilaku
terdapat kekurangan, diantaranya masyarakat masih Masyarakat dalam Rangka Penurunan
tergantung pada petugas atau operator desa yang Diare di Kabupaten Temanggung (di Desa
menangani sarana air minum (BP SPAM), Purwodadi, Kecamatan Tembarak dan
sedangkan komunikasi dengan dinas terkait terjalin Desa Tepusen Kecamatan Kaloran),
efektif pada aat awal program saja. Semarang: Magister lImu Lingkungan
Perilaku PHBS tentunya meningkatkan kualitas Pascasarjana Undip.
kesehatan masyarakat dan mengurangi pencemasapparudin. 2005. Rintisan Menuf@mandirian Air
lingkungan diakibatkan oleh BAB Minum Masyarakat Desa di Sulawesi
sembarangan.Masyarakat mulai berubah, dibuktikan Tengah. Jurnal Smartek 3(3):1298.
dengan banyaknya masyarakat yang BAB pa8ia, Rai dan Agusta Ivanovich. 2011. Evaluasi
tempatnya sehinggkepemilikan jamban dari tahun Efektivitas, dan Keberlanjutan Dampak
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Gender Dan Perubahan Iklim; Analisis Gender Dalam Dampak
Perubahan Iklim Di Wilayah Pesisir Kota Semarang
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(kampungjoglo@gmail.cojn
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ABSTRAK

Perubahan iklim akan berbeda dampaknya di setiap negara, wilayah, generasi, kelas
masyarakat, pekerjaan, jenis kelamin (gender), usia, dan pendapatan. Peniglitisrelakukan
studi terkait dimensi gender dalam perubahan iklim di Kota Semarang dengan lokasi studi di
Kelurahan Tanjungmas yang merupakan salah satu wilayah terpapar dampak perubahan iklim
dengan genangan rob sebagai indikator utama. Dengan menggumaksode analisis gender
model PROBA (problem based analysis), penelitian ini menegaskan bahwa perubahan iklim tidak
netral gender. Beberapa temuan di lapangan menunjukkan bahwa perempuan memiliki beban ganda
akibat dampak perubahan iklim, di sisi lain Kekan perubahan iklim juga kurang
mempertimbangkan aspek gender. Hal ini menjadikan perempuan lebih rentan terhadap dampak
perubahan iklim. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengarusutamaan gender dalam
kebijakan ketahanan iklim di Kota Semarang.

Kata Kunci: perubahan iklim, beban ganda perempuan, dan pengarusutamaan gender.

. PENDAHULUAN Kenaikan muka air laut, lambat laun
- , , engancam beberapa wilayah yang berbatasan
Perubahan iklim = yang —ditandai deng I’grplgsung dengan laut. Hal ini disebabkan karena

peningkatan suhu bumi secara global, peningk . . .
muka air laut, dan perubahan siklus hidrologictk@ Muka air laut terus meningkat maka wilayah
%SISII’ akan tergenang oleh air laut dan

menjadi tantangan tersendiri bagi suatu kota da 2.
pOleJ|aSi di dalgmnyalnter—govern?ental Panel Onmenyebabkan banjir pasang (rob), dan menyebabkan

. munculnya kerentanan wilayah lingkungan fisik, dan
Climate Chang€IPCC) pa@ tahun 2007 melakukan ga sosiakkonomi (Smithet. al 2011).

studi yang hasilnya cukup mengejutkan: bahwa se'fé
tahun 1970 suhu bumi telah mengalami peningkatan Pada kawasan perkotaan, dimana banyak
ratarata 0,20° C per tahun, dan peningkatanrata masyarakat berpengasilan rendah yang tinggal di
temperatur bumi diproyeksikan terus meningkaémukimarpemukiman padat akan mengalami

sekitar 1.8 4.0° C, bahkan hgga 6.4° Cpada tahurkerentanan lebih pada saat terpapar dampak
2100. perubahan iklim. Hal ini dikarenakan pada umumnya

Peningkatan suhu bumi secara global terseBl syarakat berpenghasilan rendah akan me”d‘?‘m‘
diikuti pencairanes di kutubsehingga menyebabka llayah dataran rendah yang rawan terhadap resiko

kenaikan muka air laut secara global IPClasncana. Pada saat tefjiujan yang sangat o_Ieras,
memproyeksikan kenaikan muka air Iaﬁt ak aka dataran rendah tersebut akan menjadi daerah

mencapai 525 om pada tahun 2050 dan akgfl DR EOC LSO N0 PO PR SRS,

men@pai 60 cm pada tahun 2100 (IPCC, 200 'nJ aka’n ertama kali ter enarj1 gban'irJSehin a

Kajian yang sama juga dilakukan olbtternational 9 P . 9 9 JIr. 9ga,
daerakhdaerah pesisir ka akan menanggung beban

Organization  for  Migration (IOM), yang . . .
memproyeksikan rateata kenaikan muka air lau? 29 lebih besar daripada daerah &#ieiden, 2011)

secara global akan mencapai antarh38cm pada Pada saat yang sama, kerentanan wilayah
tahun 2030, antara 429 cm f@ada tahun 2050, darpesisir perkotaan juga akan semakin kompleks ketika
antara 3882 cm pada tahun 210Brpown 2008). berhadapan dengan kompleksitas suatu kota itu
sendiri, seperti misalnya kepadatan penduduk,
perubaan pola ruang, kelangkaan air bersih, sanitasi
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yang buruk, ketimpagan ekonomi antara pusat kotaenting, terutama pada wilayahlayah pesisir kota
dengan pinggiran kota, dan masalah sosial lainnyang memiliki kompleksitas di dalamnya.

Pada saat terpapar dampak perubahan iklim beberapa

penduduk dapat kehilangan aset dan mata II. KERANGKA TEORI DAN
pencaharian. Dengan melihat kondisi tersebut, maka METODE PENELITIAN

akan banyak penduduk yang akamkéna dampakA. Kerangka Teofi

perubahan iklim di pesisir perkotaan (Alber, 2011). Dampak perubahan iklim telah munculkan

Kota-kota pesisir seperti Semarang yan@rentanan lingkungan fisik daosiatekonomi pada
berbatasan Iangsung dengan laut, tentu akan tel’pﬁmaslah.wnayah yang terpapar dampak perubahan
dampak perubahan iklim serius. Banjir rob yamgim. Hal tersebut akan manurunkan atau bahkan
disebabkan oleh adanya kenaikan muka air laut ak@enghilangkan nilai asselfvelihoods capital asskt
terus menjadi ancaman. Studi kenaikan muka air |wﬁg dimiliki oleh masyarakat yang terpapar dampak
di Kota Semarang menunjukkan bahwa sejak tafgétubahan iklim. Kerentanan tersellatpat bersifat
2000 telah terjadi kenaikan muka air laut hinggagdnda ketika dilihat dari perspektif gender. Hal ini
cm, dan diprediksi akan mengalami kenaikan dengfkarenakan terjadi perbedaan dampak yang

proyeksi mencapai 10 cm pada tahun 2025, 21 gffasakan antara kelompok ldki dan perempuan.
pada tAun 2050, dan 48 60 cm pada tahun 2100 Kelompok perempuan akan lebih rentan

(ACCCRN, 2010). secara sosigkonomi pada saat terpapar dampak
Terjadinya banjir rob tersebut diprediksi akgserubaha iklim. Hal ini dikerenakan perempuan
memunculkan kerentanan, baik fisik maupun sesiglenerima beban ganda akibat perubahan iklim. Di
ekonomi. Kerentanan fisik dapat dilihat dagatu sisi pada umumnya perempuan merupakan
kerusakan fisik bangunan dan infrastruktur yaRglompok masyarakat yang miskin akibat tidak
menyebabka  kerugian  materiil.  Sementargnemiliki kapasitas yang cukup untuk
kerentanan sosi@konomi dapat dilihat darimempersiapkan dirinya dalam mengadapi perabah

berkurangnya akses sosial dan ekonomi masyaraigh (IPCC, 2007; Rahman, 2013).
akibat adanya kerusakan fisik bangunan dan Pada saat yang sama perempuan

infrastruktur tersebut. Kerentan&arentanan .
: ) menanggung beban ganda ketika terpapar dampak
tersebut pada akhirnya menyebabkan kebgran erubahan iklim. Di beberapa wilayah pesisir

penghidupan masyarakat juga akan terancam. Ha flloinva selain bertanagundiawab pada  urusan
dikarenakan perubahan iklim telah menyebab meth/ik’, perempuan jugg rr?Jenjadi tEmpuan dan

penurunan pendapatan masyarakat, sementara d IS ggungjawab terhadap ekonomi rumah tangga
lain masyarakat harus mengeluarkan biaya le %man membantu suami untuk memperoleh

“r?t“k tindakan adaptasi_ perubahan iklim_, Se.p%éndapatan tambahan. Hal ini disebabkan karena
misahya untuk meninggikan rumah, meninggikalhhahan cuaca ekstrim akibat perubahan iklim

telah membuat banyak tangkapan ikan nelayan
menurun, bahkan tidak dapat melauad® kondisi
Pada kondisi dimana suatu wilayaflemikian, biasanya perempuanlah menambah
mengalami kerentanan akibat terpapar damp@dhdapatan bagi keluarganya (KIARA, 2011 dalam
perubahan iklim, apakah kerentanan yang dihadgfiia Saragih, 2012, dan Climate Justice, 2011).
sama antara kelompok Iglakl dm perempuan? Di sisi lain, perempuan juga tidak memiliki
apgkah_ beban perubahan Ikiim dirasakan sama Iﬁl@up kapasitas dalam menghadapi perubahan iklim.
laki-laki ~ dan perempuan? Apakah kelomp al ini diselabkan karena minimnya akses
perempuan me”?”‘!“ kapasitgs. dan adaptasi y empuan dalam aspek soskbnomi, dan politik
sama dengan lakaki? apakah isusu kesetaraan da ang menyebabkan perempuan lebih rentan ketika

keadilan gender telah menjadi pertimbangan dal apar dampak perubahan iklim (Babugura, 2010,

perumusan kebijakan ketahanan perubahan iklmelson 2011, Mainlay dan Tan, 2012)
dan dengan demikian apakah perubahan iklim itu ' ’ ’ )

netral gender? Dengan semua kondisi tersebut, maka
rempua akan sangat rentan ketika mereka
rpapar dampak perubahan iklim. Kerentanan sangat
rE?érgantung dengan besaran dan jenis paparan
Hmpak negatif dari perubahan iklim, dan apakah

jalan, dan membangun tanggul (Safrin&k.al,
2015).

Pertanyaaipertanyaan mendasar terseb
menguatkan pemikiran bahwa mengkaji dime
gender dalam dampak perubahan iklim di su
wilayah terpapar danaix perubahan iklim menjadi
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mereka dapat menghindari dampak tersebut atavena hal tersebut akan membantu, baik secara
tidak. Kapasitas untuk beradagitalengan dampakindividu maupun dalam sekala rumah tangga untuk
perubahan iklim sangat bergantung pada tingkiapat beradaptasi dengan dampak perubahan iklim
pendapatan masyarakat, jumlah modal dan agbinzenDick et al 2011).
untuk penghidupan merekévglihoods capital and Stretagi adaptasi perubahan iklim, dengan
asse), pendidikan dan pengetahuan mereka. Padafihikian, harus memperhatikan aspek kesetaraan
pada semua aspek tersebut telah terjadi ketian gan keadilan gender melalui seperangkat Kegjja
gender. Perempuan akan selalu lebih rentan padagég§arusutamaan gender strategi adaptasi perubahan
terfjadi dampak perubahan iklim, baik secajgim. Secara teknis, kerangka teori penelitian ini
langsung maupun tidak langsung (Alber, 2011).  gapat dilihat pad®iagram Ierikut ini:

Pada konteks perubahan iklim, akses dan
control terhadap asset tersebut menjadi sangat
penting bagi kelomok-kelompok yang terpapar
dampak, termasuk di dalamnya adalah perempuan,

Perubahan Iklim >

Strategi Adaptasi
Perubahan Iklim

Perubahan
Dampak Perubahan [klim Peranan Gender
Pada Wilayah Pesisir Perkotaan

T
O Kerentanan Lingkungan Fisik —l—

O Kerentanan Sosial-Ekonomi Beban Ganda

Peningkatan Suhu Bumi

Perubahan Siklus Hidrologi

Perempuan

l

Kelidakadilan
Gender dalam

Dampak

Pengarusutamaan
Gender dalam
Kebijakan
Ketahanan
Perubahan Iklim
di Kota Semarang

Peningkatan Muka Air Laut Perubahan Iklim

Diagram 1. Kerangka Teori Penelitian

B. Metode Penelitian Dalam survey ini responden diambil

Penelitian ini menggunakan metode peneliti@frdasarkan sekala rumah tangga deipilih
kualitatif ~ yang bersifat  deskriptéksploratif Perdasarkan teknilpurposive samplingdengan 4
(Sugiyono, 2007), dengan teknik pengumpulan d&ggPay) kriteria, yakni 1). Rumah tangga tersebut
mengginakan observasi dan survey mengguna@ﬁndlaml W|Iaya_h terpapar dampak perubaha_m_ iklim
kuisioner. Observasi dilakukan agar tidak add@n termasuk wilayah yang rentan secara fisik, 2).
informasi keliru yang bersumber dari asumsi, ruméfymah  tangga tersebut telah mendiami lokasi
dan  pengandaigpengandaian tertentu (préerpa[ar dampgk mlnlmal_ 5 tah_un, 3). R_umah tangga
konsepsi). Sedangkan  survey menggunal@ﬁsebm suami dan istrinya tinggal di rumah yang
kuisioner digunakan untuk memperolellata S@Ma& dan 4). Rumah tangga tersebut termasuk
lapangan secara lebih detail (tindak lanjut dari d&¢nah tangga miskin.
hasil observasi) tentang bagaimana kondigsting Analisis data dilakukan secara deskriptif
kerentanan yang dihadapi oleh masyarakat akikaalitatif (Moleong, 2002). untuk menerangkan
perubahan iklim, dan bagaimana respon merd&aomenayang ditemukan serta menghubungkannya
terhadapnya. Isu perubahan iklim dan gendtangan kerangka teori yang digunakavielalui

dijadikan sebagdirameworkdalam survey ini. metode ini, akan dideskripsikan mengenai kondisi
lingkungan fisik, dan sosidkonomi masyarakat
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serta kerentanan yang dihadapi oleh masyargbasar (lihat diagram 2 nomor a), dengan pendapatan
terpapar dampak perubah&tirn di lokasi studi. ratarata keluarga berkisar antara Rp. 1.000-060]

Di sisi lain, kaitannya dengan analisis dimerf8P- 2.000000; per bulan, dan antara Rp. 2.000.600,
gender dalam dampak perubahan iklim di wilay&ffl Rp. 3.000.000(lihat diagram 2 nomor b)
pesisir Kota Semarang, penelitian ini menggunakan  Akibat adanya dampak perubahan iklim,
metode analisis gendenodel PROBA Problem terutama genangan rob, banyak rumah warga dan
Based Analys)s Metode analisis ini dimaksikdn jalan kampung vyang tergenang, sehingga
untuk menganalisis masalah gender kaitannyanyebabkan kesulitan akses (lihat diaganomor
dengan dampalperubahaniklim, yang terdiri dari c). Sebagian dari mereka memilih bermigrasi ke
tahapan analisis berupa identifikasi data terpilalaerah lain yang lebih aman. Akan tetapi sebagian
penetapan masalah kesenjangan gender, blesarnya memilih tetap tinggal di wilayah tersebut
identifikasi faktor penyebab (Puspitawati, H. 2013)dengan meninggikan rumah mereka #aii@ 1 meter

dalam kurun waktu 5 tahun sekali dan membuat

. HASIL DAN PEMBAHASAN rumeh panggung agar banjir rob tidak masuk ke
L rumah. Sementara bagi orang yang kurang mampu
A. Dampak Perubahan Iklim di Kota Semarang secara ekonomi, pada umumnya hanya mengangkat

Sebagaimana telah disinggung sebelummygrabotan rumah tangganya seperti tempat tidur, alat
bahwa indikator utama dampak perubahan iklgpgt dapur, dan baradmarang elektronik. Jalan
yang dipakai dalam penelitian ini adalah genangaimpung juga ditinggan dengan cara menimbun

banjir rob sebagai salah satukejadian yagghah urug (lihat diagram 2 nomor d).
disebabkan oleh kenaikan kau air laut secara Dengan adanya langk&ingkah adaptasi

?Agﬁagncgﬁra’kbaenberfrzemvtv”ala;?\bat e';:ir: ak ng dilakukan tersebut, secara ekonomi telah
berbgtasan langsun ICzjen an I);ut sg erti misyal nye;babkan_ peningkatan kerentanan . karena

- gsung 9 » S€P Qggaglan dari pendapatan masyarakat digunakan
pesisir Kota Semafa”?- o untuk langkaHangkah adaptasi. Berdasarkan

~ Kelurahan Tanjung Mas yang menjadi lokagerhitungan matematis, risiko biaya hidup terhadap
studi penelitian ini merupakan salaétis kelurahan tindakan adaptasi perubahan iklim di Tanjung Mas
di pesisir utara Kota Semarang. Keluraha@pat mencapai Rp. 900.000per bulan/KK,
Tanjungmas memiliki luas 3,24 Krdengan jumlah terytama digunakan untuk meninggikan rumah dan
penduduk mencapai 30. 643 orang, yang tersebamghinggikan jalan kampung. Sedangkan japatan
7.511 rumah tangga, dengan tingkat kepadafgfhrata keluarga (yang pada umumnya adalah
penduduk yang sangat tinggi (melebihi 1.000 orangefayan) adalah Rp. 2.000.00Qer bulan. Oleh
km?) yakni mencapai 9.458 orang / kBPS, 2012). karenanya, persentase resiko biaya hidup yang harus

Kondisi  sosial ekonomi  masyarakaditanggung oleh keluarga untuk melakukan tindakan

Kelurahan Tanjungmas pada umumnya adaldaptasi perubahan iklim terhadap pendapatan
ekonomi pesisir dengan mata pencaharian utamereka adlah sebesar 45%. Hal ini berarti bahwa
adalah nelayan. Berdasarkan hasil survey, mé&®6 dari pendapatan masyarakat di Tanjung Mas
pencaharian masyarakat di wilayah ini aitnasi pada umumnya digunakan untuk biaya adaptasi
nelayan dan beberapa sebagai karyawan pdiubahan iklim.
pabrik.Sedangkan para H#iou pada umumnya
membantu bekerja dengan menjadi penjual ikan di
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Diagram. 2 Dampak Genangan Banjir Rob Akibat Perubahanlklim

Pekerjaan Utama Pendapatan Rata-Rata Per Bulan

4% \ 5% m Nelayan 4%
4% ® Petani tambak

o Ku dariRp 1.000.000,-
o 15% rang dariRp
W Jasz-jasa 7%

0%

BRpljutas/dRp2juta
= Buruh pabrik/industri
m Wiraswata/pedagang

B Rp2jutas/dRp3juta

26% ® Rp3jutas/dRp 4 juta

W Karyawan swasia ®mRp4jutas/dRpSjuta
0% PN S/TNI/POLRI/Pe nisunan ] )
H DiatasRp 5 juta
14% Lainmya
14%
A B
Dampak Yang Dirasakan Tindakan Yang Dilakukan Masyarakat
7%
m Rumah sering tergenang rob dan ® Meninggikan rumah

mengalami kesuitan akses
m Membuat tanggul rumah

® Rumah tidak tergenang rob tetapi pada
saat terjadi rob mengalamikesult as akses W Harya menjaga diri dan perabotan

rumah agar tidak terkena banjir rob
Lainmya

m Lainnya
c D
Tulang Punggung Ekonomi Keluarga Persepsi Tentang Pembagian Tugas dan
Tanggungjawab dalam Rumah Tangga
10%
3%
m Bapak
= by m Laki-Bkiurusan publik dan

perempuan urusan domestik
w Bapak dan Ibu Bekerja
Salah satu dari Anak ® Lzki- ki urusan domestik dan

o Lainnya perempuan urusan publik

4%

Sumber Data Primer

Dengan adanya penambahan biaya unpéda urusan domestik, tetapi di saat yang sama juga
tindakan adaptasi tersebut, menyebabkan masyarael@tanggung perekonomian rumah tangga. Budaya
mengeluarkan biaya lebih untuk penghidupannya. gaitriarki yang menganggap perempuan
saat yang samaahil tangkapan ikan terus menurubertanggungjawab pada urusan domestik sementara
sehingga semakin memperberat beban ekondaki-laki bertanggungjawab pada urusan publik juga
rumah tangga masyarakat. Oleh karenanya, pawssih kuat ditengah masyarakat (lihat diagram 2
umumnya perempuan di Kelurahan Tanjungmas jugamnor f).
menjadi tulang punggung keluarga (lihat diagram 2 pada saat tergenang banjir rob, kegiatan
nomor e). Pada umumnya tetap beggumgjawab seharihari di sektor domestik yang dilakukan oleh
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perempuan seperti memasak, mencuEnggungjawab ekonominya. Bahkan, dalam suatu
membersihkan rumah, dan merawat anak, dilakukamah tangga, ketika suami/ ldkki menganggur
dengan kondisi yang tidak nyamaahkan beberapaatau sakit, perempuanlah yang bertugas menjadi
di antaranya kesulitan melakukan kegiatan tersetuiéng punggung keluarga. Dengan demikian,
karena perabotan rumah tangga tergenang pémempuan memiliki beban ganda. Hal ini
Mencuci pakaian juga mengalami kesulitan,damenunjukkan bahwa terdapat ketidakadilan gender di
mereka harus lebih sering membersihkan rumdalam dampak perubahan iklim.

Selain itu, beberapa responden perempuan juga pgada saat yang sama, peran perempuan di
mengelin mengenai masalah kesehatan mergi@am melaksanakan tugas dan tanggungjawab di
akibat tergenang air lebih lama daripada -laki. sektor domestik dirasa lebih berat akibat genangan
beberapa responden menyatakan dirinya gl rop, Kegiatan sehatiari yang dilakiian oleh
pada kulit. perempuan seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah, dan merawat anak, dilakukan
B. Ketidakadilan Gender dalam Dampakdengan kondisi yang tidak nyaman. Mereka lebih
Perubahan Iklim di Kota Semarang lama berhadapan dengan kondisi genangan banijir
dibanding lakilaki karena perempuan lebih lama

Dampak genangan banjir rob perubatte 'p gal di rumah dapada lakilaki. Sementara laki

di Kelurahan Tanjungmas telah dirasakan sec : - )
berbeda, antara lakiki dan perempuan. Perempua%ﬁ I lebih banyak beraktifitas di luar rumah (sektor

o . ublik) sehingga terpapar dampak lebih singkat.
menjadi kelompok yang lebih banyak mengaleg%llécara umum, ketidakadilan gender dalam dampak

kesulitan, terutama terkait dengan tugas - - ST
tanggungjawab di sektor domestik, Sementé)r%rubahan|kI|mdapatd|I|hatpadaabeI Dberikut ini:

mereka juga harukut membantu lakiaki di dalam
Tabel 1.Perbedaan Dampak Perubahan Iklim antara-Laki dan Perempuan

Perbedaan Dampak
NO Dampak Perubahan Iklim Keterangan
Perubahan Iklim —
Perempuan Laki -laki
) ) ) Perempuan dan lakaki samasama
Resiko beban biaya hidu menanggung tambahan beban bie
1 lebih banyak untuk va Ya hidup untuk kebutuhan peninggiar
meninggikan rumabh, rumah dan biaybiaya lain yang
jalan, dli timbul akibat perubahan iklim
Laki-laki bekerja untuk ekonomi
keluarga. Akan tetapi,karena
Melakukan kegiatan yan peningkatan beban biaya hidup
dapat memperoleh akibat perubahan iklim (seperti
2. Ya Ya : . LA
pendapatanntuk misalnya biaya meninggikan
kebutuhan rumah tangga rumah), maka banyak perempuan
juga ikut bekerja untuk ekonomi
rumahtangga
Karena perempuan
bertanggungjawab pada urusan
Waktu terpapar banjir ro : domestik, maka perempuan lebih
3. Ya Tidak
cukup lama lama terpapar dampak karena
perempuan lebih lama tinggal di
rumah daripada lakaki
Pada umumnya tugdsgas di
Kesulitan dalam sektor domestik (seperti memasak
melaksanakapekerjaan mencuci, membersikan ruma, dan
pekerjaan di sektor merawat) adalah tanggungjawab
4.  domestik seperti Ya Tidak perempuan. Pada saatdganang
memasak, mencuci, banjir, perempuan mengalami
membersihkan rumah, kesulitan untuk melakukan tugas
dan merawat anak tugas tersebut. Sementara Hedi
tidak merasakan beban tersebut

IV-43
ISBN 978-602-71228-3-3



Prosidng Seminar Nasion&hnovation in Environmental Manageme@15

DiponegoroUniversity dan Queensland University

Dari tabel tersebut di atas tampak bahwa
empat komponen dampak perubahan iklim di
wilayah studi, kelompok perempuan semuanya
mengalami kesulitan, sementara & tidak
semuanya mengalami. Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa perubahan iklim menyebabkan
perempuan menjadi kelompok yang lebih rentan.

Guna menghapuskan ketidakadilan dgm
dalam dampak perubahan iklim, maka diperlukan
pengarusutamaan gendeyeider mainstreamingdi
dalam kebijakan perubahan iklimTerry (2009)
menyebut pentingnya pengarusutamaan gender
dalam kebijakan perubahan iklim adalah karena
sampai saat ini dalam iskkursus pengambilan
kebijakan masih didominasi oleh maskulinitas.

Pengarusutamaan gender dalam konteks
kebijakan perubahan iklim di Kota Semarasapat
dilakukan dengan mengintegrasikan perspektif
gender ke dalam perencanaan, perumusan kebijakan,
penyusuan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
kebijakan sehingga menghasilkan kebijakan
perubahan iklim yang sensitif gender.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi analisis gender dalam
dampak perubahan iklim di pesisir Kota Semarang
tersebut di atas, dapat iigpulkan beberapa hal
berikut ini:

1. Perubahan iklim tidak netral gender
karena ia telah menyebabkantimbulnya
beban ganda perempuan. Akibat
perubahan iklim, kelompok perempuan
memiliki kesulitan lebih untuk
menyelesaikan tanggungjawab  sektor
domestik, sepeirt memasak,
mencuci,membersikan rumabh,
merawat anak. Selain itu, perempuan
akan lebih lama terpapar dampak
genangan banjir rob di banding ldaki
karena lebih banyak berdiam di rumah

menjadi ekonomi

keluarga.

Perempuan menjadi kelompok yang lebih
rentan pada saat terpapar dampak
perubahan iklim. Setidaknya hal ini

disebabkan oleh dua hal, yakni adanya
bebanganda ggempuan dan juga masih
kuatnya budaya patriarki di tengah
masyarakat yang menyebabkan
perempuan menjadi tersubordinasi oleh
laki-laki secara sosial, ekonomi, dan
politik. Hal ini menjadikan lemahnya

akses danpower perempuan terhadap

kebijakan perubahan iklim.

tersubordinasinya  perempuan  telah
menyebabkan banyak perempuan tidak
memiliki kapasitas yang cukup dalam
menghadapi perubahan iklim.

Melihat kenyataan seperti tersebut di atas,
maka jelas bahwa tela terjadi
ketidakadilan gender di dalam dampak
perubahan iklim di Kota Semarang. Oleh
karenanya, guna mewujudkan keadilan
gender dalam perubahan iklim, maka
diperlukan upaya dan langkdédngkah
pengarusutamaan gender di dalam
kebijakan perubahan iklim. Langkah ini
dilakukan dengan cara mengintegrasikan
dimensi gender ke dalam perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan,
dan evaluasi atas kebijakan perubahan
iklim di Kota Semarang agar terwujud
kebijakan perubahan iklim yang sensitif
gender.

tulang punggung
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Kampus Universitas Negeri Semarang
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saidelektro@gmail.com

ABSTRAK

Universitas Negeri Semarang (Unnes) mendeklarasikan sebagai Universitas Konservasi yang
berbasis lingkungan. Kebijakan lingkungan Unnes dipayungi Peraturan Rektor Unnes No. 27
Tahun 2012 tentang tata kelola kampus berbasis konservasi. Implementassitaseonservasi
dijabarkan ke dalam 7 pilar konservasi yaitu : pilar (1) keanekaragaman hayati, (2) arsitektur hijau
dan transportasi internal, (3) energi bersih, (4) pengelolaan sampah, (5) nir kertas, (6) etika, seni
dan budaya serta (8) kader kamgasi. Pilarpilar konservasi sifatnya wajib dan mengikat bagi
seluruh warga Universitas, kebijakan ini telah diterapkan di bidang akademik daakaoiemik,
yaitu pemberlakuan kurikulum berbasis kompetensi dan konservasi, rencana induk penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat mengacu konservasi, gerakan mahasiswa wajib menanam,
pengolahan sampah, efisiensi energi, konservasi etika, seni budaya berbasis kearifan lokal,
transportasi dan bangunan ramah lingkungan serta pengkaderan civitas akadesbdgai pelopor
lingkungan. Namun perkembangan setelah berjalan selama hampir 5 tahun, Unnes belum
memiliki sistem manajemen lingkungan sebagai standar lembaga yang mengembangkan dan
menerapkan kebijakan dan tujuan berbasis lingkungan. Tujuan penelitia ialah untuk
mengidentifikasi aspekspek pendukung terwujudnya sistem manajemen lingkungan di Unnes,
serta memberi masukan aspedpek yang belum ada untuk memenuhi syarat minimal sistem
manajemen lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahweekaspek yang mendukung
terwujudnya sistem manajemen lingkungan di Unnes vyaitu : (1) kebijakan lingkungan, adanya
komitmen pimpinan Unnes menerapkan pilar konservasi di seluruh Unit Kerja; komitmen
perbaikan berkelanjutan dan pencegahan pencemaran;daokemmentasikan, menerapkan dan
memelihara pilar konservasi (2) perencanaan, yaitu : a. sudah dilakukan identifikasi awal, tujuan,
sasaran dan program konservasi (3) Penerapan dan Operasi, yaitu : dibentuknya Badan
Pengembangan Konservasi bersama pimpioait kerja bertanggungjawab dan memiliki tugas
pengelolaan konservasi. b. Kompetensi, Pelatihan dan Kesadaran, melaluddiigskonservasi
telah melakukan kegiatan pelatihan, workshop terkait pilar konservasi, c. Komunikasi, baik internal
dan ekstrnal telah dilakukan. Aspekspek yang belum tersedia adalah kesiagaan dan tanggap
darurat, pengendalian dokumen, pemantauan dan pengukuran, evaluasi penataan, pengendalian
rekaman, audit internal serta tinjauan manajemen. Kesimpulan penelitian bahmes Wmelalui
Badan Pengembangan Konservasi perlu mengkaji dan merealisasikan-esgmk yang belum
tersedia untuk mewujudkan Sistem Manajemen Lingkungan yang utuh sesuai ISO 14001.

Kata kunci. aspek, sistem manajemen lingkungan, Unnes

.  PENDAHULUAN bidang akademik dan nakademik, yaitu

Universitas  Negeri  Semarang  (Unnegemberlakuan kurikulum berbasis kompetensn da
mendeklarasikan sebagai Universitas Konserviasnservasi, rencana induk penelitian dan pengabdian
yang berbasis lingkungan. Kebijakan lingkung&epada masyarakat mengacu konservasi, gerakan
Unnes dipayungi Peraturan Rektor Unnes No. @&Ahasiswa wajib menanam, pengolahan sampah,
Tahun 2012 tentang tata kelola kam berbasisefisiensi energi, konservasi etika, seni budaya
konservasi. Implementasi universitas konservagirbasis kearifan lokal, transportasi dan bangunan
dijabarkan ke dalam 7 pilar konservasi yaitu : pilmmah lingkungan serta pengkaderan civitas
(1) keanekaragaman hayati, (2) arsitektur hijau d#tademika sebagai pelopor lingkungan. Namun

transportasi internal, (3) energi bersih, (perkembangan setelah berjalan selama hampir 5
pengelolaan sampah, (5) nir kertas, (6kae seni tahun, Unnes belum memiliki sistem manajemen
dan budaya serta (8) kader konservasi. filar lingkungan sebagai standar lembaga yang

konservasi sifatnya wajib dan mengikat bagi selumfengembangkan dan menerapkan kebijakan dan
warga Universitas, kebijakan ini telah diterapkan tdjuan berbasis lingkungan. Permasalahan yang
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muncul ialah : (1) Bagaimana kesiapan Unnes untuk . METODOLOGI

mewujudkan sebuah  Sistem Manajemen Pengumpulan data penelitian menggunakan
Lingkungan sebagai panduan mengelola Universitawawancara, pengumpulan informasi dari website,
Konservasi, (2) Aspekspek apa saja yandpuku panduan konservasi, dokumen didisisi
mendukung terwujudnya Sistem Mamaien Bangvasi. Teknik analisis data menggunakan
Lingkugan .Tujuan penelitian ini ialah untukleskripsi kualitatif.

mengidentifikasi aspelispek pendukung
terwujudnya sistem manajemen lingkungan di Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
Unnes, serta memberi masukan aspghek yang Hasil penelitim  menunjukkan bahwa

belum ada untuk memenuhi syarat minimal sistaspekaspek yang mendukung terwujudnya sistem
manajemen lingkungan. Mantadari kajian ini ialah manajemen lingkungan di Unnes vyaitu : (1)
diperolehnya masukan/data/informasi terkait dendabijakan lingkungan, adanya komitmen pimpinan
sistem manajemen lingkungan.di Unnes. Unnes (Peraturan Rektor Unnes No. 27 Tahun 2012)
Ruby Phramesti, Nany Yuliastuti (2013)entang tata kelola kampus berbasis konsegzaxgj
melakukan kajian terhadap keberlanjutan Unnesenerapkan pilar konservasi di seluruh Unit Kerja;
bahwa lembaga ini berkomitmen menjunjung dgingyaitu dengan komitmen perbaikan berkelanjutan dan
prinsip perlindungan, pengawetan, pemanfaatan, gancegahan  pencemaran;  mendokumentasikan,
pengembangan secara lestari terhadap sumber dasmerapkan dan memelihara pilar konservasi. Pada
alam dan budaya luhur bangsa. Kajian dan penila&dl 19140042005 tentang petunjuk praktis
difokuskan pada konsep kampus konservdgbijakan lingkingan organisasi sebaiknya
implementasi program yang telah dilaksanakan, senenyatakan komitmen pimpinan organisasi terkait
capaian Unnes mewujudkan kampus konserva@) ketaatan terhadap peraturan perundamangan.
sebagai bentuk sustainable campus, variabel yéng mencegah pencemaran, misalnya mencegah
diteliti yaitu konsep kampus konservasi, kualitp®lusi udara melalui kebijakan berjalan kaki dan
lingkungan alam, manajemen kawasan kamphbsrsepeda di kampus kawasan baeatapjam kerja;
kesehatan warga kampus, estetika kawasaembangun instalasi pengolah limbah di  (¢)
partisipasi warga dan kualitas SDMjset dan mencapai  perbaikan  berkelanjutan  melalui
kurikulum berbasis konservasi. Hasil penelitian yapgngembangan prosedur evaluasi kinerja lingkungan
diperoleh bahwa Unnes masih terfokus padan indikator yang terkait, misalnya adanya SOP dari
lingkungan. Hal ini selaras dengan semangat dalaasingmasing pilaspilar konservasi. (d)
SNI 19140042005 bahwa organisasi atau lembagsgeminimallan dampak lingkungan negatif, (e)
perlu mengedepankan aspapek lingkungan yangmerancang produk yang memperhitungkan aspek
bekaitan dengan kegiatan, produk dan jasa, guimgkungan, yaitu di bidang akademik menetapkan
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan saskuwaikulum berbasis kompetensi dan konservasi wajib
lingkungan. diterapkan bagi seluruh pregiodi se Unnes. Di
Untuk mengimplementasikan kebijakahidang Penelitan dan Pengamd kepada
lingkungan, Unnes telah membentuk sebuah Baddasyarakat, Unnes menyusun RIP (Rencanan Induk
Pengembangan Konservasi (Bangvasi Unnes). BaBanelitian dan Pengabdian) berbasis Konservasi
ini  berkedudukan di bawah Rektor, bertugaghingga risetiset maupun pengabdian kepada
merencanakan, membuat Standar Operatiomasyarakat dosen, tenaga kependidikan dan
Prosedur (SOP), dan mengkoordinasikan programahasiswa diarahkan berwawasan lingkungan,
program konservasi dan lingkungan baik internal d@mmasuk pelaksanaakuliah Kerja Nyata (KKN)
eksternal kampus. Bangvasi memiliki 7 (tujuh) dividian Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) (f)
sesuai 7 pilar konservasi ndes, yaitu divisi Memberikan contoh kepemimpinan dalam bidang
Biodiversitas atau Keanekaragaman Hayati, divisanajemen lingkungan, pimpinan Unnes sangat
Green Architecture dan Internal Transportatiomendukung kegiatan berbasis lingkungan misalnya
divisi Clean Energy, divisi Paperless, divisi Wasteelalui penanaman bersama mahasiswa, dan
Management, divisi Etika Seni dan Budaya sertmsyarakasekitar. Rektor Unnes Prof. Dr. Sudijono
divisi Kader Konservasi. Sastroadmodjo, M.Si telah memperoleh penghargaan
Kalpataru dari Presiden, untuk kategori penyelamat
lingkungan. Memfasilitasi kegiatékegiatan pilar
konservasi. (2) perencanaan, yaitu : a. sudah
dilakukan idenfikasi awal, tujuan, sasaran dan
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program konservasi. Perencanaan untuk mewujudsaifA dan SLTP se Jawa Tengah dan Yogy&kar
lembaga yang sangat peduli lingkungan, Unnes teldémberikan penghargaan kepada tokakoh
melakukan secara perencanaan sistematibopor/berjasa terhadap lingkungan hidup di setiap
organisatoris sehingga mampu mendeklarasilarara Dies Natalis Universitas.

sebagai Universitas Konservasi patinggal 12 Aspekaspek yang belum tersedia adalah
Maret 2010. (3) Penerapan dan Operasi, yaithkesiagaan dan tanggap darurat, di kampus baik
dibentuknya Badan Pengembangan Konservesivasan barat maupun kawasanutiroelum dibuat
bersama pimpinan unit kerja bertanggungjawab dalur-jalur evakuasi, titikitik kumpul, juga perlu
memiliki tugas pengelolaan konservasi. hdanya  pelatihapelatihan SAR dan mitigasi
Kompetensi, Pelatihan dan Kesadaran, meldbgincana. Aspeblispek lainnya yang perlu diadakan
divisi-divisi kornservasi telah melakukan kegiatayaitu  pengendalian dokumen, pemantauan dan
pelatihan, workshop terkait pilar konservapengukuran, evaluasi penataan, pengendalian

misalnya workshop : pupuk organik, wateekanan, auditinternal serta tinjauan manajemen.
treatment, energi surya, biogas komunal, audit energi

dan power management, arsitektur hijau, kearifan V. KESIMPULAN

lokal seni budaya, penguatandiea konservasi; FGD Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

. penanda lalu lintas untuk internal transportatiatisimpulkan bahwa (1) Unnes melalui Badan

taman kehati, kampanye hemat listrik; biodis&engembangan Konservasi sebagian sudah memiliki

Pelatihan : efisiensi energi bagi tenaga kependidikaspekaspek pendukung untuk mewujudan Sistem

pupuk cair, komposting, rumah kwupu. Prototipe Manajemen Lingkungan sendiri atau menerapkan
pembangkit energi surya; dgas komunal c.secara utuh ISO 14001.(2) Unnes perlu mengkaji

Komunikasi, baik internal dan eksternal telatan merealisasikan aspakpek yang belum tersedia

dilakukan. Komunikasi internal : kegiatan bidangntuk mewujudkan Sistem Manajemen Lingkungan

lingkungan dan konservasi senantiagang utuh sesuai ISO 14001.

dikomunikasikan kepada seluruh warga Unnes

misalnya: melalui senam konservasi, SecuriyAFTAR PUSTAKA

conservation guardRadio Eksperimen Mahasiswagsqan Standardisasi Nasiona008. Standar

pengajian rutin, melalui liflet, spanduk juga program Nasional Indonesia (SNI) 140042005.
penanaman bersama, yang wajib diikuti oleh seluruh Sistem Manajemen Lingkungan Panduan
mahasiswa setiap angkatan, dimana mahasiswa wajib Umum tentang Prinsip, Sistem dan Teknik
menanam, merawat sampai akhir kuliahnya, Pendukung BSN : Jakarta.

melakukan foto bersama (se)fiedengan bibit pjeuthia Naim. 2006. Sistem Manajemen
tanamannya saat awal menanam sampai tanamannya Lingkungan Menurut ISO 14001. Materi

tumbuh dengan baik kemudian memasukkannya ke presentasi pada PelatinBosen PTN &
Sistem Informasi Menanam Pohon (SiOmon), PTS se Jawali 14-09-2006, Cisarua
dilakukan sebagai syarat wisuda. Komunikasi Bogor.

eksternal dijalin bersama Gubernur Jawa Tenggfpj,by Phramesti, Nany Yulianti. 2013. Kajian
Walikota Semanag, Camat Gunungpati, Kodam IV Keberlanjutan Universitas Negeri
Dponegoro, Polda Jawa Tengah dan jajarannya, Semarang (Unnes) Sebagai Kampus
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Propinsi dan Kota, Konservasi (Studi kasus : UNNES Sekaran,
Perhutani, sekolakekolah, pihak swasta PT. Semarang). Jurnal Teknik Perencanaan
Djarum, Pertamina, PT. Kubota, PT Adhi Karya Wilayah darKota Volume 2 No. 1, 2013
beberapa LSM Bintari, untuk melakukan katgn hal. 183190. Uriversitas Diponegoro :
bersama, misalnya : menghijaukan dermaga Waduk Semarang

Jatibarang (bersama Pemkot, Polsek dan Koragih./mww.konservasi.unnes.ac.ilakses 30 April
Gunungpati, proyek PU, IDB dan Adhi Karya), 2015

penanaman seribu pohon di gunung Ledek (bersama
PT. Kubota), perencanaan Taman Kehati (bersama
Pertamina Foundain), bersikbersih lingkungan dan
cabut paku (bersama Satpol PP), dan penanaman
mahasiswa di seluruh kelurahan -k&zamatan
Gunungpati Semarang. Lomba Sekolah Konservasi
atau Green School Award (GSA) Unnes sekolah
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Strategi Perbaikan SanitasiBerbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan
Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang

Shauqi Sulthoni Romli
Magister lImu Lingkungan UNDIP
Shaugi23@yahoo.co.id
Henna Rya Sunoko
Program Studi Magister llmu Lingkgan UNDIP
Kismartini
Fakultas Administrasi Publik UNDIP

ABSTRAK

Sanitasi merupakan salah satu sektor yang memiliki keterkaitan sangat erat dengan kemiskinan.
Sanitasi yang tidak memadai atau kurang baik berdampak buruk terhadap kondisi kesehatan dan
lingkungan hidup, ditandai banyaknya penderita penyakit dan jenis penyakit akibat sanitasi yang
jelek di daerah permukiman miskin. Ruang lingkup sanitasi terdiri dari 4 sektor dan 1 aspek yakni
sektor pemenuhan air bersih, sektor pengolahan air limbah, seldoggbolaan sampah, sektor
drainase lingkungan dan aspek PHBS. Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang
menurut buku putih sanitasi Kota Semarang termasuk area beresiko sanitasi dan memiliki-kantong
kantong pemukiman padat,kumuh dan migRAKUMIS) Di kelurahan ini ada beberapa program
pemerintah untuk menangani sanitasi, namun masih belum optimal dalam mengatasi buruknya
sanitasi di kelurahan tersebut.

Penelitian mengenai Strategi Perbaikan Sanitasi Berbasis Pemberdayaan Masyarakat di
Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang bertujuan untuk Mengetahui kondisi
sanitasi eksisting atau mapping, Mengetahui perilaku masyarakat dalam bersanitasi dan
menganalisa serta merumuskan strategi perbaikan sanitasi di Kelurahan Mangunhagma¢an
Tugu Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif yang
dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif. Dalam pengambilan data primer menggunakan
metode MPAPHAST yang dilakukan dengan FGD bersama masyarakat davh tolasyarakat.
Sedangkan analisa akan menggunakan analisa SWOT dalam menetukan strategi perbaikan sanitasi
yang tepat untuk kelurahan tersebut. Rekomendasi yang diharapkan adalah tersusunnya strategi
perbaikan sanitasi yang melibatkan masyarakat secardigiaatif dan adanya sinergitas antara
masyarakat dengan pengambilan kebijakan dalam mengambil keputusan.

Kata Kunci : Sanitasi, Pemberdayaan MasyarakstPA-PHAST, SWOT, Hubungan Sinergis
PAKUMIS.

I. PENDAHULUAN serta dalam mogram Indonesia Sanitation Sector

Sanitasi merupakan salah satu sektor yan@evelopment Program (ISSDP), vyaitu suatu
memiliki keterkaitan sangat erat dengan kemiskinaprogram yang diprakarsai oleh pemerintah pusat
Sanitasi yang tidak memadai atau kurang baikntuk meningkatkan pembangunan sanitasi di
berdampak buruk terhadap kondisi kesehatan demlonesia yang dilaksanakan secara sistematis,
lingkungan hidup, ditandabanyaknya penderita terencana, terpadu, terintegrasi, dagerkelanjutan
penyakit dan jenis penyakitakibat sanitasi yang dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan,
jelek di daerah permukiman miskin. Kondisi inibaik di tingkat pusat maupun daerah.
menjadi tantangan bagi pemerintah terutama untuk Dalam penelitian ini dilakukan di kelurahan
mencapai target MillenniumDevelopment Goals mangunharjo Kecamatan tugu di dasari atas
(MDGs) Tahun 2015. Indonesia termasuk salah sabeberapa hal, yaknii ddalam buku putih sanitasi
negara yang memiliki sistem jaringan air limbaliKota semarangkeluratan ini termasuk daerafang
(sewerage) terendah di Asia; kurang dari 10 kota diemiliki area beresiko sanitasirtinya salah satu
Indonesia yang memiliki sistem jaringan air limballaerah yang memiliki sanitasi yang buruk. Menurut
dengan tingkat pelayanan hanya sekitar 1,3% daata desa nenunjukkabahwa sebagian besar
keseluruhan jumlah populasi. Kondisi tersebunasyarakaKelurahan Mangunharjonemanfaatkan
mendorong Pemerintah Kota Semarang untuk ikstingai/ irigasi 43,3% untuk saluran pembuangan

IV-49
ISBN 978-602-71228-3-3


mailto:Shauqi23@yahoo.co.id

Prosidng Seminar Nasion&hnovation in Environmental Manageme@15
DiponegoroUniversity dan Queensland University

limbah cair domestiknya, sedangkansisanya masyarakat sehingga berpengaruh  terhadap
disalurkanke Tangki Septik sebesar 34,5%, Sistemerubahan sanitasi yang lebih baik.
saluran limbah 8,8% MCK umum 2,4%, Lahan Tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini
terbuka/ kebun/ Tegalan 0,5%, Kolam/sawalddalah mengetahui kondisi sanitasi di Kelurahan
empang/kolong 7,2% serta cubluk 3,2 $sumber Mangunharjo Kecamatan Tugu saat ini atau
monografi desa) Mapping Sanitasimengetahui perilaku masyarakat
Dalam hal persampahdrerdasarkamataawal dalam bersanitasi dan nerumuskan strategi
menunjukkan bahwa perlakuan masyarakat terhadagrbaikan sanitasi di kelurahan mangunharjo
sampah masih sangat buruk, belum ada penangaKa&atamatan Tugu Kota Semarang
atau pengelolaan sampah yang cukup sistematis
yang dapat mengurangi jumlah sampah, sebagian II. METODE PENELITIAN
besar masyarakat membgasampahnya di buang di Pendekatan yang akan digunakaengditian
Sungai/ Saluran, sehingga mengakibatkan Rob atagrsifat deskriptif kuantitatif ~kualitatif, dari
Banjir, dari data ada sekitar 60% masih dibuang #formasi yang dikumpulkan kemudian di analisis
lahan terbuka menjadi sebuah gambaran mengenai suatu keadaan
Drainase lingkungan yang ada di Kelurahan sebenarnya dan juga dalam pengumpulan data
Mangunharjo umumnya mengikuti pola jaringan diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan
jalan yang adapamun demikiarmasih banyak juga kuisioner serta melakukan analisa dengan metode
jaringan jalan yang belum di ikuti dengan saluraBWOT.
drainaseDari data desa, rumah yang tidaemiliki Sehingga metode penelitian ini adalah metode
saluran drainase lingkungan sekitar 67% Pada kualitatif yang dilengkapi kuantitatif. Ruang lingkup
umumnya, drainaskngkunganmasihmenjadisatu spasial sebagaimana gambar 2.1 dam 2.2
antarapembuangan air hujaengansaluranlimbah
cair rumah tangga (grey water) sehingga banyak
yang menimbulkan bau karena banyak genangan

PETA KECAMATAN TUGU KOTA SEMARANG

KABUPATEN DAERAH TINGEATT-._
KENDAL-—

yang ada di sekitar perumahan mereka. 7/ 7 S

Dalam @menuhan kebutuhan air bersih penduduk '/;}f - ;“’ ; A et
Kelurahan Mangunharjo  didapat  dengan e NUMEL I/ /Fe" .
memanfaakan air yang disediakan dai PDAM e s ,! ,‘:
maupwn dengan membuat sumur. Ada beberapa Y X
rumah penduduk menggunakan PAMSIMAS g A |

(program penyediaan air minum dan sanitasi N
masyarakatsebagai sumber air bersih uamaHal ini
dikarenakan kualitas air sumur yang ada wamanya
keruh. Meskipun demikian masih ada warga yang
memanfaatkan air sumur karena mash ada warga
miskin yang tidak mampu mengakses pelayanan
PDAM dan ada warga yang merasa tarif penyediaan air
bersih oleh FDAM terlalu mahal

Wilayah Mangunharjo merupakan dataran
rendah yang dikelilingioleh kawasan industri,
dengan cuaca kerimdpan berada di kawasan tambak
dan pantai Polusi udara di wilayah ini tergolong
tinggi, penyakit yang sering berjangkit di wilayah ini
adalah infeksi saluran pernafasian diare.

Dengan bertambahnya kegiatan pamdunan
maka akan bertambah pula jumlah limbah yang
dihasilkan dan dibuang langsung ke lingkungan
tanpa proses pengolahan, maka dari itu dari latar
belakang permasalahan sanitasi di atas, da&%1
disusun rumusan masalah yaitu bagaimana pe
masyarakat dalammembuat suatu Strategi perbaika
sanitasi untuk membuat suatu perubahan perilaku

Gambar2.2 Peta Kelurahan Mangunharjo

Pengumpulan data merupakan langkatgkah

g harus dilalui dalam sebuah penelitian atau
encanaan, karena bertujuan untuk mendapatkan
é}ta yang real untuk sebagai bahan analisa dalam
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penelitian dan perencanaan sehingga menghasilkanbersih dan sehat (PHBS) dimasyarakat dan
sebuah opsi keputusan yang tep8tata yang sekolah melalui transfer informasi tentang Alur
dihimpun dalam penelitian ini terdiri dari data Penyakit dan Cara Mencegah Alur Penyakit.
primer dan data sekunddbata primer adalah data Penentuan strategi perbaikan saniyasig akan
yang diperoleh langsung dari sumber/objelligunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian dengan pengaran angket (kuisioner), metode SWOT. Analisis S@T (Strength,
wawancara (interview) dan pengamatan (observadiyeakness, Opportunity, Threat) adalah identifikasi
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperdderbagai faktor secara sistematis untuk untuk
tidak langsung dari obyek penelitian baik dannerumuskan strategi perusahaan/pemerintah dalam
dokumen maupun publikasi yang menunjang pokdial ini mengenai strategi sanitasi. Analisis ini
pembahasan dalam perencanaan ataalpian. didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
Datadata primer meliputi: kekuatan (strength) dan peluar@ppurtunities),
1) Pendapat para ahli yang relevan dengaramun secara bersamaan dapat meminimalkan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian irfkelemahan (weakness) dan ancaman (Threat).
2) Temuantemuan yang berupa hasil wawancarBroses pengambilan keputusan strategis selalu
dengan warga masyarakat terkait usaha merdbarkaitan dengan pengembangan misi, tujuan,
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mialastrategi dan kebijakan dalanemperintahan. Dengan
perbaikan sanitasi. demikian perencana strategis (strategic planner)
3) Fokus Group Discution dengan metode MPAharus menganalisis faktfaktor strategis penelitian
PHAST, FGD sebagai suatu cara untuKkekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam
memudahkan proses mendapatkan data kbndisi yang ada saat ini.
lapangan terkait dengan demand atau kebutuhan
masyarakat dalam Strategi perbaikan sanitasi. [l HASIL DAN PEMBAHASAN
4) Observasi dengan  pengamatarlangsung Kondisi lingkungan terutama kual#a air
dilapangan dan pengukuran elevasi dan jarak. tambak dan laut semakin memprihatinkan, karena
Sedangkan data sekunder meliputi : dari tahun ke tahun mengalami penurunan akibat
1) Buku, jurnal dan laporan hasil penelitiarfbeban pencemaran yang semakin tinggi.
terdahulu yang membahas tentang prograReningkatanjumlah penduduk dan bangunan di
pemberdayaan masyarakat dan dampak sanitagpanjang daerah tambak dan pantai memiliki
yang buruk selama ini; korelasi dengan penurunan kited lingkungan. Hal
2) Dokumendokumenresmi yang memuat laporanini sebagai dampak dari bertambahnya limbah
kegiatan pemberdayaan masyarakat Kelurah#rdustri dan domestik/rumah tangga yang dihasilkan
Mangunhatrijo. akibat bertambahnya tingkat konsumsi dan aktivitas
Metoda MPAPHAST yaitu Pendekatan MPA industri.
PHAST (Methodology For Participatory Assesment Kepedulian masyarakat masih sangat rendah
i Participatory Hygiene And Sanitationdalam  penanganan limbah  industri  dan
Transformation). MPA lebih ditujukan pada domestik/rumah tangga yang dihasilkan. Hal
perencanaan fisik dan PHAST lebih fokus ditujukatersebut dapat dilihat dari perilaku/kebiasaan
pada perubahan perilaku hidup bersih dan sehat seénasyarakat yang memandang tambak dan laut
pencegahan penyakit. sebagai sarana pembuangan, hal tersebut terbentuk
A. MPA 1 Adalah Suatu metode atau cara yankarena manfaat praktis dari pembuang sehingga
digunakan untuk melakukan suatu kajian atdimbah yang dihasilkan akalangsung dibuang ke
penilaian terhadap keadaan atau kondisi Sara@@erah tambak.
Air Bersih dan Sanitasi suatu kelompok Dari beberapa program pembangunan yang ada
masyarakat denganmdibatkan partisipasi belum banyak memberikan manfaat terhadap
masyarakatdapat terukur efektivitas penggunaampengelolaan sanitasinya dalam hal ini evaluasi
atau cakupan yang ada (akses) tentang kebias&etidakberhasilan program antara lain karena
penggunaan Sanitasi disamping Menguklturangnya  keterlibatan ~ masyarakat  dalam
kemampuan masyarakat (Tingkat Sosial Pelaksanaan kegiatan tersebut, masyardianya
didalam keterlibatan pembangunan yangebagai obyek penerima progratbeneficiaries)
berpihak kepada gender dan kemiskinan. sehingga jarang memiliki peran yang besar dalam
B. PHAST - Suatu metode yang digunakan untuRrogram tersebut, dan pada akhirnya masyarakat
mencapai perubahan ke arah perilaku hiddjglak merasa bertanggung jawab akaerhasilan
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program tersebut. Sehingga harapan pemerintah ini  Tabel 1. Kondisi permasalahan sanitasi RW 1
agar mayarakat bertingkah laku sesuai dengan

tujuan program tidak berhasil dilaksanakan karena] NO Permasalahan

ti(_J_Iak_ terjadi perubahan perilaku seperti yang = Air Limbah

dllnglnka_ln_. . . Sebagian besar masyarakat RW 1 te
Partisipasi masyarakat dalam program ini sangat memiliki WC sendiri, akan tetapi tang

diperlukan, untuk itu perlu adanya pendekatan| 1 |septic yang di gunakan masih bell

kepada masyarak untuk membantu program standart sehingga di mungkinkan terj

pemerintah, dengan metode yang efektif dalam rembesan air limbahnya yang daj

merubah persepsi dan perilaku masyarakat ini untuk mencemari lingkungan.

mengelola limbah yang dihasilkan. b. Sampah _ _
Pembangunan pada dasarnya merupakan upaya pengelolaan sampah di RVihi belum

ditangani dengan baik, masyarakaash
2 | banyak membuang sampah di lahz
terbuka dan sebagian besar  samp:
dibakar secara komunal, hanya sebag

dalam meningkatkan kualitas dan perikehidupan
masyarakat gng dilaksanakan secara terus menerus
dan berkesinambungan. Konsep people centered

development, ~ merupakan  sebuah  konsep kecil yang diangkut petugas.
pembangunan yang berpusat pada manusia, dimana c. Drainase

manusia berperan sebagai subjek sekaligus sebagai 3 kondisi drainase di lingkungan RWhi
objek dari pembangunan. Peningkatan likas sebagian besar lancar dan hanya seba
sanitasi lingkungan berbasis masyarakat merupakan kecil yang tidak memiliksaluran.
penerjemahan dari konsep people centered d. Air Bersih

development. sumber air yang digunakan ole

Menurut WHO, sanitasi pada umumnya 4 masyarakgt RWni sebagian pesar adalg
mengacu pada pelayanan untuk menyimpan dar sumur gali dengan kualitas air cukup b
mengolah pembuangan kotoran (urin dan tinja) tnamun ada sebagian kecil yang bel

. o A . erpenuhi

manusia. Sanitasi yanguruk dan tidak memadai

adalah penyebab utama dari seluruh penyakit di
seluruh dunia, dan peningkatan sanitasi dibutuhkan
untuk meningkatkan dampak yang menguntungkan NO Permasalahan
untuk kesehatan rumah tangga dan kesehatan-
Sanitasi dunia juga mengacu pada pemeliharaan
kondisi yang higienis, melalui layanan pengumpulan 1

Tabel 2. Kondisi Permasalahan sanitasi RW 2

a. Air Limbah
Sebagian besar masyaraki@iah memilki
jamban dengan tangki septik standar (¢

sampah dan pembangunan air limbah. hanya sebagian kecil yang tidak memil
Kelurahan Mangunharjo berdasarkan peta jamban
administrasi terdapat 5 RW (Rukun Warga) dan 28 b. Sampah

pengelolaan sampdfelum ditangandengan

RT (Rukun Tetangga). Sedangkan Berdasarkan data 2 | baik. masyarakatasih banyakmembuang

monografi tahun 2014 kelurahamangunharjo sampah di lahanterbuka, dibakar da
memiliki jumlah jiwa sebesar 5613 jiwa dengan dibuang di sungai. ’

1586 KK terdiri dari 2815 jiwa perempuan dan 2798 C. Drainase

jiwa laki-laki. Jumlah KK masing masing RW Ada sebagian kecil saluran limbatasihbau
adalah RW 1 sebanyak 90 kk, RW 2 sebanyak 370 ketika hujan, karena sebagian besar m
kk, RW 3 sebanyak 248 kk, RW 4 sebanyak 251 kk 3 | berupa tanah maka limbah yang dialirk

dan RW 5 sednyak 123 kk merembes ke tanah dan jikapun ada sall

i . maka saluran limbah tersebut agkan besal
Dari proses pemetaan sanitasi Kelurahan buntu.

Mangunharjo baik yang di lakukan melalui d. Air Bersih

kuisioner, FGDmaupun pemetaan tidak langsung sumber air bersih sebagian berupa su

terhadap kondisi lingkungan di  kelurahan gali, untuk tingkat belum mencuku

Mangunharjo, di temukan beberapa permasalahar) 4 | kebutuhan masyarakatiengankualitas air

permasalahan terkait sanitasi beberapa RW juga tidak layak minum ketika musim hujs

tersebut sanitasi yang terdapat di masimgsing hal ini disebabkan oleh kedalaman sun

RW kelurahan Mangunharjo tersebut dapat di lihat yang kurang.

dalam tabel di bawah ini.
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Tabel3. Kondisi Permasalahan sanitasi RW 3 kelompuk peranfaat dan pemelihara sanitasi, 7)

No Permasalahan Pengu_atan kapasitas _dar_l kelompok pemanfaat dan
pemelihara dalam sanitasi.

a. Air Limbah
Mayoritas telah memilki jamban deng: Tabel 4. Kondisi Permasalahan sanitasi RW 4
tangki septik bahkan pembuangan te

1 | disalurkan ke sistem saluran limb No Permasalahan
namun masih ada sebagian kecil yg a. Air Limbah
tidak memiliki jamban dan membuar Sebagian masyarakat telah memil
limbah ke sungai. 1 |jamban dengan tangki septik dj
b. Sampah , sebagian kecil tidak memiliki sehingg
pengelolaan sampah belum ditang limbah dibuang di sungai

2 | dengan baik, masyarakat masih b. Sampah
membuang sampah di lahan terbu 2 | Sebagian besar sampah dibuang di I3
dibakar dan dibuang di sungai terbuka
¢. Drainase c. Drainase

3 Sebagian besar saluran drainastkiasi limbah rumah tangga dialirkan begi
ini lancar dan sebagian kecil tidak lang saja tanpa melalui saluran,limbj
dikarenakan timbunan tanah. merembes ke tanah.
d. Air Bersih d. Air Bersih
Sumber air bersih sebagian besar (¢ Sumber air bersih sebagian besar ber

4 | sumur gali dan sebagian kecil d& 4 |dari sumur gali dengan tingk
perpipaan,namun sumber air yang g kecukupan dan kualitas ajang kurang
belum mencukupi kebutuhan. terpenuhi.

Strategi perbaikan sanitasi

Sebelum merumuskan alternatif  strategi
perbaikan perlu diketahui sebelumnya analiseabel 5. Kondisi Permasalahan sanitasi RW 5
kondisi lingkungan internal dan kondisi lingkungan

eksternal yang digunakan dalam tahapan analisa No Permasalahan

SWOT. Dari situ di dapatkan matrik analisa SWOT, a. Air Limbah

yang selanjutnya dari matrik evalsi faktor internal 1 Ada sebagian kecil masyarakat ya|
dan eksternal dicari kuadran strategi perbaikan tidak memiliki jamban dan membuan
sanitasi melalui pembangunan berbasis masyarakat limbah ke sungai

dengan cara : b. Sampah

1. Skor kekuatan (S) 0.65, sedangkan skor | 2 Z?bbafriankezeiara' sampah  dibakar
kelemahan (W) 0.76, sehingga bilaws yang lbuang ke sungai .

c. Drainase

merupakan sumbu X, makeD.11 3 | ada saluran darinase yang tidak lan
2. Skor peluag (0)0.75 sedangkan skor ancaman akibat timbunan tanah dan sampah

(T) 0.70 sehingga & yang merupakan sumbu y d. Air Bersih

maka 0.05 sumber air sebagian besar dari sur

Koordinat sumbu X dan Y ditetapkan sebagai 4 | gali, dan sebagian kecil berasal d3

analisa SWOT, sehingga dapat diketahui strategi perpipaan dan sumur bor, dengan ting
perbaikan sanitasi berbasis masyarakat pada kuadran kecukupan belum sepenuhnya terpeny
IV (strategi WO) yaitumengatasi semua kelemahan
dengan memanfaatkan peluang yang ada. a. Beberapa  Strategi Yang Pernah

Strategi yang bisa diterapkan untuk mengurangi Dilakukan

kelemahan yang memanfaatkan peluang antara lain Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah
1) Penyusunan perda sanitasi yang mencakupPaik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
sektor, 2) Penyusunan strategi perbaikan sanitdsilam mengatasi masalah kawasan resiko sanitasi
tingkat kelurahan, 3) Kerjasama antar lembaga bdfi- Mulai dari program pengentasan kemiskinan

dari pemerintah, masyarakat,dan pelaku bisni@ng dianggap sebagai

setempat, 4) Optimalisasi BKM dan KSM sanitagpenyebab utama munculnya kawasan sanitasi buruk
setempat, 5) Peraturan desa mengenai pengelolg&@fpai kepada prograpmogram yang lebih bersifat

air limbah dan penggunaan air bersih, 6) tersusunr§@esifik. Pemerintah Pusat mencoba menangani
masalah kemiskinan dengan meluncurkan skema
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program jaringan pengaman sosial (JPS), mulai danenyebabkan kekumuhan, baik faktor yang bersifat
Inpres Desa Terggal, P3DT, PDMDKE, PLKP, langsung maupun tidak langsung. Pada hakikatnya
PEMD, Parul (Poverty Alleviation through Rural penyelesaian permasalahan sanitasi tidak dapat
Urban dilakukan oleh satu unit atau dinas,
Linkages), Program Ketahanan Pangan, sampdian tetapi membutuhkan keterpaduan kegiatan dari
dengan P2KP (Program Pengentasan Kemiskingatiap dinas yang akan efdampak terhadap
Perkotaan) yang kesemuanya dilaksanakan dengaerbaikan sanitasi lingkungan.
pola BLM (bantuan langsung kepada maayat). Strategi utama yang harus dilakukan dalam
Berbagai program pengentasan masyarakat daréningkatkan kualitas sanitasi lingkungan adalah
kemiskinan, antara lain melalui pendekataRrogram Pengendalian lingkungan secara terpadu.
pemberdayaan, telah dirancang dan dilakukan ol&nogram pengendalian lingkungan secara terpadu
pemerintah, baik pusat maupun daerah, di perkotaaerupakan program ygndi susun bersama oleh
maupun perdesaan, seperti misalnya setiap dinas yang mengarah pada penyehatan
PNPM-Mandiri PerkotaanDi becerapa lokasi telah lingkungan baik secara langsung maupun tidak
berjalan dengan baik namun sebagian yang ldangsung.
belum mencapai hasil yang optimal. Program yang demikian dilaksanakan dibawah

Untuk menanggulangi persoalan kawasakoordinasi BAPPEDA dengan usulan oleh Dinas
sanitasi buruk ini perlu dikembangkan upayaingkungan Hidup. Program ini  penting
peningkatan kemampuan masyarakat dan membukitaksarakan mengingat upaya mengatasi faktor
peluang agar mereka mpm memperbaiki faktor penyebab timbulnya sanitasi buruk dengan
kehidupannya dan menjangkau permukiman yarsgktor lain, seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan
lebih layak. Melalui pendekatggendekatan yang umum dan laifain.
dilakukan, pemerintah dan masyarakat diharapkan Beberapa prograiprogram sebagai upaya
dapat bekerja bersama untuk memperbaiki kondiserbaikan sanitasi adalah sebagai berikut :
fisik dan kebiasaan sanitasi yang kurang baik inl. Penyulbhan Kesehatan Lingkungan
Namun yang menjadi persoalan di sini adalah sudah Penyuluhan kesehatan lingkungan bertujuan
tepatkah  kebijakan prograprogram tersebut untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
diatas? Jangajangan malah akan menimbulkantentang pentingnya upaya menjaga kesehatan
semakin berdatangan kaum migran sehingdimgkungan dengan menerapkan pola hidup sehat
semakin merebak pula persoalan kawdsamasan sebagai upaya menciptakan masyarakat yang sehat.
sanitasi buruk dan makin kumuh.alu, model Kegiatan ini dapat dilakukan bersama oleh dinas
penanganan yang bagaimanakah yang el lingkungan hidup dan dinas
efektif unt uk dit er apk kesehatam gkagiatans mpesyuluhan ddpatndjakukan o n i
bai ko pemerintah ter se lengan ?memahfaatkan mektwiiash pasyarmde rataw k a |
jawaban lebih lanjut secara lebih seksama. pengajian atau acaggcara sosial

Banyak realitas menunjukkan justru bahwéemasyarakatan lainnya. Melalui kegiatan yang
upayaupaya pembenahan yang dilakukan oleldilaksanakan dam lingkup kecil diharapkan
pemerintah, dengan dalih apapun, termasukasyarakat dapat memahami arti penting prilaku
terjadinya penggeseran dan penggusuran templaidup yang sehat.
tempat hunian di kawasan kumuh diduga seolaB. Pembinaan masyarakat sadar Lingkungan
olah hanya memindahkan Kegiatan ini berbentuk kegiatan yang terpogram
permasalahan yang sama dari satu tempat ke tengat mengarah kepada terwujudnya masyarakat yang
yang lain, dan ujognya sematanata nampak hanya sadar lingkungan. Prograyang demikian
Amenyengsarakano ma s y daitakukaa tdalam yjaagkay panjaag setaia | bartahap.
merujuk kepada isi pasphsal dalam peraturanHasil dari kegiatan ini diharapkan masyarakat
perundangaindangan yang ada di Indonesianemiliki kesadaran yang tinggi tentang arti penting
sebagaimana diantaranya disebutkan di atas jusiingkungan hidup yang baik
merupakan kewajiban bagi pemerintah bersamdan mayarakat mampu secara mandiri mewujudkan
sama dengan masyarakat untuk membenahinya. lingkungan keluraha yang sehat dan lestari.

b. Beberapa Strategi Lain Dalam Perbaikan Pelaksana program ini adalah Dinas

Sanitasi Lingkungan Hidup.

Strategi perbaikan sanitasi harus didasarkéh Pembangunan Infrastruktur Publik

pada upaya menanggulangi fakifaktor yang
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Keterbatasan sarana dan sanitasi lingkungan lgigiatan ini menjadi tanggung jawab Dinas
Kawasan Kumuh perlu diatasi dengan pengadaBendidikan.
infrastruktur sanitasi lingkungan. Infrastruktyang 6. Pengelolaan Kawasan Bantaran/Sempadan
dapat dibangun meliputi MCK Umum,IPAL (Sungai, Pantai, Danau,KA, SUTET, dll)
Komunal, Sumur Air bersih, jalan lingkungan, Pengolahan kawasan bantararmisadan dapat
drainase, dan bakak sampah mengingat pemanfaalilakukan berupa penguatan peraturan tentang
sarana ini adalah masyarakat, maka sebelymmanfaatan daerah bantaran / sempadan sebagai
dilakukan pembangunan sebaiknya telah adkerah konservasi. Kegiatan ini diarahkan untuk
program sosialisasi dan penyo@n tentang arti mengatasi permasalahan rumah liar (squatter) di
penting daerah Bantaran / Sempadan. Pola pendekatan yang
sarana sanitasi lingkungan tersebut. Selain itlisarankan adalah menggunakan model partisipatif.
sebelum pembangunan dilaksanakan sebaikniagiatan ini dapat dilaksanakan bersama antara
dinas pelaksana bersama masyarakat merumuskznas Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan Dinas
pengelolaan sarana tersebut, sehingga sarana yKegtputan.
dibangun termanfaatkan dan terpelihara deng7. Peningkatan Kesehatan Masyarakat
baik. Dengan demikian pelaksana yang sesuai Salah satu permasalahan yang terjadi dilokasi
dengan program ini adalah Dinas Pekerjaan Umunsanitasi yang buruladalah menurunnya kesehatan
4. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat masyarakat terutama sebagai akibat penyakit yang
Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapditimbulkan oleh kondisi lingkungan yang buruk.
dilakukan dengan pengadaan progqamogram Keterbatasan sarana kesehatan dan tenaga medis di
pemberdayaan sesuai dengan potensi kaistite beberapa kawasan kumuh perlu diatasi dengan
daerah. Untuk itu program yang dikembangkapeningkatan sarana kesehatan dangzmaedis.
setiap lokasi dapat berbetlada. Secara riil program Pelaksana program ini adalah Dinas Kesehatan.
ini berbentuk pengembangan potensi yang dimiliki
masyarakat. Dengan demikian program ini c¢. Program Yang Bersifat Spesifik
diarahkan untuk membangun UKM berbasis Selain progranprogram tersebut diatas, ada
masyarakat yang kuat elingga mampu suatu program yang bersifat lebih spesifik yaitu
meningkatkan taraf ekonomi. Program ini melipugperemajaan kota (urban renewal) biasanya
pelatihan (teori dan praktek) serta pendampingatimaksudkan untuk mengubah daerah
Dalam kegiatan pelatihan perlu ada materi yamgerkampungan kumuh dengan mengisi dan
dikaitkan dengan upaya pengendalian sanitasi burukembangun prasarana dan sarana yang sesuai
sehingga diharapkan peningkatan ekonomi yamigngan peruntukan lahannya sehingga layak untuk
diperoleh masyarakat sebagian akan dimanfaatkdimuni penduduk maupun untuk menampung
untuk perbaikan sanitasi. Dinas pertanian, perikanaaktivitas lainnya dan sekaligus memperindah
peternakan, industri dan perdagangan merupaka@nampilan (wajah) kota. Prasarana darana yang
dinas yang dinilai sesuai untuk melaksanakaimaksud bisa berupa perumahan, bangunan
program ini. komersial, jaringan air bersih, drainase,
5. Peningkatan Kualitas Pendidikan Masyarakat persampahan, jaringan air limbah, dan prasarana
Upaya mengatasi rendahnya tingkat pendidikdainnya.
yang menjadi faktor pendorong munculnya kawasan
resiko sanitasi perlu diatasi dengan melakukan \VA PENUTUP
peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. Upaya. KESIMPULAN
ini dapat dilakukan dengan dua bentuk, yaitu Masalah sanitasi merupakan masalah tanpa
penambahan sarana péaikan formal dan akhir (the endless problems) selama pelakasih
pembangunan pendidikan non formal (PKBM). ada, yakni manusia itu sendiri. Pembangunan yang
Penambahan sarana pendidikan formal perkurang terpadu, terarah, terencana, dan kurang
didahului dengan pemetaan lokasi yangiemperhatikan kelengkapan prasarana dan sarana
membutuhkan sekolah secara tepat. Hal idiasar seperti air bersih, sanitasi (jamban), sistem
disebabkan beberapa lokasi kumuh memiliki jargkengelolaan sampah, dan saluran pembuangan air
yang cukup jauh dari sekolah. Pengembang#mijan,akan cenderung mengalami degradasi kualitas
PKBM berupa paket A, Paket B dan paket @ildi lingkungan atau yang kemudian diterminologikan
akan mampu membantu pemerintah dalamme bagai iKawasan Rawan Sani
menuntaskan program wajib belajar 9 tahun,
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Strategi perbaikan sanitasi harus didasarkaotoatmodjo, Soekidjo. 2003b. Pendidikan
pada upaya menanggulangi fakfaktor yang dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.
menyebabkan daerah rawan sasijtebaik faktor WSP. 2008. Dampak Ekonomi Sanitasi di
yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Palt@onesia. Jakarta : WSP
hakikatnya penyelesaian permasalahan sanitasi tid&kdiharjo, Eko dan Joko Sujarto, 1998. Kota

dapat dilakukan oleh satu unit atau dinas, akan tetapi Berkelanjutan $ustainable City). Penerbit
membutuhkan keterpaduan kegiatan dari setiap dinas Undip. Semarang.

dan tentunya masyarakat itu den yang akan Danim, Sudarwan. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif.
berdampak terhadap perbaikan sanitasi lingkungan. Pustaka Setia. Bandung.

Berdasarkan analisa SWOT maka Strategi yansfiarti, V.G Tinuk, Priyadi N, Laksmono W, Emmy
bisa diterapkan untuk mengurangi kelemahan yang R. 2009. Pemberdayaan Masyarakat.
memanfaatkan peluang antara lain 1) Penyusunan Semarang: Undip Press.
perda sanitasi yang mencakup 4 sektor, 2)lan, D. E. & Dorothy, G. J(1976). Community
Penyusunan strategi perbaikan sanitasi tingkat and Community Development. Hague :
kelurahan, 3) Kerjasama antar lembaga baik dari Mounton & Co.
pemerintah, masyarakat,dan pelaku bisnis setemgaarmono. 2001. Lingkungan Hidup dan
4) Optimalisasi BKM dan KSM sanitasi setempat, 5) Pencemaran. Universitas Indonesia Press.
Peraturan desa mengenai pengelolaan air limbah dan Jakarta.
penggunaan air bers 6) tersusunnya kelompukNarbuko, Cholid dan Abu Achmadi. 2003.
pemanfaat dan pemelihara sanitasi, 7) Penguatan Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Bumi
kapasitas dari kelompok pemanfaat dan pemelihara Aksara.
dalam sanitasi Oetomo, Andi, Mncari Bentuk Peran Serta
b. REKOMENDASI Masyarakat Dalam Perencanaan Kota

Kebijakan  pemerintah  dalam  program Indonesia, Dalam Jurnal Perencanaan
pengelolaan limbah, khususnya peningkatan kualitas Wilayah dan Kota No.14 agustus 1994
lingkungan permuknan perlu direspon secara baik Bandung
oleh masyarakat dengan lebih mengutamak&@ny S Prijono, S dan A.M.W.Pranarka, 1996.
kemitraan dan keswadayaan. Sehingga program Pemberdayaan , konsep, kebijakan dan
tersebut dapat dilaksanakan lebih optimal, efektif implementasi: Center of Strategiocdan
dan efisien serta berkelanjutan. international Studies Jakarta.

Pemberdayaan masyarakat denga2010,Buku Putih Sanitasi Kota Semarang 2010
memanfaatkan potensilpang yang ada perlu terus 2013, Pemerintah Kota Semarang
dikembangkan, termasuk kelembagaan formal d&010,RencanaStrategis Sanitasi Kota Semarang
informal. 20102013, Pemerintah Kota Semarang

Perlunya meningkatkan sumberdaya manusi11,Memorandum Program Sektor Sanitasi Kota
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Desa Teros, desa dengan kepadatan tertinggi di Kecamatan Labuhan
Haji, Kabupaten Lombok Timur. Alasan pemilihan ini didasari oleh beberapa fakta yaitu wilayah
ini sudah termasuk daerah pesisir, sehingggaeradaarair tanah cukup berlimpah serta posiair
tanahyang termasuk kategori sangat dangkal.Hal ini jelas akan berpengaruh terhadap kaalitas
tanah yang merupakan sumber utama pemenuhan kebutuhan air -betnafagi masyarakat
setempat. Dangkaya mukaair tanah bahkan di beberapa titik di permukiman penduduk, masih
banyak bermunculan mata air, jika tidak diim bangi dnegan pemahaman mengenai sanitasi
lingkungan, terutama dalam hal upaya menjaga kelestarian sumber air srtamenjaga kualitasnya,
sata mengingat bahwa posisi keberadaan sumber air tersebut terletak di perkampungan padat
penduduk, maka kemungkinan untuk terjadinya pencemaran cukup berpotensi terjadi. Hal ini juga
dipengaruhi oleh kondisi fasilitas sanitasi yang ada.

Tujuan dari penelian ini adalah untuk menganalisis faktor dominan sikap masyarakat
mengenai sanitasi lingkungan yang diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan
pemeliharaan kelestarian sumber air serta pemeliharaan kualitas sebagai usaha dasar dalam
penciptaan kesefgeraan masyarakat secara umum karena air bersih dan sehat merupakan hak
seluruh lapisan masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pengambilan sampel
sebanyak 100 orang yang diambil dari 3 RT yaitu RT 13,14 danUhfuk melengkapi data,
dilakukan juga pengambilan 5 sampel air dari beberapa sumur/sumber air masyarakat. Uji kualitas
air dilakukanuntuk beberapa parameter fisik, kimia dan bakteriologi (E.coli). Selanjutnya dilakukan
analisis korelasi antara sikap masydat terhadap sanitasi lingkungan apakah berpengaruh juga
terhadap kualitas air, ataukah kualitas air yang menentukan sikap masyarakat terhadap sanitasi
lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterigtik tanahdi daerah penelitian menunjukkan
indikasi tercemar oleh limbah domestik dengan tingginya nilai dari kandungan coliform dan coli
tinja. Untuk parameter fisik dan kimia berdasarkan PP no.28 Tahun 2001 serta Standar Baku Mutu
Provinsi NTB, nilainya msh berada di bawah ambang batas yanghdilgdkan.Pengujian regresi
dilakukan untuk melihat hubungan simultan dan kontribusi simultan pada parameter yang diduga
kuat berpengaruh pada sikap (pendapatan, pendidikan, jenis pekerjaan). Hasil yang diperoleh
adalah nilai R=0,277, sedangkan R Square38l,. Nilai dari Sig.F change = 0,165. Dari 3 nilai
koefisiensi tersebut dapat dijelaskan hubungan dari 3 variabel (pendapatan, pendidikan, pekerjaan)
terhadap sikap berpengaruh sedang, kontribusi simultannya sangat kecil, hanya 5,1%, dan ini
berarti bahwadalam kasus ini, sikap ditentukan oleh variabel lain (94,9%), yang belum muncul
dalam penelitian ini. Nilai Sig F.cahange diperoleh sebesar 0,165, yang artiny > 0,05,menjelaskan
bahwa Ho diterima, yaitu tingkat pendidikan, pendapatan dan pekerjaan tidaklhergan secara
simultan dan signifikan terhadap sikap masyarakat mengenai sanitasi lingkungan dan kualitas air.

Kata Kunci : air tanah, kualitas air, sanitasi lingkungan, sikap masyarakat, perkampungan padat

I. PENDAHULUAN dialami keluarga serta komunitasnya. Ketika

Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatmasyarakat berdaya maka penanganan masalah
sangat berperan penting dalam mencapai kesehatasehatan akan lebih efektif, efesien, dan tepat
masyarakat secara mandiri dan menyeluruguna.Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan,
Masyarakat diharapkan dapat mengatasi masakattalah upaya untuk memberikan daya (empowering)
kesehatan, baik yang dialami senditaupun yang atau penguatan (strengtieg) kepada masyarakat
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